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ABSTRAK

Perkembangan pasar digital yang semakin pesat telah meningkatkan
intensitas persaingan dalam upaya menarik pelanggan. Penelitian ini membahas
penerapan IT Business Management untuk menentukan rekomendasi produk yang
akan dipromosikan di Vinantha Baby Shop menggunakan algoritma Apriori.
Algoritma Apriori merupakan salah satu metode data mining yang digunakan
untuk menemukan pola hubungan antar item dalam suatu database transaksi, yang
kemudian dapat digunakan untuk menentukan produk yang paling cocok untuk
dipromosikan. Data transaksi yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
penjualan di Vinantha Baby Shop. Hasil dari penerapan algoritma Apriori
menunjukkan adanya pola pembelian tertentu yang dapat digunakan untuk
menyusun strategi promosi yang lebih efektif. Implementasi dari penelitian ini
diharapkan dapat membantu Vinantha Baby Shop dalam mengoptimalkan strategi
pemasaran dan meningkatkan penjualan melalui rekomendasi produk yang lebih
tepat sasaran.

Kata kunci : IT Business Management, Algoritma Apriori, Data Mining, Strategi
Promosi, Rekomendasi Produk
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ABSTRACT

The rapid growth of the digital market has intensified competition in
attracting customers. This study discusses the implementation of IT Business
Management to determine product promotion recommendations at Vinantha Baby
Shop using the Apriori algorithm. The Apriori algorithm is a data mining method
used to discover association rules between items in a transaction database, which
can then be utilized to identify the most suitable products for promotion. The
transaction data used in this research is derived from sales at Vinantha Baby
Shop. The results of applying the Apriori algorithm revealed specific purchasing
patterns that can be used to develop more effective promotional strategies. The
implementation of this study is expected to help Vinantha Baby Shop optimize its
marketing strategies and increase sales through more targeted product

recommendations.

Keywords : IT Business Management, Apriori Algorithm, Data Mining,
Promotional Strategy, Product Recommendation

vii



KATA PENGANTAR

P jSesA Lyt S P =2
Dengan segala kerendahan hati, penulis panjatkan puji dan syukur kepada
ALLAH SWT atas kasih sayang, penyertaan, dan kekuatan yang dilimpahkan-Nya
serta shalawat dan salam juga penulis haturkan kepada Nabi MUHAMMAD
SAW, yang telah membawa sinar dan ilmu pengetahuan kepada umat manusia.
Akhirnya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul:
PENERAPAN IT BUSINESS MANAGEMENT UNTUK MENENTUKAN
REKOMENDASI PRODUK YANG AKAN DIPROMOSIKAN PADA

VINANTHA BABY SHOP MENGGUNAKAN ALGORITMA APRIORI

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis banyak menemui hambatan dan
kesulitan. Penulis menyadari penulisan skripsi ini banyak mendapatkan
bimbingan dan arahan dari berbagai pihak. Pada kesempatan ini dengan ketulusan

dan keikhlasan hati penulis mengucapkan terima kasih kepada :

1. lbu Dr. Hj. Zerni Melmusi, SE, MM, Ak, CA selaku Ketua Yayasan
Perguruan Tinggi Komputer Padang.

2. Bapak Prof. Dr. H. Sarjon Defit, S.Kom, M.Sc selaku Rektor Universitas
Putra Indonesia “YPTK” Padang.

3. Bapak Prof. Dr. Yuhandri, S.Kom, M.Kom selaku Dekan Fakultas lImu
Komputer Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang.

4. Bapak Eka Praja Wiyata Mandala, S.Kom, M.Kom, selaku Ketua Program

Studi Teknik Informatika Universitas Putra Indonesia “YPTK” Padang.

viii



5. Bapak Abulwafa Muhammad, S.Kom, M.Kom selaku dosen pembimbing |
yang telah banyak memberikan pengetahuan dan arahan kepada penulis.

6. Bapak Musli Yanto, S.Kom, M.Kom selaku dosen pembimbing Il yang telah
banyak memberikan pengetahuan dan arahan kepada penulis.

7. Seluruh staff dosen dan karyawan/ti Universitas Putra Indonesia “YPTK”
Padang yang dengan ikhlas membagikan ilmu, nasehat dan informasi — informasi
yang sangat berguna.

8. Teman-teman penulis di IF-7 yang telah membantu saat kuliah memberikan
semangat, masukan dan saran hingga sekarang menyelesaikan skripsi.

9. Cinta pertamaku, Arius Mora selaku Ayah penulis. Beliau yang menjadi inti
tulang punggung keluarga. Meskipun beliau tidak sempat merasakan Pendidikan
hingga bangku perkuliahan, namun beliau mampu mendidik penulis menjadi
wanita yang kuat dan tegar dalam segala rintangan, hingga penulis mampu
menyelesaikan studinya sampai sarjana.

10. Pintu surgaku, Marlina selaku Umi penulis. Beliau sangat berperan penting
dalam menyelesaikan program studi penulis. Beliau juga memang tidak sempat
merasakan Pendidikan hingga bangku perkuliahan, namun gigih dalam
memanjatkan doa yang selalu beliau berikan yang tiada henti meminta kepada
Allah SWT, hingga penulis mampu menyelesaikan studinya sampai sarjana.

11. Terspesial Muhammad Rafi yang telah berkontribusi sejak awal penulisan
skripsi sampai titik ini dimana penulis akhirnya mendapatkan gelar S.Kom.
Terimakasih banyak telah meluangkan baik, waktu, tenaga, pikiran, materi
maupun moril kepada penulis, dan terima kasih untuk tidak meninggalkan penulis

dalam keadaan apapun dipenghujung penulis mendapatkan gelar S.Kom ini.



Terimakasih telah menjadi bagian dari perjalanan awal sampai akhir penulis
menempuh perkuliahan ini, semoga gelar ini bermanfaat dan kedepannya
diberikan segala kemudahan untuk mencapai segala sesuatu yang kita inginkan.
12. Maximilliano Jovan Hidayat selaku teman seperjuangan penulis, terima kasih
telah membantu dan menyemangati penulis dalam membuat skripsi ini dari awal
sampai akhir.

13. Raffizal Putra yang telah menambah beban pikiran dan otak saya, terima kasih
juga sudah sudah memberikan semangat dan motivasi kepada penulis hingga saat
ini.

14. Annisa Fajriari Mazda, A,Md. Kep. yang selalu memberikan dukungan,
pengalaman, bantuan, motivasi, dan hiburannya. Semoga persahabatan kita tetap
terjaga selamanya.

15. Dan terakhir terimakasih untuk diri sendiri, Suci Arisna Ramadhani karena
telah mampu atas kerja keras dan berjuang sejauh ini dan semangat sehingga tidak
pernah menyerah dalam mengerjakan tugas akhir ini dengan menyelesaikan
sebaik dan semaksimal mungkin, ini merupakan pencapaian yang patut
dibanggakan untuk diri sendiri.

Adapun dalam penulisan skripsi ini, penulis mengakui masih banyak
kekurangan. Meskipun demikian, penulis berharap semoga skripsi ini dapat
bermanfaat dengan sebaik-baiknya agar dapat memberikan kontibusi positif bagi
kita semua.

Akhirnya, Penulis mengucapkan rasa terima kasih kepada semua pihak dan
apabila ada yang tidak tersebutkan Penulis mohon maaf, dengan besar harapan

semoga skripsi yang ditulis oleh Penulis ini dapat bermanfaat khususnya bagi



Penulis sendiri dan umumnya bagi pembaca. Bagi para pihak yang telah
membantu dalam penulisan skripsi ini semoga segala amal dan kebaikannya

mendapatkan balasan yang berlimpah dari Allah SWT, Aamiin

Padang, 5 Agustus 2024

Penulis

Xi



DAFTAR ISI

LEMBAR PERNYATAAN ..ottt I
LEMBAR PENGESAHAN SKRIPSI ..o ii
LEMBAR PENGESAHAN PENGUJI SIDANG SKRIPSI ... 1\
LEMBAR PENGESAHAN LULUS SIDANG SKRIPSI ... %
ABSTRAK . Vi
ABSTRACT e vii
KATA PENGANTAR ..o viii
DAFTAR ISH .. xii
DAFTAR TABEL ... XV
DAFTAR GAMBAR ... s XVi
BAB | PENDAHULUAN ... 1
1.1 Latar BelaKang .......cccoveieiiiiiiiie e 1
1.2 RUMUSAN MaSAIAN .......oviiiiiii e 8
IR I 100 (=T RS 9
1.4 Batasan Masalah ..........cccoiiiiiiiii e 9
L5 TUJUAN PENEIILIAN ..c.veceiciece ettt st re e re e 10
1.6 Manfaat PENEIITIAN ..........ccvviiiiiiiieiee s 10
1.7 Tinjauan Umum Perusahaan .............ccccceueiieiiiiiiie st sie e ste st sne e sre e 11
1.7.1 Sejarah Singkat Vinantha Baby ShOp .........ccccooeiiiiiiii e 11
1.7.2 Struktur Organisasi Vinantha Baby Shop ........cccoccviiiiiicciccc e 12
BAB 1 LANDASAN TEORI ... 15
2.1 Rekayasa Perangkat LUNaK............cccooveiiiiiiiiiiiseeeeee e 15
2.1.1 Definisi Perangkat LUNAK...........cooiiiiiiiiiiieieeeesese s 15
2.1.2 Definisi Rekayasa Perangkat Iunak..............ccccccoveieiiiievice e 15
2.1.3 Metodologi dalam Rekayasa Perangkat LUnak.............ccccvevrerenenencinnnnnn, 16
2.1.4 Prinsip-Prinsip Rekayasa Perangkat .............cccccooeevieiiiiieiiieiic e 17
2.1.5 Aplikasi Rekayasa Perangkat Lunak dalam Industri ..........c.ccoceeveveivinnnnnn. 17
2.1.6 Tantangan dalam Rekayasa Perangkat lunak.............ccccoooniiiniiniiiciee 18
2.1.7 Tren Terkini dalam Rekayasa Perangkat LUnak ............c.ccocvoverenininninnnnnnn, 19
2.1.8 Pendekatan Berkelanjutan dalam Pengembangan Perangkat Lunak................ 19

2.2 Unified Modeling LanQUagE ........ccceoeiiiriiiie e 20
2.2.1 Pengenalan UML (Unified Modeling Language) .........ccocovvverenencieenennen, 20

Xii



2.2.2 Bagian - Bagian UML (Unified Modelling Language)........c.ccccovvvvevevvareennnns 21

2.2.3 DIAGIAM ...ttt bbbt b e ren e r s 22
2.3 IT BUSINESS MANAGEMENT ....cvviiiieiiitiiie ettt sre et et e 30
2.3.1 Pengertian IT Business Management.........c.cceceveeeerenieeriesesee e seesiesresseennens 30
2.4 Data IMINING ...ttt bbb n et 32
2.4.1 Tahapan Data IMINING........cccoiiiiiieiiiiie e 32
2.4.2 Association Rule Data Mining / Aturan ASOSIASH ..........cccuvvrererenereeienenennns 33
2.5 ReKOMENAST PrOGUK .......ccooviiiiiiiiiiciic e 37
28 PHP .ot ae b 37
2.7 IMYSQL . 38
2.8 Penelitian PendanulUaN............ccooiiiiiiii e 40
BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN ....oooiiiii e 53
3.1 Kerangka Penelitian .........cccooiieieieieisisesese e 53
3.2 Tahapan Penelitian..........ccooiieiiiiiic st 54
3.2.1 Penelitian PendanuUIUAN ..........ccooviiiiiiiiieeeee s 54
3.2.2 PengumpPUlan Data..........cccecveiiiiieiiiieie e 55
3.2.3 Metode Penelitian ........cc.coceiiieiiiiisi s 56
B.2.4 ANANISA ... e 59
3.2.5 PEIANCANGAN .....veiieiisteeie sttt r e sr e nn e sresreenne s 60
3.2.6 IMPIEMENTASI......cueiiiiiicie ettt re e sresre e e 63
B.2.7 PENQUIIAN. ...ttt bbb 63
BAB IV ANALISA DAN PERANCANGAN ......ccooiieeee e 65
.0 ANGLISA ...ttt ra et nreeraere s 65
4.1.0 ANALISA DALA.......ccviiiiiieieieeiie e 65
4.1.2 ANALISA PIOSES ......eeuieiieiieiieiese ettt 65
4.1.3 Analisa AlgOritma APFIOri .......ccocveieieiieie e 68
4.2 PEIANCANGAN ......eeviteeiie sttt sttt e bt se ettt sb e eb e b s bt e e e besseennesbe e e e snesreenne s 73
4.2.1 Perancangan MOEL...........ccoovveiiiiiie s 73
4.2.2 Perancangan Antarmuka (INtErface) .........ccocvvverereiniisieneseseseeeeeine 112
BAB V IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN ... 127
5.1 IMPIEMENTASE.....eevieiietiieiete ettt 127
5.1.1 Lingkungan Implementasi...........ccoocvieerieieeinieeese e 127
5.1.2 Batasan IMpPIementasi .........ccceoveieiririiiiese e 128
LT o= 40T T TS ES 128

Xiii



5.2.1 PENQUJIAN EXCEI ...ocviiicie sttt st 129

5.2.2 Pengujian APIIKASE ........coviiiiiiiiiisi e 135
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN. ..o 150
6.1 KESIMPUIAN ... 150
6.2 Keterbatasan SISTEIM .........ccoiiiiiiiiicie e 150
0.3 SAIAN ...t r e 151
DAFTAR PUSTAKA ettt
LAMPIRAN

Xiv


file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc174404061
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc174404063
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc174404064
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc174404065
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc174404066
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc174404067
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc174404069
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc174404069

Tabel 2.

Tabel 2.

Tabel 2.

Tabel 2.

Tabel 2.

Tabel 3.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

Tabel 4.

DAFTAR TABEL

LB LT ot T B T o | - 1y o S 23
2 ACHVILY DIagram......cc.cciveiieiicieieeie et 26
3 Class DIagram .......cc.ecieiieieiie it ee s ra e 27
4 SeqUENCE DIAGIAM ....ocvveieieie et 29
5 Penelitian Terdaulu ...........cooooiiiiiiiii s 41
1 Waktu Penelitian .........ccccooiiiieiiiiecseee e 55
1 Analisa Data Tabel Transaksi ........ccccovvreiiiieieiiiseeeseseee e 66
2 Hasil Perhitungan Support dan Confidence...........cccccovevveveiieieennnn, 71
S ACTOL . 74
4 Use Case DIagram ........ccccceiieiieic e se e 75
4 Class DIAQIam ......cc.coveiieieiie it ra e 79

XV


file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173338096
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173338097
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173338098
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173338099
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173338100
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173338425
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341221
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341222
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341226
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341227
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341227

DAFTAR GAMBAR

Gambar 1.1 Struktur Organisasi Vinantha Baby Shop ........ccccccveveiiiciecccieene, 12
Gambar 3. 1 Kerangka Metodologi Penelitian...........c.cccovevevieevivicc e, 53
Gambar 4. 1 Use Case DIagram .........ccccovereiiieiieeieeie e eie e e se e e 78
Gambar 4. 2 Class DIagram.........c.ccveieiieieiie e 80
Gambar 4. 3 Sequence Diagram LOgiN ........cccevvevieiiieiieie e 81
Gambar 4. 4 Sequence Diagram HOME..........ccccovevviiiiieeieee e 82
Gambar 4. 5 Sequence Diagram Kelola Produk ...........cccccevviieieeiciieiecccee, 83
Gambar 4. 6 Sequence Diagram Kelola Kategori.........ccccoveveiieveevciiececce e, 84
Gambar 4. 7 Sequence Diagram Kelola CUStOMEr .........cccccoeveeveeie i 85
Gambar 4. 8 Sequence Diagram Kelola Transaksi ..........cccoccevveeveeveiiececcieseene, 86
Gambar 4. 9 Sequence Diagram HiStOry .........ccccovveiieieeiecie e 87
Gambar 4. 10 Sequence Diagram APFiOri......cccccciiiieieeie e 88
Gambar 4. 11 Sequence Diagram Ubah Password..............ccccoeevveveiieiecciesnenne. 89
Gambar 4. 12 Sequence Diagram Laporan .........cocooeiereneninieenene e 90
Gambar 4. 13 Sequence Diagram Produk ...........ccocooeiiiiiininieiene s 91
Gambar 4. 14 Sequence Diagram Kategori.........cooeveririiinieniieieie s 92
Gambar 4. 15 Sequence Diagram Keranjang..........cocooerererierieenenenesesesesesnens 93
Gambar 4. 16 Sequence Diagram History Pesanan ..........cccccoeevivereneeneeriesnennn. 94
Gambar 4. 17 Sequence Diagram Daftar ..........ccoceveiiniiiininiiiee s 95
Gambar 4. 18 Sequence Diagram Tentang Kami..........ccccovevvviverneiesineneeneseene 96
Gambar 4. 19 Sequence Diagram Bantuan ............cccccoovvevieeieiieesieere e 97

XVi



Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 4.

Gambar 5.

Gambar 5.

20 Activity Diagram AdmMiN.........cccooeiiiinineeeee s 98
21 Activity Diagram CUSTOMEN ........ccooeieririiirieeeieeese s 99
22 Activity Diagram PemiliK ..o 100
23 Deployment DIagram .........ccceeeierereneneniseeee e 101
24 Statechart Diagram LOGIN ........ccevveieniiininisieeee e 102
25 Statechart Diagram HOME ..o 102
26 Statechart Diagram Kelola Produk............cccoooiiiiiiiiiiiis 103
27 Statechart Diagram Kelola Kategori .........cccccooeviiiiincicicinnnns 103
28 Statechart Diagram Kelola Customer..........cccocevvvvvvieenenie s, 104
29 Statechart Diagram Kelola Transaksi..........cccoocevevevenieenenieeneenne. 104
30 Statechart Diagram HIStOrY ..........cccooeieiininininieiese e 105
31 Statechart Diagram APIIOTT .......cccooereiiieienieeeeee s 106
32 Statechart Diagram Laporan..........cccoeeeierenenenienene s 106
33 Statechart Diagram Ubah Password.............ccccccoeveveivieiecie s, 107
34 Statechart Diagram Daftar.............cccccoveviiiiiic i, 108
35 Statechart Diagram Produk ............ccooveiieiiiiiicciic e 108
36 Statechart Diagram Kategori.........cccevvvveiieiiieiie i 109
37 Statechart Diagram Pesanan...........cccoovevieiiienie e 109
38 Statechart Diagram Keranjang .........cccccevvvevveeneeiiieseesiveesie s 110
39 Statechart Diagram Tentang Kami..........cccoocveveiiieiie e, 111
40 Statechart Diagram Bantuan...........ccccveereeeneeninie e 111
1 Tampilan Transaksi Produk ............ccccoooiiiinniniiin e 129
2 Tampilan IemM St L....ccooiie s 130

XVii



Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

Gambar 5.

3Tampilan IEM SEL 2........ooviiiiiiicee s 131
4 Tampilan IemM SEt 3.....c.oiiiiiiieeee s 132
5 Tampilan Confidence .........ccocveieiiiiiciieee e 134
6 Tampilan Asosiasi Final...........cccccooiiiiiiiics 135
7 Tampilan Dashboard Admin ... 136
8 Tampilan Data Kategori..........ccueiveriiririiiiisieieeesee e 137
9 Tampilan Data Produk ...........cceoerinenininiiinieeeese e 138
10 Tampilan Data CUSTOMET ........ccoriiiririiiirieiee e 139
11 Tampilan Data Transaksi ........cccceverinineninieieese e 140
12 Tampilan Riwayat Transaksi...........coverireiiniinienene e 141
13 Tampilan Laporan Penjualan ..o 142
14 Tampilan Proses APFIOTT .....cccoeiereieninesieieeseese e 143
15 Tampilan Hasil Proses Apriori........cccoviirieicneneienenesesis 144
16 Tampilan Data SUPPHIEr ........coveiiiieieececee e 145
17 Tampilan Dashboard USEr..........ccccvevveviiieieeieiee e 146
18 Tampilan Produk ...........ccooiiiiiiiiiec e 147
19 Tampilan Tentang Kami........cccoooviiiieiiieciic e 148
20 Tampilan Bantuan .........ccceoeeiieiiiciie e 149

XViii


file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341178
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341179
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341180
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341181
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341182
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341183
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341184
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341185
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341186
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341187
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341188
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341189
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341190
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341176
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341177
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341178
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341179
file:///D:/Tugas/SKRIPSI%20OKE/19-0275_MAXIMILLIANO%20JOVAN%20HIDAYAT/SKRIPSI-FULL.docx%23_Toc173341180

BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

IT Business Management (ITBM) adalah pendekatan manajemen yang
berfokus pada pengelolaan sumber daya teknologi informasi (T1) agar sejalan
dengan tujuan bisnis organisasi. Hal ini melibatkan pemilihan dan pengelolaan
proyek-proyek TI, penilaian risiko TI, pengukuran kinerja TI, serta pengelolaan
sumber daya manusia di bidang TI. Tujuan utamanya adalah memastikan bahwa
investasi dalam Tl memberikan nilai tambah dan mendukung pencapaian tujuan

strategis perusahaan.

Rekomendasi adalah panduan atau saran yang diberikan untuk membantu
individu, organisasi, atau entitas lainnya dalam membuat keputusan atau
mengambil tindakan tertentu. Rekomendasi ini didasarkan pada evaluasi informasi
yang relevan, analisis data, atau penilaian terhadap situasi tertentu. Tujuan
utamanya adalah memberikan arahan yang dapat meningkatkan kualitas keputusan
atau tindakan yang diambil, dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti
kebutuhan, tujuan, dan konteks yang bersangkutan. Rekomendasi dapat ditemukan
dalam berbagai konteks, termasuk bisnis, teknologi, pendidikan, atau kehidupan
sehari-hari, dan sering kali merupakan hasil dari pemahaman mendalam terhadap
kondisi atau masalah yang sedang dihadapi (Hidaya & Nasution, 2023).

Online Store berkembang dengan cepat, memberikan kemudahan bagi
konsumen untuk melakukan pembelian produk secara daring. Pertumbuhan pesat

ini dipicu oleh persaingan yang ketat antara penyedia Online Store, yang pada



gilirannya mendorong peningkatan teknologi. Banyak sistem Online Store tidak
hanya menyajikan katalog produk, tetapi juga memerlukan dukungan dari
pemilihan produk yang tepat untuk menarik perhatian pengunjung situs web.
Dampak dari kompleksitas ini adalah kebingungan yang dialami oleh sejumlah
pengunjung situs web saat akan melakukan pembelian. Terkadang, jumlah variasi
produk yang ditawarkan kepada pelanggan saat berbelanja online melebihi satu
produk. Untuk mengatasi masalah ini, muncul ide untuk mengembangkan sistem
rekomendasi produk.Penggunaan data historis dari pengunjung dan pelanggan
dapat menjadi kunci untuk menganalisis kebutuhan dan preferensi produk. Aturan
asosiasi, dengan menerapkan pengetahuan Apriori, mampu menangkap preferensi
pengguna. Dengan mengidentifikasi preferensi pengguna, sistem dapat
menghasilkan rekomendasi produk yang relevan.Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis aturan dalam data historis pembelian dari pengunjung Online Store
guna menghasilkan rekomendasi produk yang efektif. Hasil eksperimen
menunjukkan bahwa aturan asosiasi mampu mereplikasi rekomendasi yang tepat
dengan tingkat kepercayaan sebesar 76,92% (Fatoni et al., 2018).

Perkembangan pasar digital yang semakin pesat telah mengintensifkan
persaingan dalam usaha menarik pelanggan. Para pemilik toko online berupaya
mencari strategi yang dapat meningkatkan daya saing dan ketahanan tokonya. Salah
satu strategi yang dapat diimplementasikan adalah memberikan rekomendasi
produk yang sesuai dengan keinginan konsumen. Kemampuan pemilik toko untuk
memahami keinginan dan kebutuhan konsumen dapat berdampak positif pada

peningkatan penjualan. Dalam konteks ini, strategi yang efektif adalah menata



produk dengan memanfaatkan informasi preferensi konsumen dan membuat
promosi menggunakan kombinasi produk tertentu(Alma’arif et al., 2021).

Pemanfaatan teknologi saat ini telah menjadi suatu kebutuhan yang sangat
dirasakan dalam kegiatan sehari-hari. Peningkatan pengguna internet di Indonesia
mencapai 44,16%, terutama melalui penggunaan smartphone. E-commerce menjadi
salah satu wadah untuk memasarkan produk dengan memanfaatkan teknologi
digital, dengan pertumbuhan mencapai 78% pada tahun 2018. Perkembangan ini
disertai dengan meningkatnya pemanfaatan aplikasi-aplikasi yang berjalan di
smartphone. Masyarakat semakin menyadari manfaat produk herbal untuk
kesehatan dan stamina, mengingat herbal cenderung berbahan dasar alami dan
memiliki efek samping yang minimal. Data produk-produk herbal diambil dari
sebuah toko herbal di Bandarlampung, dan diperlukan rekomendasi produk yang
sesuai dengan preferensi konsumen. Aplikasi ini dirancang dengan berbagai
fasilitas, termasuk collaborative filtering (slope one), sistem reseller, dan sistem
akuntansi sederhana untuk laba-rugi. Aplikasi berhasil memberikan rekomendasi
produk dengan menggunakan algoritma slope one. Collaborative filtering
merupakan sistem rekomendasi yang efektif untuk menentukan rating suatu produk,
didasarkan pada kesamaan antar pemberi rating (user). Produk dengan nilai rating
tertinggi direkomendasikan kepada pengguna(Ahmad et al., 2019).

Data Mining merupakan kegiatan menemukan pola yang menarik dari data
dalam jumlah besar, data dapat disimpan dalam database, data warehouse atau
penyimpanan informasi lainnya. Data mining berkaitan dengan bidang ilmu-ilmu
lain, seperti database system, data warehousing, statistik, machine learning,

information retrieval, dan komputasi tingkat tinggi. Selain itu, data mining



didukung oleh ilmu lain seperti neural network, pengenalan pola, spatial data
analysis, image database, signal processing (Khirdany et al., 2022). Data mining
juga memiliki peran untuk mengungkap nilai lebih dari sekumpulan data pembelian
barang sehingga dapat menemukan pola dari Item set barang yang dibeli oleh
konsumen. Association rule mining adalah metode data mining untuk menambang
aturan relasi dari kumpulan Item. Algoritma aturan asosiasi adalah bertujuan untuk
mengidentfikasikan Item-ltem penjualan yang sering dibeli bersamaan. Aturan
asosiasi berwujud if-then atau jika-maka adalah pilihan alternatif dari fungsi pada
aturan asosiasi (Anggrawan et al., 2021).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yustika Margolang dkk 2021,
dengan judul “Implementasi Algoritma Apriori untuk menentukan produk terlaris
pada toko |_Docraft” Penelitian ini menjelaskan bahwa Data Mining adalah suatu
istilah yang digunakan untuk menguraikan proses-proses di setiap itemset untuk
dapat menemukan hasil setiap item-item nya, Analisa yang digunakan untuk
menentukan promosi produk-produk elektronik yaitu dengan aturan asosiasi
algoritma apriori, oleh karena itu Toko UD Surya Elektronik untuk meningkatkan
hasil penjualan maka harus memiliki strategi lain untuk dapat meningkatkan sistem
penjualannya. Salah satunya adalah dengan menentukan barang yang akan
dipromosikan kepada konsumen. Kumpulan data penjualan yang dimiliki
sebenarnya dapat diolah menggunakan data mining untuk melihat pola pembelian
pelanggan, dengan data mining untuk data yang besar tidak akan terbuang begitu
saja dan dapat bermanfaat sehingga dapat memberikan keuntungan kepada
perusahaan. Pada penelitian ini, proses pengolahan data menggunakan Algoritma

Apriori yang merupakan salah satu metode data mining yang bertujuan untuk



mencari pola assosiasi berdasarkan pola pembelian yang dilakukan oleh konsumen,
sehingga bisa diketahui item-item barang apa saja yang sering dibeli secara

bersamaan. (Informatika et al., 2023).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Laili Zami Saputri dkk 2021,
dengan judul “Penerapan Data Mining Pembuatan Produk Baru Tinta
Menggunakan Metode Algoritma Apriori” Penelitian ini menjelaskan untuk
memprediksi penjualan tinta pada PT. DIC Graphics dengan menerapkan algoritma
apriori sehingga dapat diketahui pola perilaku konsumen dan diharapkan dapat
meningkatkan penjualan pada perusahaan tersebut. Adapun untuk data yang
digunakan yaitu dengan memanfaatkan data history dari semua transaksi yang
pernah terjadi di PT. DIC Graphics. Dari hasil penelitian ini, diperoleh bahwa
algoritma apriori dapat membantu mengembangkan strategi pemasaran untuk
memasarkan produk lain dengan menganalisa kelebihan dari nilai jual produk yang

paling laris terjual (Saputri & Sugiyono, 2021).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yustika Margolang dkk 2021,
dengan judul “Analisa Algoritma Apriori dengan Association Rule untuk
rekomendasi promosi produk elektronik di toko Surya K Penelitian ini
menjelaskan Algortima apriori dapat mencari aturan association dalam bentuk pola
berdasarkan transaksi terbanyak kemudian berdasarkan hasil dari perhitungan
algoritma apriori dapat mempermudah untuk menentukan promosi produk di toko
UD Surya dan algoritma apriori terhadap data pola penyusunan produk yang dapat
menyajikan sebuah aplikasi yang berkualitas, berdasarkan sistem yang telah
dibangun dengan menggunakan aplikasi PHP My Admin dengan Algoritma Apriori

sistem ini mampu menentukan aturan asosias pada data transaksi penjualan produk



perbulan untuk mendapatkan pola rekomendasi promosi produk sehingga dapat

meningkatkan target pasar penjualan pada toko UD Surya (Margolang et al., 2021).

Algoritma Apriori adalah algoritma dalam data mining yang bekerja dengan
mengidentifikasi pola asosiasi dalam dataset transaksional. Konsep utamanya
adalah bahwa jika sebuah itemset sering muncul bersama dalam transaksi, maka
kemungkinan besar akan terdapat hubungan asosiasi di antara mereka. Algoritma
ini melakukan iterasi melalui dataset untuk menemukan itemset yang memiliki
support lebih tinggi dari minimum yang ditentukan pengguna. Selanjutnya, aturan
asosiasi yang memenuhi syarat minimum confidence akan diekstraksi dari itemset-
itemset tersebut. Dengan cara ini, Algoritma Apriori memungkinkan analis untuk
menemukan pola-pola penting dalam data transaksional untuk tujuan seperti

rekomendasi produk atau strategi pemasaran(Kusumo et al., 2016).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Refani Puspa Karina dkk 2022,
dengan judul “Penerapan Algoritma Apriori dalam seleksi penjurusan calon peserta
didik di SMAK Diponegoro Blitar” Penelitian ini menjelaskan Didapatkan hasil
pengujian menggunakan lift ratio dengan nilai 1.09, setelah dihitung nilai dari
pengujian lift tersebut dapat dinyatakan akurat untuk melakukan rekomendasi
penjurusan. Nilai lift ratio 1,09 menghasilkan korelasi positif dimana dari 79
pendaftar, 46% didalamnya direkomendasikan masuk ke dalam penjurusan IPA dan

IPS (Karina et al., 2022).

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Achmad Ardiansyah dkk 2022,
dengan judul “Implementasi Data Mining dengan Metode Apriori Untuk Analisis

Pola Penjualan Barang Fashion” Penelitian ini menjelaskan bahwa sistem dapat



melakukan pendataan data transaksi dan data mining apriori yang dapat disimpan
didalam database. Dalam pembahasan hasil proses apriori data diproses
menggunakan data tabel transaksi penjualan online shop dan diproses
menggunakan apriori yang dapat menghasilkan nilai minimum support dan
minimum confindence. Data juga dapat disimpan dalam database hasil dari pada
data mining apriori. Dari hasil pengujian analisis ini juga dapat membantu pihak
toko online Alldays Mart untuk mengatur produk-produk yang ingin dipromosikan
yang berguna untuk meningkatkan penjualan barang tersebut dengan mengatur 2
atau 3 itemset barang yang sering dibeli oleh konsumen secara bersamaan. Dengan
adanya aplikasi data mining ini menghasilkan pola kombinasi itemset sebagai ilmu
pengetahuan dan informasi yang bermanfaat dari data penjualan atau transaksi pada
toko online Alldays Mart (Priyanto, 2020).

Metode yang diusulkan dalam penelitian ini adalah penerapan algoritma
Apriori untuk menentukan rekomendasi produk yang akan dipromosikan di
Vinantha Baby Shop. Dalam metode ini, teknologi informasi akan diintegrasikan
dengan aktivitas bisnis toko untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas
operasional. Algoritma Apriori akan digunakan untuk menganalisis data transaksi
pembelian pelanggan, mengidentifikasi pola asosiasi antara produk yang sering
dibeli bersamaan, dan menentukan rekomendasi produk yang lebih relevan. Dengan
demikian, toko dapat memberikan rekomendasi yang lebih personal dan menarik
kepada pelanggan, sehingga meningkatkan kemungkinan mereka untuk melakukan
pembelian. Metode ini diharapkan dapat meningkatkan kepuasan pelanggan,
memperkuat strategi pemasaran, dan mempengaruhi keputusan pembelian di

Vinantha Baby Shop.



Penerapan algoritma Apriori dalam menentukan rekomendasi produk yang
akan dipromosikan pada Vinantha Baby Shop memiliki kaitan erat dengan
peningkatan kinerja metode yang digunakan. Diharapkan dengan memanfaatkan
teknologi informasi dan analisis data menggunakan algoritma Apriori, toko dapat
menganalisis pola pembelian pelanggan secara lebih akurat dan mendalam. Hal ini
memungkinkan toko untuk memberikan rekomendasi produk yang lebih relevan
dan menarik kepada pelanggan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan tingkat
kepuasan dan kemungkinan pembelian. Dengan menggunakan pendekatan IT
Business Management, toko juga dapat mengoptimalkan proses pengambilan
keputusan dalam menentukan produk yang akan dipromosikan, meningkatkan
efisiensi operasional, dan mengoptimalkan strategi pemasaran. Dengan demikian,
kinerja metode yang diusulkan diharapkan dapat memberikan manfaat yang
signifikan bagi Vinantha Baby Shop dalam meningkatkan hasil promosi produk dan
pertumbuhan bisnis secara keseluruhan. Dari permasalahan tersebut penulis ingin
mengangkat judul penelitian yaitu “PENERAPAN IT BUSINESS
MANAGEMENT UNTUK MENENTUKAN REKOMENDASI PRODUK
YANG AKAN DIPROMOSIKAN PADA VINANTHA BABY SHOP
MENGGUNAKAN ALGORITMA APRIORI™.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya maka dapat
dirumuskan masalah penelitian pada Vinantha Baby Shop dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan IT Business Manajemen untuk menentukan rekomendasi

produk Vinantha Baby Shop saat ini?



2. Bagaimana penerapan Algoritma Apriori pada IT Business Manajemen dalam
menentukan rekomendasi produk yang di promosikan pada Vinantha Baby
Shop?

3. Bagaimana penerapan Algoritma Apriori dapat di implementasikan pada
pemograman PHP mampu menghasilkan sebuah sistem yang mampu di adopsi
dalam menyelesaikan proses rekomendasi produk ?

1.3 Hipotesa
Berdasarkan uraian perumusan masalah yang telah diungkapkan sebelumnya,

maka penulis dapat mengemukakan beberapa hipotesa sebagai jawaban sementara

dari permasalahan yaitu:

1. Penerapan proses IT Business Management untuk menentukan rekomendasi
produk diharapkan dapat meningkatkan tingkat penjualan pada Vinantha Baby
Shop.

2. Penerapan Algoritma Apriori pada IT Business Manajemen diharapkan dapat
menentukan rekomendasi produk yang di promosikan pada Vinantha Baby
Shop.

3. Penerapan Algoritma Apriori diharapkan dapat diimplementasikan pada
pemograman PHP mampu menghasilkan sistem yang mampu diadaptasi dalam
menyelesaikan masalah rekomendasi produk pada Vinantha Baby Shop.

1.4 Batasan Masalah
Untuk menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok masalah

dalam penyusunan penelitian memberikan batasan masalah yaitu:

1. Variabel dalam penelitian ini ialah produk, dan transaksi penjualan .

2. Data di ambil ialah data transaksi penjualan pada bulan April hingga Juni 2023.
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3. Pada penelitian ini menggunakan minimum support 50% dan minimum
confidence 85%.

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, tujuan yang
ingin dicapai dalam melakukan penelitian ini adalah:

1. Penerapan IT Business Manajemen menggunakan Algoritma Apriori dapat
mengoptimalkan rekomendasi produk di Vanantha Baby Shop.

2. Hasil penerapan IT Business Manajemen menggunakan Algoritma Apriori yang
di dapatkan mampu menyajikan data rekomendasi produk dengan tepat dan
akurat untuk mendukung kinerja IT Business Management di Vinantha Baby
Shop.

3. Penerapan Algoritma Apriori pada IT Business Manajemen dapat menciptakan
sistem rekomendasi penjualan untuk meningkatkan promosi di Vinantha Baby
Shop.

1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan penulis sebagai berikut:

1. Dengan penerapan IT Business Manajemen menggunakan Algoritma Apriori
dapat mengoptimalkan rekomendasi produk untuk mendukung tingkat penjualan
di Vanantha Baby Shop.

2. Dari Hasil yang di dapatkan mampu menyajikan prediksi data rekomendasi
produk dengan tepat dan akurat untuk mendukung kinerja IT Business

Management di Vinantha Baby Shop.
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3. Dengan terciptanya sistem rekomendasi produk di Vinantha Baby Shop dapat
meningkatkan proses promosikan dengan tepat dan akurat dalam upaya
meningkatkan penjualan.

1.7 Tinjauan Umum Perusahaan

Vinantha Baby Shop didirikan beberapa tahun yang lalu sebagai usaha kecil
yang fokus pada produk bayi dan perlengkapan anak-anak. Seiring dengan
perkembangannya, toko ini berkembang menjadi destinasi utama untuk para
orangtua yang mencari produk berkualitas. Struktur organisasi Vinantha Baby Shop
terdiri dari berbagai departemen yang masing-masing memiliki tugas dan
wewenangnya sendiri, mulai dari pengelolaan stok hingga pelayanan pelanggan,
untuk memastikan operasional toko berjalan dengan efisien dan memuaskan

pelanggan.

1.7.1 Sejarah Singkat Vinantha Baby Shop

Vinantha baby shop merupakan salah satu toko berdiri pada tahun 2017
berlokasi JI.Adinegoro No.10, Muaro Penjalinan,Kec.Koto Tangah Kota Padang,
Sumatera Barat 25586. Saat ini memiliki karyawan 12 orang. Untuk nomor telfon
yang dapat di hubungi 085766609046 Dan jam operasional pada Pukul 08.00-
22.00. Vinantha baby shop menjual berbagai macam kebutuhan ibu dan bayi
seperti, susu bayi,pempers bayi,stroller,gendongan bayi,dan masih banyak lainnya.
Vinantha baby shop tempat yang strategis dengan padat penduduk di kelilingi oleh

perumahan dan pasar.



1.7.2  Struktur Organisasi Vinantha Baby Shop
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Gambar 1.1 Struktur Organisasi Vinantha Baby Shop

Sumber:Vinantha Baby Shop

Dalam struktur organisasi Vinatha Baby Shop, peran-peran yang disebutkan

memiliki fungsi-fungsi yang spesifik dalam menjalankan operasi harian toko

tersebut. Pemilik bertanggung jawab atas manajemen umum, keputusan strategis,

dan pertumbuhan bisnis. Kasir bertugas untuk menerima pembayaran dari

pelanggan dan mengatur transaksi keuangan. Karyawan pelayanan berperan dalam

memberikan pelayanan yang baik kepada pelanggan, menjawab pertanyaan

mereka, dan membantu dalam memilih produk. Sedangkan karyawan bagian

memfokuskan diri pada tugas-tugas tertentu seperti mengatur stok barang,

merapikan toko, atau melakukan tugas-tugas administratif lainnya sesuai kebutuhan

toko. Kerjasama antara semua peran ini penting untuk memastikan pengalaman

pelanggan yang baik dan kelancaran operasi harian Vinatha Baby Shop.
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BAB I1

LANDASAN TEORI

2.1 Rekayasa Perangkat Lunak

Rekayasa perangkat lunak merupakan bidang ilmu yang kritis dalam
pengembangan sistem informasi modern. Fokus utamanya adalah pada
pengembangan, desain, pengujian, dan pemeliharaan perangkat lunak secara
sistematis. Dalam era di mana perangkat lunak menjadi tulang punggung operasi
bisnis dan kehidupan sehari-hari, penting untuk memahami betapa esensialnya
disiplin ini.
2.1.1 Definisi Perangkat Lunak

Perangkat lunak tidak hanya sekadar kumpulan kode yang menjalankan fungsi
tertentu. Lebih dari itu, ia juga mencakup dokumentasi yang menggambarkan
spesifikasi kebutuhan, model desain yang digunakan dalam pengembangannya,
serta panduan pengguna yang membantu pengguna memanfaatkannya secara
maksimal. Dalam kata-kata Rosa (2019), perangkat lunak adalah sebuah entitas
yang kompleks, melampaui sekadar serangkaian perintah bagi mesin, melainkan
sebuah artefak yang membawa tanggung jawab besar dalam pemecahan masalah
dan pencapaian tujuan bisnis.
2.1.2 Definisi Rekayasa Perangkat Lunak

Rekayasa perangkat lunak bertujuan untuk menciptakan perangkat lunak yang
tidak hanya bebas dari kesalahan, tetapi juga optimal dalam penggunaan sumber
daya, tepat dalam alokasi anggaran, dan tepat waktu dalam pengiriman. Seperti

yang diungkapkan oleh Rachmat (2019), rekayasa perangkat lunak harus memenubhi
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keinginan dan kebutuhan pemakai dengan memberikan solusi yang memuaskan.
Namun, tujuan ini tidaklah mudah dicapai. Rianto (2021) menjelaskan beberapa
tujuan khusus rekayasa perangkat lunak, termasuk:
1 Efisiensi Biaya Produksi
Pengembangan perangkat lunak harus mengoptimalkan penggunaan
sumber daya agar biaya produksi dapat diminimalkan tanpa mengorbankan
kualitas.
2 Kinerja, Keandalan, dan Kepatutan Waktu
Perangkat lunak harus memiliki kinerja yang tinggi, dapat diandalkan,
dan diselesaikan tepat waktu sesuai dengan kebutuhan pengguna.
3 Kompatibilitas Platform
Dalam era yang didominasi oleh berbagai perangkat dan platform,
perangkat lunak harus mampu beroperasi secara lancar di berbagai jenis
platform tanpa kehilangan fungsionalitasnya.
4 Biaya Perawatan yang Rendah
Selain biaya produksi, biaya perawatan perangkat lunak juga harus
diminimalkan. Hal ini mencakup perbaikan bug, peningkatan fitur, dan
pembaruan keamanan.
2.1.3 Metodologi dalam Rekayasa Perangkat Lunak
Untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah disebutkan sebelumnya, rekayasa
perangkat lunak mengadopsi berbagai metodologi pengembangan yang telah teruji.
Salah satu yang paling umum digunakan adalah Metode Pengembangan Perangkat
Lunak Berbasis Iterasi. Dalam metode ini, pengembangan perangkat lunak dibagi

menjadi serangkaian iterasi yang berulang, di mana setiap iterasi mencakup tahap
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analisis, desain, implementasi, pengujian, dan evaluasi. Pendekatan ini
memungkinkan tim pengembang untuk secara fleksibel menyesuaikan perubahan
kebutuhan atau masalah yang muncul selama proses pengembangan.

Selain itu, terdapat pula metode pengembangan seperti Model Air Terjun
(Waterfall Model) dan Metode Pengembangan Cepat Aplikasi (RAD). Setiap
metode memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, dan pemilihan metode
yang tepat sangat tergantung pada kebutuhan proyek dan preferensi tim
pengembang.

2.1.4 Prinsip-Prinsip Rekayasa Perangkat Lunak

Dalam pengembangan perangkat lunak, terdapat sejumlah prinsip-prinsip
yang menjadi landasan bagi praktisi rekayasa perangkat lunak. Salah satu prinsip
yang paling mendasar adalah Prinsip Keterbacaan Kode. Kode yang mudah dibaca
dan dimengerti tidak hanya mempermudah dalam pengembangan awal, tetapi juga
memfasilitasi pemeliharaan dan pengembangan lanjutan di masa mendatang.
Prinsip-prinsip lain termasuk Pemisahan Kepentingan, Prinsip DRY (Don't Repeat
Yourself), dan Kepentingan Pemisahan Tugas. Dengan memahami dan menerapkan
prinsip-prinsip ini, pengembang dapat menghasilkan kode yang lebih bersih, mudah
diubah, dan lebih dapat diandalkan.
2.1.5 Aplikasi Rekayasa Perangkat Lunak dalam Industri

Rekayasa perangkat lunak memiliki dampak yang luas dalam berbagai industri.
Contohnya, dalam industri perbankan, sistem perangkat lunak digunakan untuk
mengelola transaksi, memberikan layanan perbankan online, dan menganalisis

risiko keuangan. Dengan adopsi teknologi blockchain dan kecerdasan buatan,
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perangkat lunak dapat digunakan untuk meningkatkan keamanan dan efisiensi
dalam operasi perbankan.

Di sektor kesehatan, perangkat lunak digunakan dalam sistem informasi rumah
sakit untuk manajemen pasien, catatan medis elektronik, dan analisis data
kesehatan. Pengembangan aplikasi mobile dan wearable juga memungkinkan
pasien untuk memantau kondisi kesehatan mereka secara real-time dan berinteraksi
dengan penyedia layanan kesehatan.

Selain itu, dalam industri otomotif, perangkat lunak memainkan peran penting
dalam pengembangan kendaraan otonom, sistem navigasi, dan konektivitas mobil.
Teknologi ini tidak hanya meningkatkan keselamatan dan kenyamanan pengemudi,
tetapi juga membuka peluang baru dalam mobilitas berbagi dan transportasi
berbasis layanan.

Dengan terus berkembangnya teknologi dan kebutuhan pasar yang berubah,
rekayasa perangkat lunak akan terus menjadi bidang yang dinamis dan penting
dalam membentuk masa depan teknologi informasi.

2.1.6 Tantangan dalam Rekayasa Perangkat Lunak

Meskipun rekayasa perangkat lunak telah mengalami kemajuan pesat, namun
masih ada sejumlah tantangan yang harus dihadapi oleh para praktisi. Salah satu
tantangan utama adalah Kompleksitas Perangkat Lunak. Dengan semakin
kompleksnya sistem perangkat lunak saat ini, seperti aplikasi skala besar, sistem
terdistribusi, dan integrasi dengan teknologi lain, pengembang dihadapkan pada
masalah koordinasi, pengujian, dan pemeliharaan yang rumit.

Tantangan lainnya adalah Keselarasan dengan Perubahan Kebutuhan. Dalam

lingkungan yang berubah dengan cepat, seperti bisnis yang dinamis dan persaingan
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yang intens, perangkat lunak harus mampu beradaptasi dengan perubahan
kebutuhan pengguna dan pasar. Hal ini menuntut fleksibilitas dan responsivitas
yang tinggi dari tim pengembang.

2.1.7 Tren Terkini dalam Rekayasa Perangkat Lunak

Seiring dengan perkembangan teknologi, terdapat sejumlah tren terkini yang
mempengaruhi praktik rekayasa perangkat lunak. Salah satunya adalah Komputasi
Awan. Dengan adopsi komputasi awan, perusahaan dapat mengakses sumber daya
komputasi yang fleksibel dan skalabel tanpa harus mengelola infrastruktur secara
langsung. Ini memungkinkan pengembang untuk fokus pada pengembangan
aplikasi tanpa harus terbebani oleh tugas administratif.

Selain itu, Pengembangan Perangkat Lunak Berbasis Kecerdasan Buatan (Al)
juga menjadi tren yang semakin dominan. Penggunaan teknik-teknik Al dan
machine learning dalam pengembangan perangkat lunak memungkinkan
pembangunan sistem yang lebih cerdas, responsif, dan adaptif. Contohnya termasuk
penggunaan chatbot cerdas, analisis prediktif, dan personalisasi konten.

2.1.8 Pendekatan Berkelanjutan dalam Pengembangan Perangkat Lunak

Dalam menghadapi kompleksitas dan dinamika dalam pengembangan
perangkat lunak, pendekatan berkelanjutan semakin diakui sebagai kunci
keberhasilan. Pendekatan ini mencakup prinsip-prinsip seperti (Pengembangan
Berbasis Tim, Pengujian Otomatis, dan Pembaruan Berkelanjutan). Dengan
mengadopsi  pendekatan ini, perusahaan dapat meningkatkan kecepatan
pengembangan, kualitas perangkat lunak, dan respons terhadap perubahan pasar.

Dengan memperhatikan tantangan, tren, dan pendekatan berkelanjutan ini,

praktisi rekayasa perangkat lunak dapat mempersiapkan diri dengan lebih baik
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dalam menghadapi tantangan masa depan dan memanfaatkan peluang-peluang
yang ada dalam industri teknologi informasi.

2.2 Unified Modeling Languange

2.2.1 Pengenalan UML (Unified Modelling Language)

Unified Modeling language (UML) adalah alat perancangan sistem yang
berorientasi pada OB UML berdasarkan konsep konsep pemodelan object oriented
(00), karena konsep ini merupakan sistem seperti kehidupan nyata yang
didominasi oleh objek dan diberi anotasi pada simbol tertentu, object oriented (OO)
memiliki proses standar dan independen (Asmi, 2022). UML merupakan bahasa
visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan
menggunakan diagram dan teks-teks pendukung [10]. Pada dasarnya kebutuhan
pemodelan visual dalam menggambarkan, membangun, dan dokumentasi
dibutuhkan untuk memudahkan kinerja sistem dapat terlihat secara awal (Nanda et
al., 2022).

Unified Modelling Language (UML) adalah bahasa pemodelan untuk
sistem atau perangkat lunak yang berparadigma berorientasi objek. Abstraksi
konsep dasar UML terdiri dari structural classification, dynamic behavior, dan
model management dapat kita pahami main concepts sebagai term yang akan
muncul pada saat membuat diagram dan view adalah kategori dari diagram tersebut.
UML mendefinisikan diagram-diagram sebagai Use case diagram, Class diagram,
Statechart diagram, Activity diagram,Sequence diagram, Collaboration diagram,

Component diagram, dan Deployment diagram (Putra et al., 2022).
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2.2.2 Bagian - Bagian UML (Unified Modelling Language)

Bagian-bagian utama dari UML terdiri dari view yang memberikan representasi
visual dari sistem, diagram yang menggambarkan struktur dan perilaku sistem, serta
model element yang merupakan elemen-elemen dasar yang digunakan dalam
pembuatan model. Selain itu, terdapat general mechanism yang menyediakan alat-
alat untuk memodifikasi dan mengatur elemen-elemen dalam model. (Shadiq,

2020):

1. View digunakan untuk melihat sistem yang dimodelkan dari beberapa
aspek yang berbeda. View bukan melihat grafik, tapi merupakan suatu
abstraksi yang berisi sejumlah diagram. Beberapa jenis view dalam
UML antara lain : use case view, logical view, component view,
concurrency view, dan deployment view

2. Use case View Mendeskripsikan fungsionalitas sistem yang seharusnya
dilakukan sesuai yang diinginkan external aktor. Aktor yang berinteraksi
dengan sistem dapat berupa wuser atau sistem lainnya. View ini
digambarkan dalam use case diagrams dan kadang-kadang dengan activity
diagrams. View ini digunakan terutama untuk pelanggan, perancang
(designer), pengembang (developer), dan penguji sistem (tester)

3. Logical View mendeskripsikan bagaimana fungsionalitas dari sistem,
struktur statis (class, object, dan relationship)dan kolaborasi dinamis yang
terjadi ketika object mengirim pesan ke object lain dalam suatu fungsi
tertentu. View ini digambarkan dalam classdiagrams untuk struktur statis

dan dalam state, sequence, collaboration, dan activity diagram untuk
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model dinamisnya. View ini digunakan untuk perancang (designer)
dan pengembang (developer)

4. Component View mendeskripsikan implementasi dan ketergantungan
modul. Komponen yang merupakan tipe lainnya dari code module
diperlihatkan dengan struktur dan Kketergantungannya juga alokasi
sumber daya komponen dan informasi administrative lainnya. View ini
digambarkan dalam component view dan digunakan untuk pengembang
(developer)

5. Concurrency View membagi sistem ke dalam proses dan prosesor.
View ini digambarkan dalam diagram dinamis (state, sequence,
collaboration, dan activity diagrams) dan diagram implementasi
(component dan deployment diagrams) serta digunakan untuk pengembang
(developer), pengintegrasi (integrator), dan penguji (tester)

6. Deployment View mendeskripsikan fisik dari sistem seperti komputer dan
perangkat (nodes) dan bagaimana hubungannya dengan yang lain. View
ini digambarkan dalam deployment diagrams dan digunakan  untuk

pengembang (developer), pengintegrasi (integrator), dan penguiji (tester)

2.2.3 Diagram

Bagian utama dari UML salah satunya adalah diagram. Diagram adalah bentuk
grafik yang menunjukkan simbol elemen model yang disusun untuk
mengilustrasikan bagian atau aspek tertentu dari sistem. Adapun jenis diagram

antara lain(Tedyyana et al., 2019):
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1. Use Case Diagram

Menggambarkan sejumlah external actors dan hubungannya ke use case
yang di berikan oleh sistem. Use case adalah deskripsi fungsi yang di sediakan oleh
sistem dalam bentuk teks sebagai dokumentasi dari use case symbol namun dapat

juga dilakukan dalam activity diagram.

Tabel 2.1 Use Case Diagram

No Gambar Nama Keterangan

1 Aktor Menspesifikasikan himpuan peran
yang pengguna mainkan Kketika

/ berinteraksi dengan use case.

2 Dependency Hubungan dimana perubahan yang
""""" ) terjadi pada suatu elemen mandiri
(independent)akan  mempengaruhi
elemen yang bergantung padanya
elemen yang tidak  mandiri

(independent)

3 Generalization | Hubungan dimana objek anak
(descendent) berbagi perilaku dan
struktur data dari objek yang ada di

atasnya objek induk (ancestor).
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No

Gambar

Nama

Keterangan

------- >

Include

Menspesifikasikan bahwa  use

casesumber secara eksplisit.

Extend

Menspesifikasikan ~ bahwa  use
casetarget memperluas perilaku dari
use casesumber pada suatu titik yang

diberikan

Association

Apa yang menghubungkan antara

objek satu dengan objek lainnya.

Sistem

Menspesifikasikan ~ paket

yang

menampilkan sistem secara terbatas.

Collaboration

nteraksi aturan-aturan dan elemen
lain yang bekerja sama untuk
menyediakan prilaku yang lebih besar

dari jumlah dan elemen-elemennya

(sinergi).

Note

Elemen fisik yang eksis saat aplikasi
dijalankan dan mencerminkan suatu

sumber daya komputasi
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No Gambar Nama Keterangan

10 Use Case Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang
© ditampilkan sistem yang
menghasilkan  suatu hasil yang

terukur bagi suatu actor

Sumber: (Rosa A.S & M. Shalahuddin, 2020)

Use case diagram adalah jenis diagram dalam Unified Modeling Language
(UML) yang memvisualisasikan interaksi antara aktor-aktor eksternal dan use case-
use case sistem, menunjukkan fungsionalitas sistem dari sudut pandang pengguna.
Diagram ini menggambarkan hubungan antara aktor-aktor dan berbagai skenario
penggunaan (use case) yang dapat terjadi dalam sistem yang sedang dibangun.
Dengan menggunakan simbol-simbol seperti lingkaran untuk aktor dan elips untuk
use case, diagram ini membantu dalam pemahaman yang jelas tentang kebutuhan

fungsional sistem.

2. Activity Diagram

Activity diagram adalah alat visualisasi yang digunakan untuk
menggambarkan urutan langkah-langkah atau aliran aktivitas dalam suatu proses,
yang tidak hanya terbatas pada deskripsi operasi tertentu, tetapi juga dapat mewakili
aktivitas dalam berbagai konteks seperti use case atau interaksi. Kelebihan utama
dari diagram ini adalah kemampuannya untuk memodelkan proses-proses
kompleks secara abstrak dan fleksibel, membantu dalam pemahaman dan
komunikasi mengenai dinamika sistem perangkat lunak yang sedang

dikembangkan. Dengan menggunakan simbol-simbol seperti kotak untuk aktivitas,
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garis-garis aliran untuk menghubungkan langkah-langkah, dan pengkondisian

untuk menunjukkan percabangan, diagram ini memberikan gambaran yang jelas

dan terstruktur tentang aktivitas yang terjadi dalam suatu sistem atau proses.

Tabel 2.2 Activity Diagram

No Gambar Nama Keterangan
1 Actifity Memperlihatkan bagaimana masing-
C] masing kelas antarmuka saling
berinteraksi satu sama lain
2 Action State dari sistem yang mencerminkan
@ eksekusi dari suatu aksi
3 . Initial Node Bagaimana objek dibentuk atau
diawali.
4 Actifity Final | Bagaimana objek dibentuk dan
@ Node dihancurkan
5 Fork Node Satu aliran yang pada tahap tertentu

berubah menjadi beberapa aliran

Sumber:(Rosa A.S & M. Shalahuddin, 2020)

3. Class Diagram

Class diagram adalah alat visualisasi yang menggambarkan struktur statis

dari kelas-kelas yang ada dalam suatu sistem perangkat lunak, di mana setiap kelas

merepresentasikan entitas atau konsep yang relevan dalam sistem tersebut. Diagram
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ini menunjukkan berbagai hubungan antara kelas-kelas, seperti asosiasi, agregasi,
atau komposisi, serta atribut-atribut dan metode-metode yang dimiliki oleh masing-
masing kelas. Dengan menggunakan simbol-simbol seperti persegi panjang untuk
kelas, garis-garis dan panah untuk menunjukkan hubungan, diagram ini membantu
dalam memahami struktur dasar dan arsitektur sistem perangkat lunak yang sedang

dikembangkan.

Tabel 2.3 Class Diagram

No Gambar Nama Keterangan

1 Generalization | Hubungan dimana objek anak

(descendent) berbagi perilaku dan

struktur data dari objek yang ada di

atasnya objek induk (ancestor).

2 <> Nary Upaya untuk menghindari asosiasi
Association dengan lebih dari 2 objek.
3 Class Himpunan dari objek-objek yang

berbagi atribut serta operasi yang

sama.
4 -~ 7=, | Collaboration | Deskripsi dari urutan aksi-aksi yang
!
!
"‘ -~ - - -
~ .- ditampilkan sistem yang

menghasilkan  suatu hasil yang

terukur bagi suatu aktor
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No Gambar Nama Keterangan

5 < Realization Operasi yang benar-benar dilakukan

oleh suatu objek.

6 | ------ = Dependency Hubungan dimana perubahan yang
terjadi pada suatu elemen mandiri
(independent) akan mempegaruhi
elemen yang bergantung padanya

elemen yang tidak mandiri

7 Association yang menghubungkan antara objek

satu dengan objek lainnya

Sumber:(Rosa A.S & M. Shalahuddin, 2020)

Class diagram adalah representasi visual dari struktur statis kelas-kelas dalam suatu
sistem perangkat lunak, yang menggambarkan entitas atau konsep beserta
propertinya yang relevan. Diagram ini juga memperlihatkan hubungan semantik
antara kelas-kelas tersebut, seperti hubungan asosiasi, komposisi, atau agregasi,
serta menunjukkan navigabilitas antar kelas. Dengan menggunakan simbol-simbol
seperti persegi panjang untuk kelas, garis-garis, dan panah dengan label untuk
menunjukkan hubungan, diagram ini memberikan gambaran yang jelas tentang
struktur organisasi kelas dan ketergantungan antar kelas dalam sistem perangkat

lunak.
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4. Sequence Diagram

Sequence Diagram merupakan alat visual yang menggambarkan interaksi
dinamis antara sejumlah objek dalam sistem. Diagram ini membantu dalam
menampilkan rangkaian pesan yang dikirim antara objek serta interaksi yang terjadi
pada titik tertentu selama eksekusi sistem. Dengan menggunakan simbol-simbol
seperti objek dan pesan yang dikirim di antara mereka, diagram ini memfasilitasi

pemahaman tentang alur kerja dan interaksi antar objek dalam suatu skenario

tertentu.
Tabel 2.4 Sequence Diagram
No Gambar Nama Keterangan
1 LifeLine Objek entity, antarmuka yang
I saling berinteraksi.
I
I
I
I
I
|
2 H : D[] Message Spesifikasi dari komunikasi antar
objek yang memuat informasi-
informasi tentang aktifitas yang
terjadi
3 Dq Message Spesifikasi dari komunikasi antar
objek yang memuat informasi-
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informasi tentang aktifitas yang

terjadi

Sumber:(Rosa A.S & M. Shalahuddin, 2020)

Diagram urutan (sequence diagram) adalah alat visualisasi yang menggambarkan
urutan pesan yang dikirim antara objek dalam suatu skenario atau proses tertentu.
Diagram ini tidak hanya menunjukkan interaksi antara objek, tetapi juga menyoroti
bagaimana pesan-pesan tersebut diterima dan direspons oleh objek-objek yang
terlibat. Dengan menggunakan garis vertikal untuk merepresentasikan objek dan
panah untuk menunjukkan pesan yang dikirim, sequence diagram membantu dalam
pemahaman yang lebih mendalam tentang hubungan kausal antara aktivitas yang

dilakukan oleh objek dalam sistem.

2.3 IT Business Management

2.3.1 Pengertian IT Business Management

Teknologi informasi disebut juga dengan IT merupakan Teknologi
informasi merupakan penggabungan antara teknologi komputerisasi serta interaksi
yang akan membentuk sistem perangkat lunak (sofware) serta perangkat kera
(hardware). Pembentukan software dan hardware ini akan dipergunakan sebagai
sarana pengolahan, pemrosesan, pendapatan, penyusunan, penyimpanan serta
aktivitas memanipulasian data dalam beragam metode. Metode ini digunakan agar
dapat menghasilkan informasi yang berkualitas tinggi serta informasi yang akurat,
tepat, serta relevan. Informasi ini digunakan sebagai sarana perusahaan agar

mengurangi keperluan pribadi, ketidakpastian, pemerintahan, serta aktivitas bisnis
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sebuah perusahaan. Teknologi informasi dapat memproduksi informasi yang sangat
strategis sesuai dengan kebutuhan perusahaan serta bertujuan untuk mengambil

keputusan (Rahma et al., 2021).

Business Management adalah modal penting bagi ketahanan sebuah bisnis
dari segala jenis tantangan dan hambatan. Dengan menerapkan manajemen yang
baik, pebisnis akan sigap dengan sederet strategi untuk menghadapi situasi apabila
bisnis sedang tidak stabil untuk menghadapi risiko terburuk. Begitulah tahan
banting yang dimaksudkan dalam konteks ini; agar sebuah bisnis akan mampu
melewati masa terburuk sekalipun dan tetap bertahan. Selain itu, strategi dalam
berbisnis perlu juga disusun untuk bisa mengetahui trend di pasaran sehingga bisnis

bisa tetap settle menghadapi persaingan pasar yang ketat (R. T. Siregar, 2020)

IT Business Management merupakan prosedur komunikasi yang mana input
di rekam, dilakukan penyimpanan, serta diperoleh kembali dalam output tentang
sistem perencaaan, pengoperasian, serta pengawasan. Sistem informasi adalah hasil
dari pengembangan teknologi yang dimanfaatkan perusahaan agar dapat
menjalankan aktivitas operasional. Melalui sistem informasi, ketepatan dan
kecepatan pemerolehan data dapat dilakukan dengan cepat. keberhasilan sebuah
organisasi untuk mencapai tujuannya sangat bergantung dengan skill seseorang
yang melakukan pengelolaan perusahaan. Apabila manajemen suatu perusahaan
baik dan berkompeten, maka dapat memakmurkan sebuah negara (Putri Primawanti

& Ali, 2022).

2.4 Data Mining
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Data mining adalah proses untuk menemukan pola baru yang nantinya bisa
membantu pengambilan keputusan di waktu yang akan datang. Pola-pola ini
dikenali oleh perangkat tertentu yang dapat memberikan suatu analisa data yang
berguna dan berwawasan yang kemudian dapat dipelajari dengan lebih
teliti(Wilarto & S, 2022). Data mining adalah serangkaian proses yang
memperkerjakan satu atau lebih teknik pembelajaran komputer untuk menganalisis
dan mengekstrak pengetahuan secara otomatis, atau serangkaian proses untuk
menggali nilai tambah dari suatu kumpulan data berupa pengetahuan yang selama
ini tidak diketahui sebelumnya(Maulana Fauzi & Iskandar Mulyana, 2021). Data
Mining adalah proses analisa data menggunakan perangkat lunak untuk
menemukan pola atau aturan tertentu dari sejumlah data dalam jumlah yang besar
yang diharapkan dapat menemukan pengetahuan guna mendukung Keputusan

(Purnamasari & Kunang, 2021).

2.4.1 Tahapan Data Mining

Data mining adalah salah satu bagian proses Knowledge Discovery in
Database (KDD) yang berfungsi untuk mengekstrak pola atau contoh berdasarkan

data dengan menggunakan suatu algoritma yang spesifik (Luh et al., 2022)

Adapun proses KDD vyaitu sebagai berikut (Luh et al., 2022):

1. Selection pemilihan data dari sekumpulan data operasional perlu dilakukan
sebelum tahap penggalian informasi di dalam KDD dimulai. Data hasil
seleksi yang akan dipergunakan untuk proses data mining, disimpan dalam

suatu berkas, terpisah dari basis data operasional.
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2. Prepocessing sebelum proses data mining dapat dilaksanakan, perlu
dilakukan proses pembersihan data yang menjadi fokus dalam KDD. Proses
pembersihan data meliputi proses membuang duplikasi data, memeriksa
data yang inkonsistensi, dan memperbaiki kesalahan pada data, misalnya
kesalahan tipografi.

3. Transformasi data Pencarian fitur-fitur yang Dberguna untuk
mempresentasikan data bergantung kepada tujuan yang ingin dicapai.
Proses transformasi data yang telah dipilih, bertujuan agar data yang
diperoleh sesuai untuk proses data mining.

4. Proses data mining adalah proses mencari pola atau informasi yang menarik
dalam data terpilih dengan menggunakan metode atau algoritma tertentu.
Pemilihan metode atau algoritma yang tepat bergantung pada tujuan dan
proses KDD secara keseluruhan.

5. Evaluation proses penerjemahan pola yang dihasilkan dari data mining. Pola
informasi yang dihasilkan dari proses data mining perlu ditampilkan dalam
bentuk yang mudah dimengerti oleh pihak yang berkepentingan. Tahap
evaluation adalah bagian dari proses KDD yang mencakup pemeriksaan
apakah pola atau informasi yang ditemukan bertentangan dengan fakta atau

hipotesa yang ada sebelumnya.

2.4.2 Association Rule Data Mining / Aturan Asosiasi

2.4.2.1 Pengertian Association Rule

Association rule merupakan salah satu metode yang bertujuan mencari pola

yang sering muncul di antara banyak transaksi, dimana setiap transaksi terdiri dari
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beberapa item. Salah satu implementasi dari asosiasi adalah market basket analysis
atau analisis keranjang belanja (Hadija et al., 2022). Association rules merupakan
salah satu metode yang bertujuan mencari pola yang sering muncul di antara
banyak transaksi, dimana setiap transaksi terdiri dari beberapa item sehingga
metode ini akan mendukung sistem rekomendasi melalui penemuan pola antar item
dalam transaksi-transaksi yang terjadi (Tarigan et al., 2022).

Association rule mining adalah teknik data mining untuk menemukan aturan
suatu kombinasi item. Salah satu tahap analisis asosiasi yang menarik perhatian
banyak peneliti untuk menghasilkan algoritma yang efisien adalah analisis pola

frekuensi tinggi (frequent pattern mining) (Handayanto et al., 2022).

2.4.2.2 Algoritma Apriori

Metodologi dasar analisis asosiasi terbagi menjadi dua tahap yaitu: tahap
identifikasi hubungan antara variabel-variabel yang diamati, serta tahap evaluasi
dan interpretasi signifikansi hubungan yang ditemukan. Tahap pertama melibatkan
pengumpulan data dan analisis statistik untuk menentukan korelasi antara variabel,
sementara tahap kedua memerlukan pemahaman yang mendalam tentang konteks
dan implikasi dari hubungan yang teridentifikasi. Metodologi ini merupakan
pendekatan sistematis untuk menganalisis dan menginterpretasi asosiasi antara

berbagai variabel dalam studi atau penelitian. (Ginting et al., 2022).

1. Analisis Pola Frekuensi Tinggi

Tahap ini mencari kombinasi item yang memenuhi syarat minimum dari nilai
support dalam database. Nilai support sebuah item diperoleh dengan memakai

rumus berikut :
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{TeD:ACT}|
ID|

Support (A) =

Di mana:
{Support}(A) adalah support dari itemset A.

|{T € D: A € T}| adalah jumlah transaksi dalam dataset D yang mengandung

itemset A
|D| adalah total jumlah transaksi dalam dataset D.
Sedangkan nilai dari support dua item diperoleh dari rumus berikut :

[{TeD:ANBCT}|
D]

Support(A,B) =

Di mana:

Support(A,B) adalah support dari itemset A dan B.

|{T € D: A n B < T}|adalah jumlah transaksi dalam dataset D yang mengandung

itemset A dan B.

|D| adalah total jumlah transaksi dalam dataset D.

2. Pembentukan Aturan Asosiasi

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan, barulah dicari aturan assosiatif
yang memenuhi syarat minimum untuk confidence dengan menghitung confidence
aturan asosiasi ” jika A maka B ”. Nilai confidence dari aturan ” jika A maka B

diperoleh dari rumus berikut :
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{TeD:ANBCT}|
{TeD:ACT}|

Support(A— B) =

Di mana:

Confidence(A— B) adalah confidence dari aturan asosiasi A— B.

|{T € D: An B < T}|adalah jumlah transaksi dalam dataset D yang mengandung

itemset A dan B.

|{T € D: A € T}| adalah jumlah transaksi dalam dataset D yang mengandung

itemset A.

Algoritma Apriori merupakan salah satu algoritma yang melakukan pencarian
frequent itemset dengan menggunakan teknik association rule. Untuk menentukan
hubungan assosiatif dari beberapa item. Associaton Rule yang dimaksud dilakukan
melalui mekanisme perhitungan support lebih besar dari minimum support dan
confidence adalah lebih besar dari minimum confidence. Algoritma Apriori akan
cocok diterapkan bila terdapat beberapa hubungan item yang ingin dianalisa

(Rifania et al., 2023).

Algoritma apriori merupakan sebuah metode yang digunakan untuk mencari
pola hubungan dari antar satu atau lebih item dataset. Pada umumnya algoritma
apriori digunakan pada proses pengolahan data yang bersifat market bisnis.
Algoritma apriori digunakan untuk mencari frequent itemset pada kumpulan data
dengan pola paling tinggi. Frequent itemset merupakan pola item-item pada
kumpulan data yang memiliki nilai support dan juga confidence yang memenuhi

nilai ambang batas atau minimum support(Badaruddin & Rayendra, 2022).
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Algoritma apriori merupakan sebuah algoritmadalam data mining yang
banyak dimanfaatkan untuk membentuk sejumlah aturan asosiasi (association
rules). Algoritma ini menggunakan teknik perhitungan berbasis kemunculan
(frekuensi) untuk menemukan keterkaitan dalam suatu kombinasi yangterdiri atas
beberapa items. Support merupakan tampilan kombinasi item tersebut dalam
database (nilai penunjang), sedangkan Confidance merupakan kuatnya hubungan

antar item dalam aturan asosiasi (nilai kepastian) (Kristania & Listanto, 2022).

2.5 Rekomendasi Produk

Rekomendasi produk adalah saran atau panduan yang diberikan kepada
konsumen tentang produk tertentu yang mungkin cocok atau sesuai dengan
kebutuhan, preferensi, atau kondisi mereka. Ini adalah pengarahan atau penunjukan
terhadap produk-produk tertentu yang dianggap memiliki kualitas atau fitur yang
diinginkan, sesuai dengan kebutuhan atau keinginan konsumen. Rekomendasi
produk dapat berasal dari berbagai sumber, termasuk ulasan pengguna, penilaian
ahli, data pasar, atau rekomendasi dari toko atau situs web. Tujuan dari rekomendasi
produk adalah membantu konsumen membuat keputusan pembelian yang lebih
informasi dan memilih produk yang paling sesuai dengan kebutuhan dan preferensi

mereka (Riszky & Sadikin, 2019).

26 PHP

PHP (Hypertext Preprocessor) adalah bahasa script yang dapat ditanamkan
atau disisipkan kedalam HTML”. PHPmerupakan bahasa scriptyang ditempatkan
dalam serverdan diproses diserverhasilnyadikirimkan ke klien, tempat

pemakainyamenggunakan browser (Jepara, 2023). PHP (Hypertext Preprocessor)
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itu bahasa pemograman berbasis web. Jadi, PHP itu adalah bahasa program yang
digunakan untuk membuat aplikasi berbasis web. PHP termasuk bahasa program
yang bisa bisa berjalan di sisi server, atau sering disebut Side Server Language.
Jadi, program yang dibuat dengan kode PHP tidak bisa berjalan kecuali dia
dijalankan pada server web, tanpa adanya server web yang terus berjalan dia tidak

akan bisa dijalankan (Alakel, 2019).

PHP (HypertextPreprocessor) merupakan Bahasa scripthing yang tergabung
menjadi satu dengan HTML dan dijalankan pada server side atau semua perintah
yang diberikan akan secara penuh dijalankan pada server, sedangkan yang
dikirimkan keclient (browser) hanya berupa hasilnya saja. Fungsi utama PHP dalam
membangun website adalah untuk melakukan pengolahan data pada database. Data
website akan dimasukkan kedatabase, diedit, dihapus dan ditampilkan pada website

yang diatur oleh PHP (Abdallah et al., 2023).

2.7  MySQL (My Structured Query Language)

MySQL (My Structured Query Language) adalah “ Suatu sistem basis data
relation atau Relational Database Management System (RDBMS) yang mampu
bekerja secara cepat dan mudah digunakan. MySQL juga merupakan program
pengakses database yang bersifat jaringan, sehingga dapat digunakan untuk
aplikasi multi user (banyak pengguna). MySQL didistribusikan gratis di bawah
lisensi GPL (General Public License). Dimana setiap program bebas menggunakan
MySQL namun tidak bisa dijadikan produk turunan yang dijadikan closed source
atau komersial” (Destiningrum et al.,, 2021.). MySQL memiliki beberapa

keistimewaan, antara lain (maharani, 2018) :
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Ragam tipe data
MySQL memiliki ragam tipe data yang sangat kaya, seperti
signed/unsigned integer, float, double, char, enter text, date, time stamp

dan lain-lain.

Perintah dan fungsi
MySQL memiliki operator dan fungsi secara penuh yang mendukung

perintah select dan where dalam perintah (query).

Keamanan
MySQL memiliki beberapa lapisan keamanan seperti level
subnetmask, hostname, dan izin akses user dengan sistem perizinan yang

mendetail serta sandi terenskripsi.

Skalabilitas dan pembatasan
MySQL mampu menangani basis data dalam skala besar, dengan

jumlah rekaman lebih dari 50 juta dan 60 ribu tabel serta 5 miliar baris

Konektivitas
MySQL dapat melakukan koneksi dengan klien menggunakan

protokol TCP/IP, Unix socket atau Named Pipes.

Lokalisasi
MySQL dapat mendeteksi pesan kesalahan pada klien dengan

menggunakan lebih dari dua puluh bahasa.

Antar muka
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MySQL memiliki antar muka terhadap berbagai aplikasi dan bahasa
pemrograman dengan menggunakan fungsi Application Programming

Interface (API).

8. Klien dan peralatan

MySQL dilengkapi dengan berbagai peralatan yang hanya dapat
digunakan untuk administrasi basis data, dan pada setiap peralatan yang

ada disertai produk online.

9. Struktur Tabel

MySQL memiliki struktur tabel yang lebih fleksibel dalam menangani ALTER

TABLE, dibandingkan basis data lainya seperti PostgresSQL ataupun Oracle.

2.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merujuk pada kajian dan studi yang telah dilakukan
sebelumnya tentang topik atau masalah tertentu. Informasi dari penelitian-
penelitian sebelumnya digunakan sebagai dasar untuk memahami konteks,
mengevaluasi temuan, dan mengembangkan landasan teoritis dalam suatu
penelitian baru. Penelitian terdahulu memainkan peran penting dalam memperluas

pemahaman dan memperkaya kontribusi pengetahuan dalam bidang tertentu.
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menentukan
rekomendasi
promosi produk
yang efektif
dengan
memanfaatkan
data penjualan
yang diolah
lebih lanjut
sehingga
menghasilkan
informasi
barang yang
selalu diminati

oleh pelanggan

No Nama Metode Masalah Data Hasil Penelitian
Penelitian Selanjutnya
1 (Teknologi | Algoritma | Proses penjualan | Hasil penelitian | Pada penelitian
&  Sistem, | Apriori yang berjalan ini adalah sistem | selanjutnya
2023) telah untuk diharapkan
menggunakan memprediksi penerapan
aplikasi Microsoft | penjualan algoritma
Excel namun dengan apriori dapat
Apotik Shageena | algoritma apriori | mempermudah
kurang yng dapat dalam
memahami mempermudah | menemukan
kebutuhan dan dalam rekomendasi
kebiasaan menemukan produk pada
berbelanja penjualan Apotik
pelanggan frekuensi untuk | Shageena
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tepat dan jitu
guna menarik
minat pembeli
dengan
menerapkan
sistem
rekomendasi
menggunakan
algoritma apriori
berdasarkan
histori transaksi
penjualan, dan hal
itu sangat
dibutuhkan sekali
pada sebuah
sistem informasi
penjualan
tanaman untuk
merekomendasika

n produk tanaman

strategi untuk
penawaran
yakni dengan
merekomendasi
kan jenis
tanaman mana
yang paling laris
terjual / banyak
dibeli dengan
mengkombinasi
jenis tanaman
yang cocok serta
penjual juga
dapat
melakukan
banyak
pembibitan
tanaman
terhadap jenis

tanaman yang

No Nama Metode Masalah Data Hasil Penelitian
Penelitian Selanjutnya
untuk dapat
disediakan oleh
Apotik
Shageena
2 (Fathurrozi | Algoritma | kurangnya minat | perhitungan Diharapkan
etal., 2023) | Apriori pembeli, sehingga | tersebut dapat dengan
diperlukan digunakan menerapkan
strategi penjual dalam Apriori
pemasaran yang menyusun Berdasarkan

data yang telah
dikategorikan,
mengahsilkan
penawaran
yakni dengan
merekomendas
ikan jenis
tanaman mana
yang paling
laris terjual
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menggunakan
data transaksi
penjualan, serta

sulit memahami

menggunakan
data transaksi
penjualan, serta

sulit memahami

No Nama Metode Masalah Data Hasil Penelitian
Penelitian Selanjutnya
yang terlaris paling laris
dengan tepat terjual / banyak
maka peluang dibeli oleh
pemasaran pembeli yang
semakin luas dan | dapat berpotensi
sehingga lebih meraih banyak
banyak menarik keuntungan.
minat pembeli Dengan adanya
sistem informasi
penjualan ini
dapat
memudahkan
pengolahan data
data penjualan
yang ada di
Ilham Green
Shop.

3 (Robby Algoritma | Banyaknya jenis Banyaknya Diharapkan
Setiawan & | Apriori pupuk yang jenis pupuk dengan
Jananto, beredar di yang beredar di | menerapkan
2021) pasaran, pemilik | pasaran, pemilik | metode

usaha masih usaha masih Algoritma
kesulitan dalam kesulitan dalam | Apriori
mengelola dan mengelola dan memahami

pola konsumen
hasilnya
Pengendalian

persediaan




44

berbagai cara
dalam strategi

penjualan untuk

lebih baik jika
jumlah transaksi

lebih banyak

No Nama Metode Masalah Data Hasil Penelitian
Penelitian Selanjutnya
tren pembelian tren pembelian | pupuk non
konsumen pupuk | konsumen subsidi harus
non subsidi PT. pupuk non memberikan
Pusri Palembang | subsidi PT. informasi
Jateng 1. PT. Pusri Palembang | penyediaan
Pusri Palembang | Jateng 1. PT. jenis prioritas
Jateng 1, Pusri Palembang | pupuk non
Pengendalian Jateng 1, subsidi
persediaan pupuk | Pengendalian
non subsidi harus | persediaan
memberikan pupuk non
informasi subsidi harus
penyediaan jenis | memberikan
prioritas pupuk informasi
non subsidi dan penyediaan jenis
perlu memahami | prioritas pupuk
hubungan antara | non subsidi dan
pola pembelian perlu memahami
konsumen. hubungan antara
pola pembelian
konsumen.
4 (Putra Algoritma Meningkatnya Dalam Diharapkan
Aditya et | Apriori persaingan yang | penelitian ini dengan
al., 2023) mendorong penggunaan data | menerapkan
pelaku usaha transaksi sedikit | metode
untuk membuat jumlahnya akan | Algoritma

Apriori dapat
membantu PT

anugrah
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sistem cross
selling produk
maka akan
didapatkan hasil

No Nama Metode Masalah Data Hasil Penelitian
Penelitian Selanjutnya

menarik karena dapat Cahaya pada
pelanggan. Salah | menghasilkan aturan asosiasi
satunya ialah aturan asosiasi yang lebih
rekomendasi yang lebih beragam.
paket menu, beragam.
namun dalam
pembuatan
rekomendasi
paket menu
berdasarkan
keinginan pemilik
saja

5 (Oktriana et | Algoritma | masalah dalam hasil proses Diharapkan

al., 2023) Apriori mengembangkan | apriori dari 203 | dengan

perusahaannya data transaksi menerapkan
karena penjualan yang | metode
meningkatnya telah dilakukan | Algoritma
jumlah produsen | dengan Apriori yang
baru. Dengan minimum telah dilakukan
menerapkan support 10% dan | dengan
metode market minimum minimum
basket analysis confidence 40% | support 10%
menggunakan dan minimum
algoritma apriori confidence
pada pembuatan 40%
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tahapan tersebut
digunakan untuk
memetakan
permasalahan
yang ada hingga
terbentuknya
suatu aplikasi
sesuai kebutuhan.
Sebagai hasil dari
penelitian ini
adalah aplikasi
berdasarkan

algoritma apriori

penelitian dan
implementasi
yang masuk ke
dalam sistem
penambangan
data untuk
tujuan
menentukan
tindakan terbaik
untuk transaksi
dengan
menggunakan

algoritma apriori

No Nama Metode Masalah Data Hasil Penelitian
Penelitian Selanjutnya
rekomendasi
produk yang
dapat ditawarkan
kepada konsumen
secara bersamaan
dalam satu waktu
yang dilihat dari
perhitungan pola
transaksi.
Sehingga CV
6. | (Mario Algoritma | identifikasi dan penelitian yang | Diharapkan
Wijaya., Apriori penyelesaian pernah dengan
2023) resiko, dilakukan oleh menerapkan
pengembangan P. N. Harahap, metode
dan test. Setiap 2019. Sebagai Algoritma
langkah pada hasil dari Apriori dapat

diharapkan:
Menganalisis
Asosiasi
menggunakan
algoritma
apriori
memungkinka
n identifikasi
aturan asosiasi
dalam rangka
menggabungka
n produksi dan

distribusi
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strategi yang tepat
agar dapat
meningkatkan
omzet penjualan.
Sehingga
penelitian ini
menerapkan
metode
association rule

dengan algoritma

No Nama Metode Masalah Data Hasil Penelitian
Penelitian Selanjutnya
yang terdiri dari produk roti,
pemilihan Itemset serta perolehan
dan aturan produk roti
asosiasi yang lebih luas
distribusinya.
7. | (Amru & | Algoritma | pada saat ini dari penelitian Diharapkan
Juanita, Apriori semua transaksi ini juga dapat dengan
2022) penjualan lipstik | dimanfaatkan menerapkan
Kamalia Lip untuk metode
matte tersimpan mengetahui Algoritma
rapi dalam varian yang Apriori
dokumen paling laku menghasilkan
Microsoft Excel sehingga, strategi yang
dan belum diolah | ketersediaan dan | tepat agar
menjadi informasi | pengelolaan dapat
yang bermanfaat | produk dapat meningkatkan
bagi perusahaan lebih optimal omzet
dalam penjualan.
menentukan
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No Nama Metode Masalah Data Hasil Penelitian
Penelitian Selanjutnya
Apriori
menggunakan
kumpulan data
penjualan lipstik
pada produk
Kamalia Lip
Matte, untuk
menemukan
informasi berupa
rekomendasi
penjualan paket
lipstik sesuai
varian yang
paling diminati
oleh konsumen
8 (Suswandy | Algoritma | Toko mebel dengan adanya | Diharapkan
& Iwan | Apriori furnitur adalah sistem dengan
Rizal sebuah rekomendasi menerapkan
Setiawan, perusahaan yang | dapat Algoritma
2022) menyediakan mempermudah | Apriori Toko
berbagai produk | calon Mebel Furnitur
olahan kayu, toko | pelanggan Sistem
mebel furnitur dalam rekomendasi
memiliki menentukan dapat
beberapa kategori | pilihan membantu
mulai dari mengenai produk yang
kategori meja, produk yang kurang laku
kursi, rak, cocok dengan menjadi laku

Sehingga toko
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No Nama Metode Masalah Data Hasil Penelitian
Penelitian Selanjutnya
lemari dan yang disukai tidak
tempa pelanggan. mengalami

t penyimpanan
lainnya dari
semua kategori
terdapat beberapa
produk yang
kurang diminati
bahkan membuat
beberapa
pelanggan
kesulitan dalam
menentukan
pilihan
mengenai produk
yang cocok
dengan yang
disukai
pelanggan.
Untuk itu
diperlukan
sebuah strategi
yang

dapat
memberikan
keuntungan
dalam
penyusunan

strategi bisnis

kerugian yang

besar
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agar

memudahkan

itu sistem

rekomendasi

No Nama Metode Masalah Data Hasil Penelitian

Penelitian Selanjutnya
yang efektif dan
efisien, salah
satu strategi
yang dapat di
gunakan
yaitu sebuah
sistem
rekomendasi
produk

9 (Agung Algoritma | diperlukan Sistem Diharapkan

Bimantara | Apriori sebuah rekomendasi dengan

Putra et al., strategi yang yang dibangun | menerapkan

2022) efektif dan untuk Algoritma
efisien, salah menentukan Apriori
satunya berbagai pilihan | menghasilkan
yaitu dengan produk Rameiki | produk
menggunakan Mart yang Rameiki Mart
sebuah sistem sesuai bagi dapat
yang dapat calon mengurangi
memberikan pelanggan penyediaan
rekomendasi dapat produk yang
produk diimplementasik | sekiranya
yang baik an dengan kurang laku
untuk para baik dengan dan
pelanggan menggunakan rekomendasi
maupun untuk algoritma ini pun dapat
pemilik bisnis apriori, selain | memberikan

referensi soal

pembelian
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No Nama Metode Masalah Data Hasil Penelitian
Penelitian Selanjutnya
konsumen dalam | yang dibangun | barang yang
memilih produk ini dapat sehingga
dan memudahkan | mempermudah | pemilik
pemilik pemilik toko toko juga
toko dalam dalam nantinya akan
membeli barang | memberikan disediakan
kedepannya, agar | rekomendasi untuk stok
pembelian produk barang toko.
barang tepat dan | -
meminimalisir produk Rameiki
pembelian yang | Mart,
nantinya
berkemungkinan
kurang laku
10 Algoritma | permasalahan di | saran pemilihan | Diharapkan
Apriori bidang akademik | mata kuliah dengan
antara lain untuk | pilihan pada menerapkan
menganalisis Jurusan Teknik | Algoritma
kelulusan Informatika, Apriori
mahasiswa, Universitas Menghasilkan
prediksi kelulusan | Telkom. Jurusan Teknik
mahasiswa, Algoritma Informatika
evaluasi apriori Universitas
akademik menghasilkan Telkom
mahasiswa, rule untuk setiap | meghasilkam
rekomendasi kelompok rule untuk
pemilihan keahlian dan setiap
konsentrasi algoritma ant kelompok
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No Nama Metode Masalah Data Hasil Penelitian
Penelitian Selanjutnya
program studi, cycle keahlian dan
penerimaan memberikan algortima
mahasiswa baru, | rekomendasi antcycle
hingga berupa aturan
rekomendasi pemilihan mata

pemilihan mata
kuliah

kuliah pilihan
dan learning

path mata
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BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Kerangka Penelitian

Kerangka penelitian merupakan Konsep atau Urutan Kegiatan dilakukan
dalam suatu penelihan. Agar langkah-langkah yang diambil penulis dalam
perancanganini tak melenceng dan lebih Mudah dipahami. Urutan langkah-langkah
tersebut dibuat menjadi sebuah kerangka yang akan mempermudah penyelesaian

penelitian ini. Adapun bentuk kerangka dari penelitian ini yaitu sebagai berikut:

(Penelitian Pendahuluan]

Pengumpulan Data ]

( Analisa ]
[ Proses Apriori } Menentukan Support dan Confidence
[ Hasil - Pembentukan Aturan Asosiasi
[Perancangan Program] Pengujian Sistem

€L

Pembentukan 1 itemseﬁ

1

Pembentukan 2 itemsej

I

Perancangan UML ]

Implementasi

Gambar 3.1 Kerangka Penelitian

Gambar tersebut menunjukkan alur proses dari penelitian awal hingga

implementasi sistem. Tahapannya dimulai dari penelitian pendahuluan,
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pengumpulan data, analisa, proses apriori, penentuan support dan confidence,
pembentukan itemset, hingga pembentukan aturan asosiasi. Setelah mendapatkan
hasil, langkah selanjutnya adalah perancangan program, perancangan UML,

pengujian sistem, implementasi, dan akhirnya menghasilkan output sistem.

3.2 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian adalah tingkatan atau jenjang dalam sebuah
aktivitas penelitian, dimana tahapan tersebut terdapat memiliki proses yang
dilakukan secara terstruktur, runtut, baku, logis dan sistematis. Pada tahapan
penelitian ini tentang penjelasan yang berisi penjelasan yang berada pada Kerangka
penelitian diatas yaitu mempelajari literature, megumpulkan data, menganalisa
masalah, mengenali metode Algoritma Apriori, perancangan program,

pengembangan program PHP, menganalisa hasil, dan pengujian program.

3.2.1 Penelitian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan merupakan sebuah langkah pertama dalam
melakukan suatu penelitian dengan cara menganalisa terlebih dahulu masalah-
masalah yang akan di kembangkan dengan tujuan setelah diterapkan sistem yang
akan dikembangkan ini dapat membantu pengguna dalam analisis prediksi data
penjualan. Mengidentifikasi permasalahan — permasalahan dapat dilakukan dengan
cara mengelompokkan sekaligus memetakan masalah-masalah tersebut secara
sistematis berdasarkan keahlian bidang peneliti. aktivitas ini bertujuan untuk
menentukan objek dan subjek yang sesuai dengan tema penelitian yang menjadi

fokus kajian permasalahan yang akan diangkat.



3.2.2 Pengumpulan Data

A. Waktu Penelitian
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Tidak ada cara yang mudah untuk menentukan berapa lama penelitian

dilaksanakan.

Tetapi

lamanya penelitian akan tergantung pada

keberadaan sumber data dan tujuan penelitian. Selain itu juga akan

tergantung cakupan penelitian, dan bagaimana penelitian mengatur

waktu yang digunakan. Adapun alokasi waktu yang digunakan untuk

penelitian ini dilaksanakan dari bulan November - Februari 2024 dengan

uraian kegiatan sebagai berikut :

Tabel 3.1 Waktu Penelitian

Bulan Ke
No Kegiatan November | Desember | Januari Februari
112|3[4(1/2|3|4 213 112|134

1 | Penelitian

Pendahuluan
2 | Pengumpulan

Data
3 | Analisa
4 | Perancangan

Sistem
5 | Implementasi
6 | Pengujian
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Penelitian ini diharapkan dapat diselesaikan sesuai dengan rencana
waktu yang telah ditetapkan, dengan fokus pada penyelesaian tahapan
analisis data, perancangan sistem, implementasi, dan pengujian sistem.
Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap pemahaman dan solusi terkait dengan masalah
yang diteliti. Pelaksanaan penelitian dimulai setelah penulis mendapat surat
izin pengambilan data dari kampus dan juga dari Toko Vinantha Baby Shop

yang dimulai dari bulan November 2023 sampai waktu yang dibutuhkan.

B. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses studi yang digunakan
untuk memperoleh pemecahan masalah penelitian berlangsung. Tempat
penelitian dilakukan pada Vinantha Baby Shop yang berlokasikan di JI.
Adinegoro No. 10, Muaro Penjalinan Kec. Koto tangah padang, Sumatera
Barat 25586. Alasan peneliti meneliti disini karena di Toko Vinantha Baby
Shop merupakan toko yang laris pengunjung tapi masih menggunakan

sistem yang manual.

Metode Penelitian

A. Penelitian Lapangan

Penelitian lapangan dilakukan langsung pada objek penelitian untuk
mengumpulkan data primer dengan teknik pengumpulan data sebagai

berikut:
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1. Pengamatan (observasi)
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikologis untuk
kemudian dilakukan pencatatan. Melakukan pengamatan langsung
terhadap suatu kegiatan yang sedang berlangsung, meninjau pada objek
penelitian dengan mempelajarinya serta mengumpulkan data-data yang
berhubungan dengan Vinantha Baby Shop tersebut.
2. Wawancara
Pada tahap ini dilakukan percakapan yang berlangsung secara sistematis
dan terorganisasi untuk mendapatkan sejumlah informasi yang
berhubungan dengan masalah yang diteliti. Dengan tujuan untuk
mendapatkan fakta, kepercayaan, perasaan, keinginan dan sebagainya
yang diperlukan untuk mencapai tujuan penelitian yang diharapkan
oleh peneliti. Wawancara dilakukan dengan mewawancarai pemilik
Vinantha Baby Shop tersebut dengan mengajukan beberapa pertanyaan
untuk memperoleh infromasi yang kita perlukan.
B. Penelitian Pustaka
Penelitian yang obyek kajiannya menggunakan data pustaka berupa
buku-buku sebagai sumber datanya. Penelitian pustaka dilakukan guna
untuk mencari, mengumpulkan dan mempelajari data dari buku-buku yang
berhubungan dengan permasalahan yakni prediksi penjualan. Yang
dimaksud penelitian kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan hanya
berdasarkan atas karya tertulis, termasuk hasil penelitian baik yang telah

maupun yang belum dipublikasikan.
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C. Penelitian Laboratorium

Penelitian laboratorium adalah penelitian yang dilaksanakan pada tempat
tertentu dan biasanya bersifat eksperimen atau percobaan. Penelitian
laboraturium dilakukan untuk bereksperimen, pengukuran ataupun
pelatihan ilmiah dilakukan. Laboratorium biasanya dibuat untuk
memungkinkan dilakukannya kegiatan-kegiatan tersebut secara terkendali,

yang dilakukan yaitu dengan perhitungan Algoritma Apriori.

Adapun perangkat keras (hardware) yang digunaan dalam penelitian ini

yaitu :

a. Laptop ASUS VivoBook
b. Procesor Intel Core i10
c. Memory 8gb

d. Flashdisk 16 gb

Sedangkan perangat lunak yang digunkan dalam penelitian ini yaitu :

a. Sistem operasi windows 11 64- bit
b. Chrome

c. Microsoft Office Standard 2016

d. Microsoft Excel Standard 2016

e. Xampp

f. Star UML

g. MySQL server

h. Sublime text
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3.2.4 Analisa

Analisa merupakan bagian yang berhubungan dengan mengidentifikasi hal-
hal yang dibutuhkan untuk penelitian supaya menghasilkan sistem yang diharapkan
dengan memanfaatkannya sebagai media dalam membantu pemilik untuk
mengkontrol persediaan yang sifatnya meminimalkan pemesanan dan

penyimpanan. Berikut tahapan dalam penganalisaan:

A. Analisa Data

Analisa data merupakan tahap pertama yang sangat penting dari seluruh
rangkaian penelitian yang dilakukan, dengan tahap inilah dapat menemukan
jawaban-jawaban terhadap pokok permasalahan yang diajukan dalam
penelitian. Proses ini  meliputi kegiatan analisis data berdasarkan
karakteristiknya, melakukan pembersihan data, mentransformasi data,
membuat model data untuk menemukan informasi penting yaitu prediksi dari
data penjualan. Data diperoleh dari pihak Toko Vinantha Baby Shop. Data
berupa data stok barang dan data transaksi penjualan beberapa bulan di Toko

Vinantha Baby Shop.

B. Analisa Proses

Analisis proses dan aktivitas merupakan proses identifikasi atas aktivitas
dan proses organisasi yang signifikan agar dapat menetapkan dasar yang jelas
dan singkat untuk menjelaskan proses bisnis serta untuk menetapkan biaya
maupun performansinya. Sebelum membuat suatu sistem, kita membutuhkan

suatu tahap untuk menganalisa suatu proses, apa saja yang di butuhkan oleh
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sistem tersebut. Metode yang digunakan adalah Algoritma Apriori. Teori ini

digunakan untuk analisa prediksi data penjualan di Toko Vinantha Baby Shop.

C. Analisa Sistem

Analisa sistem adalah teknik pemecahan masalah yang menguraikan
bagian-bagian komponen dengan mempelajari seberapa bagus bagian-bagian
komponen tersebut bekerja dan berinteraksi untuk mencapai tujuan mereka.
Pada analisis sistem ini menciptakan teknik pemecahan masalah dengan
menguraikan masalah di dalam suatu sistem menjadi komponen-komponen
yang lebih kecil untuk memudahkan kita dalam memahami masalah. Beberapa
data yang akan dicantumkan yaitu semua data produk. Data dimasukkan

kedalam data base supaya terorganisir dengan baik.

3.2.5 Perancangan

Tahapan perancangan bertujuan untuk membuat penelitian dirancang sesuai

dengan tujuannya, sehingga tidak melenceng dari tujuan penelitian. Akan dilakukan

proses pengolahan data-data yang akan dilakukan untuk mendukung perancangan

sistem sebagai objek penelitian. Perancangan akan menggunakan diagram UML

sebagai model perancangan agar terorganisasi dan terstruktur dengan baik. Ada dua

tahapan perancangan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

A. Perancangan Model
Pada tahap ini peneliti membuat perancangan sistem yang akan
dijalankan menggunkan UML sebagai tools dalam menjelaskan alur analisa

program . UML (Unified Modeling Language) adalah salah satu alat bantu
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yang tepat di dunia pengembangan sistem yang terorientasi objek. Bagian-
bagian diagram UML dapat dilihat di bawah ini:
1. Use Case Diagram
Use case diagram merupakan proses penggambaran yang dilakukan
untuk menunjukan hubungan antara pengguna dengan sistem yang
akan dirancang. Hasil representasi dari skema tersebut dibuat secara
sederhana dan bertujuan untuk memudahkan user dalam membaca
informasi yang diberikan. Secara dasar, use case digunakan untuk
mengetahui fungsi apa saja yang ada di dalam sebuah sistem dan siapa
saja yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu.
2. Class Diagram
Pada class diagram menjelaskan pemodelan hubungan antar kelas dan
penjelasan detail tiap-tiap kelas di dalam model desain dari suatu
sistem, juka memperlihatkan aturan-aturan dan tanggung jawan
entitas yang menentukan perilaku sistem.

3. Sequence Diagram

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan
di sekitarsistem (termasuk pengguna, display, dan sebagainya) berupa
message yang digambarkan terhadap waktu, sequence diagram
digunakan untuk menggambarkan perilaku pada sebuah skenario yang
diterapkan pada sistem untuk model penerapan pada bahasa

pemrograman.
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4. Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau
aktifitas dari sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu
diperhatikan disini adalah bahwa diagram aktifitas menggambarkan
aktifitas sistem bukan apa yang dilakukan oleh actor melainkan yang
dapat dilakukan oleh sistem.

5. State Chart Diagram
Statechart diagram digunakan untuk menggambarkan interaksi antara
objek dengan sistem. Diagram ini memberikan visualisasi yang jelas
tentang bagaimana sistem berperilaku seiring waktu dan bagaimana
transisi antara status atau keadaan yang berbeda terjadi.

6. Deployment Diagram
Menggambarkan detail bagaimana komponen di-deploy dalam
infrastruktur sistem, di mana komponen akan terletak (pada mesin,
server atau piranti keras apa), bagaimana kemampuan jaringan pada

lokasi.

B. Perancangan Interface

Perancangan interface adalah proses yang digunakan desainer untuk
membuat tampilan dalam perangkat lunak atau perangkat terkomputerisasi,
dengan fokus pada tampilan atau gaya. Tujuan nya adalah untuk membuat
desain antarmuka yang membuat pengguna mudah untuk digunakan dan

menyenangkan. Pada tahap ini dilakukan perancangan terhadap sistem yang
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akan dibangun dengan membuat tampilan interface yang sesuai dengan

kebutuhan rancangan. Rancangan yang akan dibuat dalam bentuk Web.

3.2.6 Implementasi

Implementasi adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh individu atau
pejabat—pejabat, kelompok—kelompok pemerintah atau swasta yang diarahkan pada
terciptanya tujuan—tujuan yang telah digariskan dalam keputusan kebijakan. Pada
tahap ini merupakan siklus dari pengembangan sistem. Pada tahap ini akan
dibangun aplikasi sistem prediksi penjualan dengan metode Algoritma Apriori dan

menggunakan bahasa pemograman PHP dan My SQL.

3.2.7 Pengujian

1. Pengujian Aplikasi

Pengujian ini dilakukan dengan cara menjalankan dan meyeleksi
program, baik secara manual maupun secara otomatis. Pengujian aplikasi
ini yaitu untuk proses mengeksekusi program dengan tujuan untuk
menemukan kerusakan maupun kesalahan pada program yang mempunyai
tingat kemungkinan tinggi untuk menemukan kerusakan yang belum
ditemukan. Tujuannya agar pihak developer melakukan proses
penyempurnaan dengan mnegikuti praktek-praktek terbaik yang sudah

pernah ada, dan melakukan inovasi baru.

2. Pengujian Interface

Penguji ini memastikan bahwa aplikasi telah memenuhi persyaratan

fungsionalnya dan mencapai standar kualitas tinggi sehingga kemungkinan
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besar akan berhasil digunakan oleh pengguna. Dilakukan Ketika modul atau
subsistem diintegrasi untuk membuat sistem yang lebih besar, setiap modul
atau subsistem memiliki intrerface yang terdeteksi kesalahan yang mungkin
telah masuk ke dalam sistem karena error interface atau asumsi invalid

mengenai interface.
Pengujian Algoritma Apriori

Pengujian algoritma Apriori dilakukan dengan menggunakan data
laporan penjualan dari Toko Vinantha Baby Shop. Perhitungan dilakukan
baik secara manual maupun dengan aplikasi yang telah diterapkan. Hasil
perhitungan manual dan aplikasi menunjukkan hasil yang sama,
membuktikan bahwa aplikasi berhasil menerapkan algoritma Apriori

dengan benar.



BAB IV

ANALISA DAN PERANCANGAN

4.1 Analisa
4.1.1 Analisa Data

Analisa data merupakan tahap yang paling penting dalam pembangunan
sebuah sistem, dimana analisa data merupakan tahap awal dalam perancangan dan
pengembangan sebuah sistem, dengan analisa data kebutuhan dan masalah yang
ada akan teridentiufikasi sehingga dapat melakukan perbaikan terhadap sistem
tersebut. Dalam melakukan analisis terhadap data dalam sebuah sistem penjualan
diperlukan data untuk diolah agar dapat melakukan analisa terhadap sistem. Pada
penelitian ini analisis data terdiri dari data transaksi penjualan pada Vinantha Baby
Shop. Semua data terlebih dahulu dilakukan pemisahan antara data yang akan di
inputkan, data proses, dan output. Tujuan dari pemisahan data tersebut supaya tidak

terjadinya duplikasi data dan data mudah diintegrasikan.

4.1.2 Analisa Proses

Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan data-data penjualan sumber
Vinantha Baby Shop yang telah diperoleh menjadi acuan pembuatan sebuah sistem
pemasaran untuk meningkatkan penjualan. Dalam tahapan ini data awal akan
diproses dan dilakukan perhitungan menggunakan Algoritma Apriori untuk
melakukan pembuatan sistem pemasaran untuk meningkatkan penjualan. Proses
pembuatan laporan ini dilakukan dari berbagai referensi website, jurnal maupun

forum di internet. Penelitian ini dilakukan untuk membuat sistem pemasaran untuk
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mempromosikan penjualan menggunakan bahasa pemrograman php dan

databasenya MySQL.

Analisa proses pembagian data yang diperoleh dalam perancangan aplikasi
yang terdiri dari jumlah transaksi dan transaksi yang dibeli pada hari tersebut.
Peneliti menggunakan 15 data transaksi dari total 539 data transaksi hasil penjualan
dari Vinantha Baby Shop. Kemudian data tersebut diproses menggunakan

perhitungan algoritma apriori. Berikut data yang digunakan sebagai berikut :

Tabel 4.1 Analisa Data Tabel Transaksi

No Tanggal Nama Produk Transaksi

1 1-04-2023 Baby Cream Cussons, Baby Tissue Paseo, Calming Baby
Cream

2 2-04-2023 Easy Shirt Unisex, Hair Lotion Tropee Bebe, Minyak
Telon Doodle, Diapers Baby Happy

3 3-04-2023 Children Cup, Momsy Asi Booster, Promina Baby
Crunchies Keju

4 4-04-2023 Calming Baby Cream, Lactacyd Baby Body & Hair
Wash, Baby Tissue Paseo

5 5-04-2023 Easy Shirt Unisex, Diapers Baby Happy, Calming Baby
Cream, Hair Lotion Tropee Bebe

6 6-04-2023 Baby Cream Cussons, Minyak Telon Doodle, Promina
Baby Crunchies Keju

7 7-.04-2023 Diapers Baby Happy, Easy Shirt Unisex, Momsy Asi
Booster

8 8-04-2023 Calming Baby Cream, Baby Tissue Paseo, Diapers Baby
Happy

9 9-04-2023 Lactacyd Baby Body & Hair Wash, Minyak Telon
Doodle, Easy Shirt Unisex
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Baby Cream Cussons, Lactacyd Baby Body & Hair

10 | 10-04-2023
Wash, Calming Baby Cream, Hair Lotion Tropee Bebe

11 | 11-04-2023 Promina Baby Crunchies Keju, Diapers Baby Happy,
Easy Shirt Unisex

12 | 12-04-2023 Minyak Telon Doodle, Momsy Asi Booster, Lactacyd
Baby Body & Hair Wash

13 | 13-04-2023 Calming Baby Cream, Minyak Telon Doodle, Promina
Baby Crunchies Keju, Easy Shirt Unisex

14 | 14-04-2023 Baby Tissue Paseo, Diapers Baby Happy, Hair Lotion
Tropee Bebe

15 | 15-04-2023 | E@SY Shirt Unisex, Calming Baby Cream, Baby Cream
Cussons

16 | 16-04-2023 Lactacyd Baby Body & Hair Wash, Baby Tissue Paseo,
Hair Lotion Trope Bebe

17 | 17-04-2023 Children Cup, Diapers Baby Happy, Calming Baby
Cream, Easy Shirt Unisex

18 | 18-04-2023 Minyak Telon Doodle, Baby Cream Cussons, Promina
Baby Crunchies Keju

19 | 19-04-2023 Easy Shirt Unisex, Baby Tissue Paseo, Lactacyd Baby
Body & Hair Wash

20 | 20-04-2023 Calming Baby Cream, Children Cup, Diapers Baby
Happy

21 | 21-04-2023 | Baby Tissue Paseo, Easy Shirt Unisex, Hair Lotion
Tropee Bebe

29 | 29.04-2023 Baby Cream Cussons, Minyak Telon Doodle, Baby
Tissue Paseo

23 | 93-04-2023 Promina Baby Crunchies Keju, Calming Baby Cream,
Diapers Baby Happy, Easy Shirt Unisex

on | 24-04-2023 Children Cup, Lactacyd Baby Body & Hair Wash,
Momsy Asi Booster

o5 | 25.04-2023 Baby Tissue Paseo, Diapers Baby Happy, Calming Baby

Cream
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26 | 26-04-2023 | E8SY Shirt Unisex, Baby Cream Cussons, Hair Lotion
Tropee Bebe
Lactacyd Baby Body & Hair Wash, Minyak Telon

Doodle, Promina Baby Crunchies Keju

27 | 27-04-2023

28 | 28-04-2023 Calming Baby Cream, Children Cup, Baby Tissue Paseo

29 | 29-04-2023 Diapers Baby Happy, Easy Shirt Unisex, Momsy Asi

Booster

30 | 30-04-2023 Minyak Telon Doodle, Baby Cream Cussons, Calming

Baby Cream, Easy Shirt Unisex

sumber : Vinantha Baby Shop

Dari tabel di atas, produk seperti EASY SHIRT UNISEX, CALMING
BABY CREAM, DIAPERS BABY HAPPY, dan BABY TISSUE PASEO
memiliki frekuensi pembelian yang cukup tinggi, terlihat dari keberadaan mereka
dalam beberapa transaksi. Terdapat juga pola asosiasi antara produk seperti
LACTACYD BABY BODY & HAIRWASH dan MINYAK TELON DOODLE
yang sering dibeli bersama dalam transaksi. Transaksi menunjukkan variasi dalam
kombinasi produk, mencerminkan preferensi dan kebutuhan konsumen yang

berbeda-beda dalam memilih produk bayi dan perawatan mereka.

4.1.3 Analisa Algoritma Apriori

Dalam kasus yang tertera pada tabel di atas, akan dilakukan proses
perhitungan apriori dengan melihat berbagai jenis transaksi yang ada. Minimum
support yang digunakan adalah 20%, sehingga hanya produk yang muncul dalam
setidaknya 20% transaksi yang akan dipertimbangkan. Selain itu, minimum
confidence yang digunakan adalah 30%, yang berarti aturan asosiasi harus memiliki

tingkat kepercayaan minimal 30% untuk dianggap signifikan.
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1. Menentukan Frequent Item set dengan kombinasi 1 item set Pembentukan
1 item set berikut merupakan penyelesaian 1 item set dengan jumlah minimun nilai

support 20% dengan rumus

Jumlah Transaksi Mengandung Item A

Support (A) =

Total Transaksi

PROMINA BABY CRUNCHIES KEJU: - 100% = 23.33%

« CALMING BABY CREAM: 2>100% = 43,33%

« LACTACYD BABY BODY & HAIR WASH: --100% = 26,67%
« DIAPERS BABY HAPPY: 3-100% = 36,67%

« MOMSY ASI BOOSTER: ->100% = 16.67%

e EASY SHIRT UNISEX:3: 100% = 46,67%

« BABY CREAM CUSSONS: --100% = 26,67%

« BABY TISSUE PASEO: 3.100% = 33,33%

e MINYAK TELON DOODLE: =100% = 30%

e HAIR LOTION TROPEE BEBE: %100% =23,33%

Produk yang sering muncul dalam transaksi (frequent items) dengan support
> 20% adalah PROMINA BABY CRUNCHIES KEJU, LACTACYD BABY
BODY & HAIR WASH, BABY CREAM CUSSON, BABY TISSUE PASEO,
CALMING BABY CREAM, DIAPERS BABY HAPPY, EASY SHIRT

UNISEX, MINYAK TELON DOODLE dan HAIR LOTION TROPEE BEBE.
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Selanjut nya berikut merupakan penyelesaian 2 item set dengan jumlah
minimun nilai support 20% item { BABY, CREAM CUSSONS, BABY
TISSUE PASEO, CALMING BABY CREAM, DIAPERS BABY HAPPY,
EASY SHIRT UNISEX, HAIR LOTION TROPEE BEBE, LACTACYD
BABY BODY & HAIR WASH, MINYAK TELON DOODLE dan PROMINA

BABY CRUNCHIES KEJU}

Calming Baby Cream || Diapers Baby Happy : %100% =20%
Calming Baby Cream || Easy Shirt Unisex : 330100% =20%
Diapers Baby Happy || Easy Shirt Unisex : 2=100% = 23,33%

Hasil item yang didadapatkan dari kombinasi 2 item set ialah {Calming Baby
Cream, Diapers Baby Happy, Easy Shirt Unisex} Berikut merupakan penyelesaian
3 item set dengan jumlah minimum nilai support 20% Calming Baby Cream,
Diapers Baby Happy, Easy Shirt Unisex. Item Set 3 kombinasi yang digunakan

adalah sebagai berikut
Calming Baby Cream || Diapers Baby Happy || Easy Shirt Unisex% 100% = 10%

Item yang didapatkan dari kombinasi tiga item set adalah Calming Baby
Cream, Diapers Baby Happy, dan Easy Shirt Unisex. Karena kombinasi 3 item set
tidak memenuhi syarat support 20%, maka tidak ada kombinasi item set empat yang
dapat dibentuk. Dengan demikian, analisis berhenti pada kombinasi tiga item

tersebut.
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2. Penyelesaian kedua adalah menentukan nilai confidence dari kombinasi
item set dua. Kombinasi item set yang digunakan adalah {Calming Baby Cream,
Diapers Baby Happy}, {Calming Baby Cream, Easy Shirt Unisex}, dan {Diapers
Baby Happy, Easy Shirt Unisex}. Nilai confidence akan dihitung berdasarkan
kombinasi-kombinasi tersebut.

Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Support dan Confidence

Rule Support Confiden

Jika membeli CALMING BABY CREAM,

20% 46%
maka akan membeli DIAPERS BABY HAPPY
Jika membeli CALMING BABY CREAM,

20% 46%
maka akan membeli EASY SHIRT UNISEX
Jika membeli DIAPERS BABY HAPPY, maka

23% 56%
akan membeli CALMING BABY CREAM
Jika membeli DIAPERS BABY HAPPY, maka

20% 64%
akan membeli EASY SHIRT UNISEX
Jika membeli EASY SHIRT UNISEX, maka

20% 43%
akan membeli CALMING BABY CREAM
Jika membeli EASY SHIRT UNISEX, maka

23% 50%
akan membeli DIAPERS BABY HAPPY

Data ini menunjukkan beberapa aturan asosiasi antara produk bayi. Misalnya,
jika konsumen membeli Calming Baby Cream, ada kemungkinan 46% mereka juga
akan membeli Diapers Baby Happy. Selain itu, pembelian Diapers Baby Happy
memiliki hubungan kuat dengan pembelian Easy Shirt Unisex dengan tingkat

keyakinan sebesar 64%.
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3. Setelah menentukan produk-produk yang memenuhi nilai minimum support
dan minimum confidence, langkah selanjutnya adalah menentukan Asosiasi Final:
Setelah menentukan produk-produk yang memenuhi nilai minimum support dan
minimum confidence, langkah selanjutnya adalah menentukan Asosiasi Final:

Body — head [ Support, Confidence] Maka :

Calming Baby Cream || Diapers Baby Happy [ 20% , 46%]
Calming Baby Cream || Easy Shirt Unisex [ 20% , 46%]
Diapers Baby Happy || Easy Shirt Unisex [ 23% , 56%]
Diapers Baby Happy || Calming Baby Cream [20% , 64%]
Easy Shirt Unisex || Calming Baby Cream [20% , 43%)]
Easy Shirt Unisex || Diapers Baby Happy [23% , 50%)]

Berdasarkan data yang dianalisis dari sampel 30 transaksi, aturan asosiasi yang
ditemukan adalah sebagai berikut:

1. Jika konsumen membeli Calming Baby Cream maka kemungkinan 46%
mereka juga akan membeli Diapers Baby Happy dengan persentase
support 20%.

2. Jika konsumen membeli Calming Baby Cream maka kemungkinan 46%
mereka juga akan membeli Easy Shirt Unisex dengan persentase support
20%.

3. Jika konsumen membeli Diapers Baby Happy maka kemungkinan 56%
mereka juga akan membeli Easy Shirt Unisex dengan persentase support

23%.
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4. Jika konsumen membeli Diapers Baby Happy maka kemungkinan 64%
mereka juga akan membeli Calming Baby Cream dengan persentase
support 20%.

5. Jika konsumen membeli Easy Shirt Unisex maka kemungkinan 43%
mereka juga akan membeli Calming Baby Cream dengan persentase
support 20%.

6. Jika konsumen membeli Easy Shirt Unisex maka kemungkinan 50%
mereka juga akan membeli Diapers Baby Happy dengan persentase
support 23%.

Dari analisis ini, dapat disimpulkan bahwa produk-produk seperti Diapers
Baby Happy dan Easy Shirt Unisex sering dibeli bersama-sama dengan Calming
Baby Cream, menunjukkan adanya keterkaitan kuat di antara produk-produk ini.
4.2 Perancangan

Dalam merancang aplikasi sistem, diperlukan desain yang berfungsi sebagai
media atau objek untuk mendefinisikan sistem dan alur kerja yang akan dibangun.
Perancang menggunakan bahasa pemodelan Unified Modeling Language (UML)
untuk membantu perancangan aplikasi sistem ini. Sistem dan alur kerjanya
digambarkan dalam berbagai diagram UML.

4.2.1 Perancangan Model

Agar terciptanya suatu sistem yang baik dan kompleks ditinjau dari sisi user
interface dan alur kerja yang efektif diperlukan perancangan dan ruang sistem yang
jelas. Oleh karena itu penulis menggunakan bahasa pemodelan UML sebagai media

perancangan secara deskriptif untuk menjelaskan alur kerja dari sistem aplikasi.
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Adapun dalam perancangan aplikasi ini penulis menggunakan 5 diagram UML

diantaranya sebagai berikut :

4.2.1.1 Use Case Diagram

UML atau "Unified Modeling Language” adalah bahasa pemodelan yang
telah menjadi standar dalam industri perangkat lunak untuk memvisualisasikan,
merancang, dan mendokumentasikan sistem perangkat lunak Secara garis besar,
alat bantu perancangan sistem yaitu Use Case Diagram, Class Diagram, Activity
Diagram, dan Sequence Diagram. Keempat alat bantu perancangan ini akan

memperlihatkan bagaimana aliran data dan informasi secara logical dalam sistem.

1. Actor
Aktor adalah seseorang yang mengakses sistem, aktor pada penelitian ini
ada tiga yaitu pemilik, admin, dan user. Setiap aktor memiliki hak akses
yang berbeda. Untuk lebih jelasnya definisi aktor pada sistem pakar dapat
dijelaskan pada tabel 4.3 berikut:

Tabel 4.3 Actor

Actor Deskripsi

Admin Aktor yang mampu menjalankan system seperti input,

edit, hapus data

Customer Aktor yang dapat melakukan tranksaksi
Pemilik Aktor yang dapat melihat laporan transaksi dan system.
2. UseCase

Use Case Diagram menggambarkan interaksi antara aktor dan sistem.

Diagram ini menampilkan aktivitas-aktivitas dari aktor yang dapat
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berinteraksi dengan sistem. Dengan Use Case Diagram, kita dapat

memahami peran aktor dan bagaimana mereka berinteraksi dengan berbagai

fungsi sistem.

Tabel 4.4 Use Case Diagram

No Use case Deskripsi Aktor

1 | Login Admin harus login terlebih dahulu untuk | Admin
masuk dalam system, sedangkan

Customer

customer dapat melakaukan pembelian
barang

2 | Home Halaman home akan menampilkan | Admin
informasi home

3 | Order Halaman ini akan menampilkan data | admin
order dan dapat memproses order

4 | Konfirmasi Halaman ini  akan  Menapilkan | Admin

Pembayaran Konfirmasi Pembayaran dan memproses

konfirmasi

5 | Konsumen Halaman ini akan menampilkan data | Admin
kunsumen dapat mengurangi konsumen

6 | Kategori Halaman ini akan menampilkan data | Admin

kategori dan dapat melakuna CRUD

pada data kategori
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No Use case Deskripsi Aktor
7 | Produk Halaman ini akan menampilkan data | Admin
produk dan dapat melakuna CRUD pada
data produk
8 | Admin Halaman ini akan menampilkan data | Admin
admin dan dapat melakuna CRUD pada
data admin
12 | Data Menampilkan Data Transaksi Admin
Transaksi
13 | Perhitungan Kelola perhitungan data mining apriori | Admin
Apriori
14 | Home Menampilkan berbagai macam produk | Customer
dan kategori
15 | produk Menampilkan data produk Customer
16 | Detail Produk | Menampilkan Detail Produk Customer
17 | Tentang Kami | Menampilkan data profil dari web Customer
18 | Cara Menampilkan cara pemesan produk | User
Pemesanan website
Customer
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No Use case Deskripsi Aktor
19 | Daftar Menampilkan from untuk user dapat | Customer
mendaftar menjadi customer
20 | Akun Menampilkan From untuk melengkapi | Customer
biodata Customer
21 | Tambah Menampilkan data produk yang akan di | Customer
Keranjang beli
22 | Checkout Menampilkan From untuk mengisi from | Customer
pengiriman
23 | Detail Menampilkan informasi detail pesanan | Customer
Pemasanan
24 | Konfrimasi Menampilkan Form untuk memastikan | Customer
Pembayaran konfirmasi pembayaran
25 | Order Menampilkan data yang pernah di order | Customer

Use Case Diagram melakukan interaksi antara Admin dan

Customer. Kegiatan atau aktivitasnya masing-masing harus melalui proses

login terlebih dahulu. Adapun gambar Use Case Diagram sistem yang

dirancang dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut.
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Gambar 4.1 Use Case Diagram

Pada gambar use case diagram ini menggambarkan berbagai peran pengguna
seperti ‘Admin’, ‘Pemilik’ dan ‘Customer’ serta interaksi mereka dengan berbagai
fungsi sistem seperti ‘Kelola Produk’, ‘Kelola Customer’, dan ‘Proses Apriori’.

Selain itu, terdapat beberapa istilah dalam bahasa Indonesia, seperti “Kelola” yang
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berarti “Mengelola”. Diagram ini relevan untuk memahami struktur sistem

otentikasi pengguna dalam suatu aplikasi.

4.2.1.2 Class Diagram

Class diagram merupakan sebuah spesifikasi yang jika diinstansi akan
menghasilkan sebuah objek dan inti dari pengembangan desain berorientasi objek.
Diagram ini menjelaskan bagaimana hubungan antara class pada website tersebut

yang terdiri dari nama class, attribute dan operation.

Tabel 4.5 Class Diagram

No Class Deskripsi

1 Admin Admin memiliki atribut username, nm_lengkap, dan
password. Admin juga memiliki operasi tambah,

edit, delete.

2 Customer Tabel ini digunakan untuk menyimpan data user

yang telah terdaftar kedalam sistem.

3 History Tabel ini digunakan untuk menyimpan data hasil

orderan customer.

4 invoice Tabel ini digunakan untuk melihat dan mengedit

orderan dari customer.

5 kategori Tabel ini digunakan untuk menyimpan data
kategori.
6 produk Tabel ini digunakan untuk menyimpan data produk

barang.
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perhitungan apriori.

No Class Deskripsi

8 transaksi Tabel ini digunakan untuk mengedit orderan dari
customer.

9 apriori Tabel ini digunakan untuk menyimpan data proses

10

hasil

perhitungan apriori.

Tabel ini digunakan untuk menyimpan hasil proses

Pada class diagram, struktur database yang digunakan dalam pembangunan sistem

juga akan digambarkan. Diagram ini menjelaskan bagaimana elemen-elemen

database saling berinteraksi. Gambar 4.2 berikut menunjukkan representasi visual

dari class diagram tersebut.

invoice

+admin_nama
+admin_username
+admin_password
+admin_foto

admin
+admin_id history
+admin_role

- +history_id

+id_transaksi

+history_invoice
+history_produk
+history_jumlah

+invoice_id
+invoice_tanggal
+invoice_transaksi
+invoice_customer
+invoice_nama
+invoice_hp
+invoice_alamat
+invoice_provinsi
+invoice_kabupaten
+invoice_kurir
+invoice_berat
+invoice_ongkir
+invoice_total_bayar
+invoice_status
+invoice_resi

customer

+customer_id
+customer_nama
+customer_email
+customer_hp
+customer_provinsi
+customer_kota
+customer_alamat
+alamat_default
+customer_password
+token

+transaksi_invoice
+transaksi_produk
+transaksi_jumlah
+transaksi_harga
+ransaksi_catatan

+edit()

+produk_idulasan
+produk_nama
+produk_kategori
+produk_harga
+produk_keterangan
+produk_jumilah
+produk_berat
+produk_stat
+produk_fotol
+produk_foto2
+produk_foto3
+produk_catatan
+id_supplier
+tanggal

+kategori_pict
+kategori_nama

+tambah()
+edit()
+hapus()
+lihat()

+edit() +history_harga i ; i +aktif
+hapus() +history_catatan +invoice_bukt
+tambah() +edit() +hapus()
1
+1 1 | +1
+1
+1 I
transaksi produk kategori
+transaksi_id +produk_id +kategori_id

+tambah()
+edit()
+hapus()

Gambar 4.2 Class Diagram
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Pada gambar 4.2 dapat disumpulkan terdapat kelas-kelas yang dapat
dijalankan oleh seorang aktor. Masing-masing memiliki fungsi yang berbeda beda
dan menjadi ketentuan dalam kelas lainnya. Hal ini menciptakan sebuah struktur
relasi yang merepresentasikan tabel dalam sebuah basis data.
4.2.1.3 Sequence Diagram

Sequence diagram digunakan untuk menggambarkan perilaku pada sebuah
skenario secara detail menurut waktu. Diagram ini menunjukkan sejumlah contoh
objek dan message (pesan) yang diletakkan diantara objek-objek di dalam use case.

Diagram ini juga membantu memperjelas urutan interaksi dalam sebuah sistem.

1. Sequence Diagram Login

Sequence diagram ini adalah proses dimana admin melakukan login ke sistem.
Setelah login, admin dapat memulai melihat, menambah, mengedit, dan menghapus
informasi di sistem. Pemilik dapat melihat laporan transaksi, Diagram ini

menunjukkan alur interaksi yang terjadi selama proses tersebut.

sd Login J

% Form Login Admin Aksi

Admin & Pemilik

1: Input Username dan Password

. 2: Validasi

4 : Menampilkan Halaman Home

LY

P -
3: Gagal Login H
H 5 : Melihat Informasi Home
6 :return
L ; .
7 :retun :
8: Input Username dan Password
" 9: Validasi
H { 11 : Menampilkan Halaman Home :
10 : Gagal Logi T > ; .
agal ogin H | 12 : Melihat Informasi Home L
| T

: 13 :return J
14 :return -

e

Gambar 4.3 Sequence Diagram Login
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Gambar tersebut menggambarkan diagram alur proses autentikasi pengguna.
Dalam langkah-langkahnya, ‘Admin’, ‘Pemilik’, ’Customer’ memasukkan nama
pengguna dan kata sandi. Jika validasi berhasil, halaman home ditampilkan; jika
tidak, proses login gagal dan kembali ke awal. Diagram ini penting untuk
memahami alur logika di balik sistem login pada aplikasi atau website.
2. Sequence Diagram Home

Sequence diagram ini adalah proses dimana admin melihat halaman awal.
Selain itu, admin juga dapat melihat jumlah pengguna, jumlah transaksi, jumlah
pelanggan dan jumlah pendapatan. Proses ini juga mencakup untuk mengakses ke

berbagai semua akses yang ada di halaman home.

sd SequenceDiagraml J

Form Login Database Home

Admin

1 : isi username dan passwo.r_q f

2 : Validasi

4 : Menampilkan Home

’U

|_|‘ 3 : Password salah

u 5@ return

Gambar 4.4 Sequence Diagram Home

Gambar tersebut menggambarkan proses autentikasi admin dan pengelolaan
akses dalam sebuah sistem. Setelah memasukkan username dan password serta

melewati validasi, admin dapat melihat dan mengelola sistem. Opsi yang tersedia



83

untuk admin termasuk Kelola produk, Kelola kategori, Kelola transaksi, Kelola

customer, History, Laporan dan Ubah Password.

3. Sequence Diagram Kelola Produk
Sequence diagram ini adalah proses dimana admin melihat data Produk. Selain
itu, admin juga dapat mengedit dan menambah data Produk. Proses ini juga

mencakup kemampuan admin untuk menghapus data Produk.

sd Produk J

Form Login Produk Aksi

Admin

11 . Input Username dan Passwordi

U

1 2 Validasi

3 : Menampilkan Halaman Pruduk__

U: 4 : Gagal Login | I 5 : Melihat Informasi Produk

6 : returrn

L.|-‘ 7 : Tambah, Edit, Hapus

8. return

A

B

9 :return

I T
A

Gambar 4.5 Sequence Diagram Kelola Produk
Gambar tersebut adalah diagram alur yang terkait dengan sistem
manajemen produk. Diagram ini mencakup proses seperti login, tampilan produk,
dan tindakan pada produk. Alur operasional dimulai dari ‘Admin’ yang masuk,
memvalidasi kredensial, menampilkan halaman produk, dan melakukan tindakan

seperti ‘Tambah’, ‘Edit’, dan ‘Hapus’.
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4. Sequence Diagram Kelola Kategori
Sequence diagram ini adalah proses dimana admin melihat data kategori. Selain
itu, admin juga dapat mengedit dan menambah data kategori. Proses ini juga

mencakup kemampuan admin untuk menghapus data kategori.

sd Kategori J|
E rem tean
Admin ' : :
li : Input Username dan Password,
1 2 : Validasi
- '
3 : Menampilkan Halaman Kategnrl__
U= 4 : Gagal Login ! 5 : Melihat Informasi Kategori
i 6 : returm
I-v'| 7 : Tambah, Edit, Hapus
: LJ‘ 8 :return H
9 return

Gambar 4.6 Sequence Diagram Kelola Kategori
Gambar tersebut menggambarkan proses autentikasi admin dan pengelolaan
kategori dalam sebuah sistem. Setelah memasukkan username dan password serta
melewati validasi, admin dapat melihat dan mengelola informasi kategori. Opsi
yang tersedia untuk admin termasuk menambahkan, mengedit, atau menghapus

kategori yang ada.

5. Sequence Diagram Kelola Customer
Sequence diagram ini adalah proses dimana admin melihat data customer.
Selain itu, admin juga dapat mengedit data customer. Proses ini juga mencakup

kemampuan admin untuk menghapus data customer.
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sd Customer J
%
Admin :
1: Input Username dan Password
2 Validasi
- H '
[7 3 : Menampilkan Halaman Customer !
u: 4 - Gagal Login ] \ 5 : Melihat Informasi Customer
' 6 : returrn W |
-
IT|— 7 : hapus
| 3 - 1]
: ' 8 :return H
u‘- 9 return

Gambar 4.7 Sequence Diagram Kelola Customer

Gambar tersebut menggambarkan proses autentikasi admin dan pengelolaan
kategori dalam sebuah sistem. Setelah memasukkan username dan password serta
melewati validasi, admin dapat melihat dan mengelola informasi customer. Opsi
yang tersedia untuk admin termasuk menambahkan, mengedit, atau menghapus
customer yang ada.
6. Sequence Diagram Kelola Transaksi

Sequence diagram ini adalah proses dimana admin melihat informasi transaksi
yang dilakukan oleh customer. Admin dapat memeriksa detail setiap transaksi yang
tercatat dalam sistem. Selain itu, admin juga dapat melakukan konfirmasi terhadap

transaksi tersebut.
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sd Transaksi J
Form Login Transaksi Aksi
Admin H
1: Input Username dan Password
12 Validasi

3: Menampilkan Halaman Transaksi :

-

U‘ 4 : Gagal Login ' | ‘ 5 : Melihat Informasi Transaksi

' 6 : returrn
<

L—r 7 : edit transaksi

\

8 : return

9 : return

___;l_____________________
B

Gambar 4.8 Sequence Diagram Kelola Transaksi

Diagram alur tersebut menggambarkan proses autentikasi admin dan
pengelolaan kategori dalam sebuah sistem. Setelah memasukkan username dan
password serta melewati validasi, admin dapat melihat dan mengelola informasi
transaksi. Opsi yang tersedia untuk admin termasuk menambahkan, mengedit, atau
menghapus transaksi yang ada.
7. Sequence Diagram History

Sequence diagram ini adalah proses dimana admin melihat history transaksi
penjualan yang dilakukan oleh customer. Admin dapat memeriksa riwayat setiap
transaksi penjualan yang tercatat dalam sistem. Proses ini memungkinkan admin

untuk melacak dan mengelola data transaksi secara efektif.
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sd History J

Form Login History Aksi

Admin

1 : Input Username dan Password

I
¢ 2 Validasi
-

3 : Menampilkan Halaman History

4 : Gagal Login ‘ ‘ 5 : Melihat Informasi History
' >

: ! | o

i : u
- = ‘

U £ oreturn '

6 : returrn

Gambar 4.9 Sequence Diagram History

Gambar tersebut menggambarkan proses autentikasi admin dan pengelolaan
kategori dalam sebuah sistem. Setelah memasukkan username dan password serta
melewati validasi, admin dapat melihat dan mengelola informasi history. Opsi yang
tersedia untuk admin termasuk menambahkan, mengedit, atau menghapus history
yang ada.
8. Sequence Diagram Apriori

Sequence diagram ini adalah proses dimana admin melihat data transaksi.
Selain itu, admin juga melakukan proses perhitungan data mining apriori. Proses
ini membantu admin dalam menganalisis pola pembelian dari data transaksi yang

ada.
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sd Apriori J

Form Login Apriori Aksi

Admin

1: Input Username dan Password

i 2 Validasi
‘m’"

3 : Menampilkan Halaman Apriori _
H >
! o i ‘ ]

4 : Gagal Login

5 : Melihat Informasi Apriori

| ' 6 : returrn

U 7 @ input Min dan Max Support N
1, 8 : return |
U 9 : Hasil Apriori N
? B 1
i U 10 return '

11 return

Gambar 4.10 Sequence Diagram Apriori

Gambar tersebut menggambarkan diagram alur proses autentikasi admin dan
pengelolaan kategori dalam sebuah sistem. Setelah memasukkan username dan
password serta melewati validasi, admin dapat melihat dan mengelola informasi
apriori. Opsi yang tersedia untuk admin termasuk menambahkan, mengedit, atau
menghapus apriori yang ada.
9. Sequence Diagram Ubah Password

Diagram sequence untuk mengubah password dalam akses admin menunjukkan
alur komunikasi antara aktor (admin) dan sistem aplikasi. Admin memulai dengan
login, kemudian mengakses halaman kelola akun untuk mengubah password.
Sistem memverifikasi password lama, menyimpan password baru, dan

mengonfirmasi perubahan kepada admin.
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sd Ubah Password J

Farm Login Home Ubah Password

Admin

. 1
1 : isi username dan password !

U 2 : Validasi

3: usérname dan Password salah 4 : Menampilkan Home !

5 : Menampilkan halaman Ubah Passwgrdf

J

6 :Ubah Password

7 :return

““u:[“““““““““

Gambar 4.11 Sequence Diagram Ubah Password

Diagram sequence ini mengubah password dalam akses admin menggambarkan
langkah-langkah yang dilakukan oleh admin dan sistem aplikasi. Proses dimulai
dengan admin yang masuk ke sistem, memilih opsi untuk mengubah password, dan
memasukkan password lama serta password baru. Sistem kemudian memverifikasi
password lama, menyimpan password baru jika valid, dan memberikan konfirmasi

bahwa perubahan berhasil.

10. Sequence Diagram Laporan

Sequence diagram ini adalah proses dimana admin melihat laporan transaksi
penjualan. Admin dapat memeriksa detail laporan untuk memahami Kkinerja
penjualan. Proses ini membantu admin dalam membuat keputusan berdasarkan data

transaksi penjualan yang tersedia.
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sd Laporan ]
K Form Login Laporan Aksi
Admin
1: Input Username dan Password
+ 2 Validasi
-

3: Menampilkan Halaman Laporan_ :

4 : Gagal Login

—i l 5 : Melinat Informasi Laporan

6 : returrn

L

)

7 retum

Gambar 4.12 Sequence Diagram Laporan

Gambar tersebut menggambarkan diagram alur proses autentikasi admin dan
pengelolaan kategori dalam sebuah sistem. Setelah memasukkan username dan
password serta melewati validasi, admin dapat melihat dan mengelola informasi
laporan. Opsi yang tersedia untuk admin termasuk menambahkan, mengedit, atau
menghapus laporan yang ada.
11. Sequence Diagram Produk

Sequence diagram ini adalah proses dimana customer melakukan login ke
sistem untuk mengakses fitur pembelian produk di website. Setelah login, customer
dapat menelusuri produk yang diinginkan dan menambahkannya ke keranjang
belanja. Proses ini memungkinkan customer untuk menyelesaikan transaksi

pembelian secara efisien melalui platform online.
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sd Produk J
% rem teen
User
li : Input Username dan Password :
' 2 : Menampilkan Halaman Produk o
—| l 3 : Melihat Informasi Produk
4 returrn r‘ [
-
: : I_I‘ 5 : Lihat detail
: ‘ 1]
i 6 : return :
7 i retumn '

Gambar 4.13 Sequence Diagram Produk

Gambar tersebut menggambarkan diagram alur proses autentikasi admin dan
pengelolaan kategori dalam sebuah sistem. Setelah memasukkan username dan
password serta melewati validasi, customer dapat melihat dan mengelola informasi

produk.

12. Sequence Diagram Kategori

Sequence diagram ini adalah proses dimana customer melihat kategori produk
yang tersedia di website. Customer dapat menjelajahi berbagai kategori untuk
menemukan produk yang diminati. Proses ini memungkinkan customer untuk
melakukan pencarian dan navigasi yang efektif dalam mencari produk sesuai

kebutuhan mereka.
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sd Kategori J

@

User

1 ¢ Input Username dan Password
h

2 : Menampilkan Halaman K;dﬁgorl__

>
| ‘ 3 : Melihat Informasi Kategori

:-‘-
U 4 return

3 return

____C‘i__.___.______.___.______.___.______.__

Gambar 4.14 Sequence Diagram Kategori

Diagram ini menggambarkan alur interaksi antara komponen-komponen dalam
sistem selama kasus penggunaan tertentu, Pengguna memasukkan nama pengguna
dan kata sandi melalui “Form Login”. Setelah itu, sistem menampilkan halaman
kategori. Setelah login berhasil, pengguna dapat melihat informasi kategori dan
kemudian kembali ke aksi sebelumnya.
13. Sequence Diagram Keranjang

Sequence diagram ini adalah proses dimana customer menambahkan produk ke
keranjang belanja terlebih dahulu. Setelah semua produk yang diinginkan
ditambahkan ke keranjang, customer dapat melanjutkan ke tahap berikutnya. Proses
ini memungkinkan customer untuk melakukan konfirmasi pembayaran dan

menyelesaikan transaksi.



sd Keranjang J

Form Login

User

1: Input Username dan Password

Keranjang

2 : Menampilkan Halaman Keranjang '

l ‘ 3 : Melihat Halaman Keranjang

Aksi

4 : return

5 : Mengedit Keranjang

lr

6 : returrn

7 : return

Gambar 4.15 Sequence Diagram Keranjang

93

Diagram ini menggambarkan alur interaksi antara komponen-komponen dalam

sistem selama kasus penggunaan tertentu, Pengguna memasukkan nama pengguna

dan kata sandi melalui “Form Login”. Setelah itu, sistem menampilkan halaman

keranjang. Setelah login berhasil, pengguna dapat melihat informasi Keranjang dan

kemudian kembali ke aksi sebelumnya.

14. Sequence Diagram History Pesanan

Sequence diagram ini adalah proses dimana customer dapat melihat riwayat

pesanan mereka. Diagram ini menunjukkan langkah-langkah yang diambil oleh

sistem untuk menampilkan informasi pesanan sebelumnya. Proses ini membantu

customer melacak pesanan mereka secara mudah dan terorganisir.
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sd History J

%

User

1 : Input Username dan Password

2 : Menampilkan Halaman History

—| I 3 : Melihat Halaman History

4 : return

‘ 5 : Mengonfirmasi Produk Diterima

6 : returrn

i

7 return

Gambar 4.16 Sequence Diagram History Pesanan

Diagram ini menggambarkan proses autentikasi pengguna dan peninjauan
keranjang belanja dalam sebuah sistem. Pengguna memulai dengan memasukkan
nama pengguna dan kata sandi melalui “Form Login”. Setelah login berhasil,
pengguna dapat melihat informasi keranjang belanja dan kemudian kembali ke aksi
sebelumnya. Proses ini diakhiri dengan kembalinya kontrol ke pengguna setelah

konfirmasi produk dilakukan.

15. Sequence Diagram Daftar

Sequence diagram ini adalah proses dimana user dapat mendaftar menjadi
customer di website. Setelah mendaftar, user akan memiliki akun yang
memungkinkan mereka untuk melakukan pembelian produk. Proses ini
memastikan bahwa hanya user yang terdaftar yang dapat melakukan transaksi di

website.
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sd Daftar J
X
User ; : :
' 1 : Akses Halaman Web :
T i |
‘ 2 : Menampilkan Halaman Daftar
V| | 3 : Mengisi Form Pendaftaran
. 4 : returrn 'l ‘
5 ‘ LI |
U‘ 5 returmn

Gambar 4.17 Sequence Diagram Daftar
Pengguna memulai proses dengan mengakses halaman web. Pengguna
kemudian dapat memilih untuk mendaftar dengan menampilkan dan mengisi
formulir pendaftaran. Setelah melakukan aksi atau mendaftar, proses akan selesai
dan kembali kepada pengguna. Diagram ini memberikan gambaran visual yang
jelas tentang alur tindakan dan respons dalam bagian sistem ini.
16. Sequence Diagram Tentang Kami
Sequence diagram ini adalah proses dimana user dan customer dapat melihat
informasi tentang admin dan website. Diagram ini menunjukkan langkah-langkah
yang diambil oleh sistem untuk menampilkan detail mengenai admin dan fitur-fitur
website. Proses ini membantu user dan customer memahami lebih baik tentang

pengelola dan layanan yang ditawarkan oleh website.
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sd Tentang Kami )

% e

User

" 1:Akses Halaman Web

2 : Menampilkan Halaman Tentang Kami !

) :
| 3 : Melihat Informasi Tentang Kami

<
4 :return

-
U 5 : return

Gambar 4.18 Sequence Diagram Tentang Kami

Diagram ini menggambarkan proses autentikasi pengguna dan peninjauan
keranjang belanja dalam sebuah sistem. Pengguna memulai dengan mengakses
halaman web. Pengguna kemudian dapat memilih untuk mendaftar dengan
menampilkan dan mengisi formulir pendaftaran. Setelah melakukan aksi atau
mendaftar, proses akan selesai dan kembali kepada pengguna.
17. Sequence Diagram Bantuan

Sequence diagram ini adalah proses dimana user dan customer dapat melihat
halaman Bantuan di website. Diagram ini menunjukkan langkah-langkah yang
diambil oleh sistem untuk menampilkan informasi bantuan yang tersedia. Proses ini
membantu user dan customer mendapatkan panduan dan solusi untuk masalah yang

mereka hadapi saat menggunakan website.
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sd Bantuan J

X

User

1: Akses Halaman Web

2 : Menampilkan Halaman Bantuan :

>
| l 3 : Melihat Informasi Bantuan
.

1

4 : return

5 : return

- _;\_________ -

Gambar 4.19 Sequence Diagram Bantuan
Diagram ini menggambarkan halaman bantuan untuk pengguna dalam sebuah
sistem. Pengguna memulai dengan mengakses halaman web. Pengguna kemudian
dapat memilih untuk mendaftar dengan menampilkan dan mengisi formulir
pendaftaran. Setelah melakukan aksi atau mendaftar, proses akan selesai dan
kembali kepada pengguna.
4.2.1.4 Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan aktivitas yang dapat dilakukan oleh
sistem bukan aktor. Sebuah aktivitas dapat direalisasikan oleh satu use case atau
lebih. Aktivitas menggambarkan proses yang berjalan, sementara use case
menggambarkan bagaimana aktor menggunakan sistem untuk melakukan aktivitas.
a.  Activity Diagram Admin
Aliran activity diagram admin yaitu admin melakukan proses login atau
masuk ke dalam sistem, dimana proses tersebut merupakan gerbang untuk

memulai aktivitas selajutnya di dalam aplikasi tersebut.
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Gambar 4.20 Activity Diagram Admin

Gambar tersebut merupakan diagram alur sistem aplikasi yang menampilkan
berbagai fungsi utama yang tersedia setelah pengguna berhasil login. Fungsi-fungsi
utama meliputi pengelolaan kategori, produk, customer, pesanan, riwayat pesanan,
laporan penjualan, ganti password, dan Apriori. Setiap fungsi utama memiliki sub-
fungsi yang lebih spesifik, seperti tambah, edit, dan hapus untuk kategori dan
produk, serta edit untuk customer dan pesanan.
b.  Activity Diagram Customer

Aliran activity diagram customer yaitu customer dapat mengakses halaman
web dan dapat melihat berbagai fitur pada web dan dapat melakukan pembelian

barang.
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Home

Produk I Kategori \ ‘ Tentang Kami ‘ Bantuan]

Gambar 4.21 Activity Diagram Customer
Gambar tersebut adalah diagram alur sistem aplikasi yang menunjukkan
fungsi-fungsi yang dapat diakses dari halaman utama (Home). Pengguna dapat
mengakses fitur seperti daftar, detail produk, kategori, tentang kami, dan bantuan.
Diagram ini juga menunjukkan alur pengguna untuk proses pendaftaran, dengan
keputusan apakah pengguna sudah terdaftar atau belum.
c.  Activity Diagram Pemilik
Aliran activity diagram pemilik yaitu pemilik dapat mengakses halaman web
dan dapat melihat laporan. Pemilik juga punya fitur pada web dan dapat melakukan

pembelian barang.
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Gambar 4.22 Activity Diagram Pemilik
Gambar tersebut adalah diagram alir proses pemilik untuk sebuah sistem
aplikasi yang mencakup fitur login, navigasi ke halaman utama, dan akses ke
berbagai halaman seperti laporan, produk, kategori, detail produk, keranjang,
checkout, konfirmasi, dan kelola akun. Pemilik dapat melakukan logout kapan saja
dari halaman manapun. Alur ini menunjukkan interaksi pemilik dengan berbagai

fitur sistem dari awal hingga akhir sesi pengguna.

4.2.1.5 Deployment Diagram

Diagram ini menggambarkan lokasi fisik dari suatu sistem. Diagram ini juga
menggambarkan komponen pada deploy dalam infrastruktur sistem seperti letak
dari komponen, mengetahui kemampuan jaringan saat kondisi tertentu dan lainnya.
Pada diagram ini terdapat dua node yaitu node processor (sebuah node yang dapat
mengeksekusi komponen serta menggunakan software sebagai hostnya) dan node

device (yang dapat melakukan tatap muka dengan dunia luar).
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Gambar 4.23 Deployment Diagram
Pada gambar di atas, user dapat mengakses database melalui software
browser. Web server yang digunakan adalah Apache. Sedangkan untuk database,

digunakan MySQL.

4.2.1.6 State Chart Diagram
Statechart diagram adalah sebuah diagram yang menggambarkan,

memperlihatkan serta mendeskripsikan tentang perilaku sistem. Pada umumnya
statechart diagram ini menggambarkan seluruh kondisi yang ada sebagai sebuah
objek ataupun event. Dalam sistem yang dibangun statechart diagram
menggambarkan keadaan sistem ketika sedang berjalan, hal ini bertujuan untuk
menggambarkan model sistem yang reaktif terhadap respon internal maupun
external. Pada sistem yang dibangun, statechart diagram dibagi menjadi beberapa
bagian yaitu seperti yang terlihat pada gambar-gambar berikut:
1. StateChart Diagram Login

Statechart login menggambarkan keadaan admin, pemilik dan user yang sudah
terdaftar pada sistem atau yang sudah melakukan registrasi, halaman login memiliki
2 input atau isian yang harus diisi, untuk lebih jelasnya statechart login dapat dilihat

pada diagram dibawah ini:
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T

. El Login } S |Validasi username dan password Halaman Awal

Gambar 4.24 Statechart diagram login

Pada diagram diatas dapat dilihat bahwa setiap user yang akan melakukan login
harus memilih atau melihat halaman home terlebih dahulu kemudian memilih menu
login untuk melakukan login.

2. StateChart Diagram Home

State ini admin maupun pemilik dapat melihat halaman home dan melihat apa
saja menu yang ada pada sistem hanya saja admin dapat melakukan control sistem.
Untuk lebih jelasnya statechart diagram dapat dilihat pada gambar dibawah ini:

T

. EI Login I > | Validasi username dan password ’ m O

Gambar 4.25 Statechart diagram home

Pada gambar 4.39 diatas dapat dilihat bahwa setiap user yang akan melakukan
diagnosa harus melalui halaman home terlebih dahulu, kemudian dapat diklik

tombol diagnosa untuk melakukan diagnosa penyakit.

3. StateChart Diagram Kelola Produk

Statechart diagram kelola produk berdasarkan gambar di atas menunjukkan alur
dari login hingga pengelolaan produk. Proses dimulai dengan admin melakukan
login dan validasi username serta password. Diagram ini menekankan pentingnya
validasi sebelum memberikan akses ke fungsi manajemen produk untuk

memastikan keamanan dan integritas data.

O
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T
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do/edit
do/Hapus

Gambar 4.26 Statechart diagram Kelola produk
Diagram ini menunjukkan alur proses login untuk mengelola produk dalam
sebuah sistem aplikasi. Admin harus login terlebih dahulu, kemudian sistem akan
memvalidasi username dan password. Jika validasi berhasil, admin diarahkan ke

halaman produk untuk melakukan operasi tambah, edit, atau hapus produk.

4. StateChart Diagram Kelola Kategori

Statechart diagram kelola kategori menggambarkan alur proses dan transisi
status dalam mengelola kategori produk di sebuah sistem aplikasi. Proses dimulai
dengan admin login dan validasi username serta password. Setelah validasi
berhasil, admin dapat mengakses halaman kategori untuk melakukan operasi

seperti menambah, mengedit, atau menghapus kategori.

Kelola Transaksi

¢ T.
. > Login | . Vvalidasi username dan passwcm:l}wdidasQLBEHHr do/edit O
do/Hapus

Gambar 4.27 Statechart diagram Kelola kategori

Statechart diagram kelola kategori menunjukkan bahwa akses ke fitur
pengelolaan kategori hanya diberikan setelah admin berhasil login dan melalui
proses validasi. Diagram ini memastikan bahwa setiap perubahan pada kategori

produk dilakukan melalui langkah-langkah yang terstruktur dan aman.

5. StateChart Diagram Kelola Customer
Statechart diagram kelola customer menggambarkan alur proses dan transisi

status dalam mengelola data pelanggan di sebuah sistem aplikasi. Proses dimulai
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dengan admin login dan validasi username serta password. Setelah validasi
berhasil, admin dapat mengakses halaman customer hanya untuk melakukan

menghapus data pelanggan.

\L T.
Login Validasi username dan password . §J> Halaman Customer Kelola Customer
alidasi Benar do/Hapus

Gambar 4.28 Statechart diagram Kelola customer

Statechart diagram kelola customer menunjukkan bahwa akses ke fitur
pengelolaan data pelanggan hanya diberikan setelah admin berhasil login dan
melalui proses validasi. Diagram ini memastikan bahwa setiap perubahan pada data
pelanggan dilakukan melalui langkah-langkah yang terstruktur dan aman.
6. Statechart Diagram Kelola Transaksi

Statechart diagram kelola transaksi menggambarkan alur proses dan transisi
status dalam mengelola transaksi di sebuah sistem aplikasi. Proses dimulai dengan
admin login dan validasi username serta password. Setelah validasi berhasil, admin
dapat mengakses halaman transaksi untuk melakukan operasi seperti menambah,

mengedit, atau menghapus transaksi.

\L T.
Login Validasi username dan password IS > Halaman Transaksi
alidasi Bena -
do/edit
do/hapus

Gambar 4.29 Statechart diagram Kelola transaksi
Statechart diagram kelola transaksi menunjukkan bahwa akses ke fitur
pengelolaan transaksi hanya diberikan setelah admin berhasil login dan melalui
proses validasi. Diagram ini memastikan bahwa setiap perubahan pada data

transaksi dilakukan melalui langkah-langkah yang terstruktur dan aman. Ini



105

menegaskan pentingnya validasi dan keamanan dalam manajemen data transaksi
untuk menjaga integritas dan keandalan sistem.
7. Statechart Diagram History

Statechart diagram history transaksi menggambarkan alur proses dan transisi
status dalam melihat dan mengelola riwayat transaksi di sebuah sistem aplikasi.
Proses dimulai dengan admin login dan validasi username serta password. Setelah
validasi berhasil, admin dapat mengakses halaman riwayat transaksi untuk melihat
detail transaksi sebelumnya.

-

%Validasi username dan password Halaman History O

Gambar 4.30 Statechart Diagram History

Gambar tersebut adalah statechart diagram yang menggambarkan alur proses
untuk mengakses halaman riwayat transaksi (history) di sebuah sistem aplikasi.
Proses dimulai dengan admin melakukan login dan kemudian sistem akan
memvalidasi username serta password. Jika validasi berhasil, admin diarahkan ke
halaman history untuk melihat riwayat transaksi, sedangkan jika gagal, admin akan
kembali ke proses login.

8. StateChart Diagram Apriori

Statechart diagram proses Apriori menggambarkan alur dan transisi status
dalam menjalankan algoritma Apriori untuk analisis asosiasi dalam data mining.
Proses dimulai dengan memuat data transaksi dan menentukan parameter seperti
minimum support dan minimum confidence. Selanjutnya, sistem menghasilkan
itemset kandidat, menghitung frekuensi itemset, dan mempruning itemset yang

tidak memenuhi kriteria support. Setelah itu, aturan asosiasi dibentuk dari itemset
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yang valid, dan sistem mengevaluasi aturan berdasarkan nilai confidence yang

ditentukan.
Tidak
T Confident /LMin Confident
\L | LemlyiMir'l ConﬁtlentJ \l,
.a[ Login Validasi username dan passworﬂ},\,a“das‘ Benar%[Halaman Apriorj Rule 0
H
| J Support ]

entry/Min Support ?M‘” Support

Tidak

Remove item

Gambar 4.31 Statechart diagram apriori

Statechart diagram ini menunjukkan alur proses dari login hingga pengaturan
parameter dan evaluasi hasil algoritma Apriori. Diagram ini memastikan bahwa
setiap langkah dari validasi pengguna hingga penetapan dan evaluasi parameter
dilakukan secara sistematis. Ini menegaskan pentingnya validasi dan parameter
yang tepat dalam menghasilkan aturan asosiasi yang valid dan bermanfaat melalui
algoritma Apriori.
9. StateChart Diagram Laporan

Statechart diagram laporan adalah representasi grafis dari transaksi yang terjadi
dalam sistem. Diagram ini menggambarkan bagaimana objek beralih antar status
berdasarkan peristiwa tertentu dan menunjukkan alur kontrol serta proses yang
terjadi. Dengan menggunakan statechart diagram, pengembang dapat memahami
dan menganalisis dinamika perubahan status dalam sistem seperti pada gambar

berikut ini.

T

. El Login 5 Validasi username dan password Halaman Laporan O

Gambar 4.32 Statechart diagram laporan
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Statechart diagram laporan menggambarkan alur proses dan transisi status
dalam mengelola dan menghasilkan laporan di sebuah sistem aplikasi. Proses ini
dimulai dengan login admin dan validasi username serta password. Setelah validasi
berhasil, admin dapat mengakses halaman laporan untuk melihat, menggenerate,
dan mengelola berbagai jenis laporan berdasarkan data yang tersedia.

10. StateChart Diagram Ubah Password

Proses state chart diagram untuk ubah password dimulai dari login, di mana user
memasukkan username dan password. Setelah itu, sistem melakukan validasi; jika
validasi berhasil, user diarahkan ke state "Ubah Password" untuk memasukkan
password baru. Proses berakhir setelah password berhasil diubah, atau kembali ke
login jika validasi gagal.

T

. El Login > Validasi username dan password Ubah Password O

Gambar 4.33 Statechart diagram ubah password

Diagram state chart untuk ubah password menunjukkan bahwa user harus
berhasil login dan melewati validasi username serta password sebelum dapat
mengubah password. Jika validasi berhasil, user diarahkan ke state "Ubah
Password"; jika gagal, user kembali ke state "Login". Proses ini memastikan
keamanan dengan memverifikasi identitas user sebelum mengizinkan perubahan

password.

11. StateChart Diagram Daftar
Gambar tersebut adalah state chart diagram yang menggambarkan proses

pendaftaran akun. Proses dimulai dari state "Home", di mana user memulai
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pendaftaran akun baru. Setelah mengisi formulir pendaftaran, akun user diverifikasi

sebelum mereka diarahkan ke "Halaman Awal".

Home Daftar Akun Halaman Awal O
Verifikasi Akun

Gambar 4.34 Statechart diagram daftar

Diagram ini menunjukkan bahwa untuk mengakses "Halaman Awal", user
harus melalui pendaftaran akun dan verifikasi. Jika verifikasi akun berhasil, user
akan diarahkan ke "Halaman Awal"; jika gagal, user kembali ke state "Home".
Proses ini memastikan bahwa hanya user yang terverifikasi yang dapat mengakses
halaman utama.

12. StateChart Diagram Produk

Gambar tersebut adalah state chart diagram yang menggambarkan alur proses
melihat produk. Proses dimulai dari state "Home", di mana user dapat memilih
untuk melihat produk. Setelah memilih produk, user diarahkan ke state "Detail

Produk™ untuk melihat informasi lebih lanjut tentang produk tersebut.

| Lihat Produk I detail produk C

Gambar 4.35 Statechart diagram produk

Diagram ini menunjukkan bahwa user memulai dari halaman utama dan dapat
melihat daftar produk sebelum melihat detail spesifik dari suatu produk. Proses ini
berakhir setelah user mencapai halaman detail produk. Ini memastikan bahwa user
memiliki akses mudah untuk melihat dan memeriksa detail produk dari halaman

utama.
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13. StateChart Diagram Kategori

Statechart diagram Kategori menggambarkan alur navigasi dari satu state
(keadaan) ke state berikutnya dalam sebuah sistem aplikasi. State pertama adalah
"Home" yang menunjukkan halaman utama aplikasi. Dari state "Home," pengguna
dapat beralih ke state "Lihat Kategori,” yang memungkinkan pengguna melihat

berbagai kategori yang tersedia.

E‘ Lihat Kategori I C

Gambar 4.36 Statechart diagram kategori

Diagram ini menunjukkan bahwa pengguna memulai di halaman utama aplikasi
dan kemudian dapat memilih untuk melihat kategori yang tersedia. Transisi dari
"Home" ke "Lihat Kategori" dilakukan melalui suatu aksi atau event yang belum
dijelaskan dalam diagram ini. Setelah berada di state "Lihat Kategori," pengguna
dapat menjelajahi berbagai kategori yang ditawarkan oleh aplikasi.

14. StateChart Diagram Pesanan

Statechart diagram ini menggambarkan proses login pada sebuah aplikasi.
Proses dimulai dari state "Login" di mana pengguna memasukkan username dan
password. Kemudian, aplikasi melakukan "Validasi username dan password" untuk

memverifikasi kredensial pengguna.

T

. = Login - Validasi username dan password o

Gambar 4.37 Statechart diagram pesanan
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Diagram ini menunjukkan bahwa setelah pengguna memasukkan username dan
password di halaman login. Jika validasi berhasil, pengguna akan diarahkan ke
"Halaman Pesanan” untuk melanjutkan dengan proses pemesanan. Jika validasi

gagal, pengguna akan kembali ke state "Login" untuk mencoba lagi.

15. StateChart Diagram Keranjang

Diagram statechart ini mengilustrasikan alur login dan akses ke halaman
keranjang dalam sebuah aplikasi. Proses dimulai dari state "Login,” di mana
pengguna diminta untuk memasukkan username dan password. Setelah itu, sistem
akan melakukan "Validasi username dan password" untuk memeriksa apakah

kredensial yang dimasukkan benar.

T

. )L( Login } [Valida.si username dan password _>(Halaman Keranjangjﬁ@)

Gambar 4.38 Statechart diagram Keranjang

Diagram ini menunjukkan bahwa pengguna harus berhasil login terlebih dahulu
untuk dapat mengakses "Halaman Keranjang." Jika validasi username dan
password berhasil, pengguna akan diarahkan ke "Halaman Keranjang" untuk
melihat atau mengelola isi keranjang belanja. Jika validasi gagal, pengguna akan

kembali ke state "Login" untuk memasukkan ulang kredensial mereka

16. StateChart Diagram Tentang Kami

Diagram statechart ini menunjukkan alur navigasi dari halaman "Home" ke
halaman "Lihat Tentang Kami". Panah menunjukkan transisi dari satu state ke state
berikutnya, dimulai dari state awal yang diwakili oleh lingkaran hitam penuh

menuju ke state "Home". Dari "Home", alur berlanjut ke state "Lihat Tentang
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Kami" dan akhirnya berakhir pada state akhir yang juga ditunjukkan oleh lingkaran

hitam penuh.

S | Lihat Tentang Kamj : @

Gambar 4.39 Statechart diagram Tentang Kami

Diagram ini menggambarkan proses sederhana dalam aplikasi atau situs web,
di mana pengguna dapat berpindah dari halaman utama ke halaman informasi
tentang organisasi atau entitas tersebut. Alur ini mencerminkan navigasi linier yang

mudah dipahami dan diikuti oleh customer.

17. StateChart Diagram Bantuan

Diagram statechart ini menunjukkan alur navigasi dari halaman "Home"
menuju halaman "Lihat Bantuan™. Transisi ini mencerminkan proses yang
memungkinkan pengguna untuk mengakses halaman bantuan dari halaman utama
aplikasi atau situs web. Diagram ini menggambarkan navigasi linier yang
sederhana, membantu pengguna untuk menemukan informasi bantuan dengan

mudah dan langsung.

-
. :_:l Home Lihat Bantuan J O
L.

Gambar 4.40 Statechart diagram Bantuan

Gambar tersebut adalah diagram komponen yang menunjukkan bagaimana sistem
dibagi menjadi beberapa bagian fungsional, yaitu Webstore, Database, dan
Transaksi. Setiap bagian memiliki peran spesifik, seperti mencari produk,

mengelola keranjang belanja, memverifikasi pengguna, dan memproses transaksi.
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Diagram ini menggambarkan alur interaksi antara komponen untuk menjalankan

fungsionalitas sistem secara keseluruhan.

4.2.2 Perancangan Antarmuka (Interface)

Dalam perancangan interface ini dapat menggambarkan bagaimana bentuk
dari sistem pada user saat digunakan. Dengan desain interface ini maka akan
diperlihatkan beberapa bentuk hasil sistem yang telah dirancang seperti berikut ini:
1. Halaman Login Admin

Halaman ini digunakan untuk admin masuk ke dalam sistem dengan
menginputkan username dan password dapat dilihat seperti berikut :

Dashboard Admin

Vinantha Baby Shop

Login

username

password

Login

Gambar 4.41 Halaman Login
Gambar tersebut menunjukkan antarmuka halaman login untuk Dashboard
Admin Vinantha Baby Shop. Terdapat dua kolom input yang harus diisi pengguna,
yaitu username dan password, serta tombol "Login™ untuk mengakses sistem.
Halaman ini adalah admin harus login terlebih dahulu sebelum mengoperasikan

sistem.



2. Halaman Home
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Halaman home admin akan muncul ketika admin berhasil login ke dalam

system dan admin dapat berinteraksi dengan system. Adapun tampilannya dapat

dilihat sebagai berikut :

Chrome

—[@x

Logo

Admin Logout

[] [inantha Baby shop ]

Main Navigation

@ Dashboard

& Kategori

#% Produk

& Customer

4t Pesanan

B History

@ Laporan

@ Ganti Password

[+ Logout

Jumlah Pesanan

0

Jumlah Produk

0

Jumlah Pelanggan

0

Total Pendapatan

$0

Detail Login

Gambar 4.42 Halaman Home

Gambar tersebut menampilkan desain antarmuka dashboard admin untuk

Vinantha Baby Shop. Dashboard ini mencakup panel navigasi di sisi kiri yang

menyediakan akses ke berbagai fungsi seperti kategori, produk, pelanggan,

pesanan, riwayat, laporan, penggantian password, dan logout. Bagian utama

halaman menampilkan statistik penting seperti jumlah pesanan, jumlah produk,

jumlah pelanggan, dan total pendapatan. Desain ini memungkinkan admin untuk

dengan mudah memantau dan mengelola berbagai aspek operasional toko secara

efisien.
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Halaman order admin akan menampilkan data Transaksi customer. Pada

halaman ini, admin dapat melihat detail transaksi dalam bentuk tabel yang berisi

informasi penting terkait pesanan. Adapun tampilannya dapat dilihat sebagai

berikut :

Chrome

Logo

Logout

[] [inantha Baby shop

Data Pesanan

Main Navigation

@ Dashboard

& Kategori

#% Produk

& Customer

4t Pesanan

B History

@ Laporan

@ Ganti Password

[+ Logout

Transaksi

Gambar 4.43 Halaman Kelola Transaksi

Gambar 4.43 adalah halaman yang akan tampil apabila admin mengklik

order pada menu navbar. Dan pada halaman ini admin bisa mengkonfirmasi order

dari produk. Halaman ini menampilkan tabel transaksi yang memungkinkan

pengguna untuk melihat dan mencari data transaksi yang telah dilakukan.
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4. Halaman Kelola Customer

Halaman costumer admin akan menampilkan data customer yang telah
terdaftar. Pengelolaan data pelanggan yang baik memungkinkan admin untuk
menyediakan layanan yang lebih terarah dan personal kepada pelanggan. Adapun

tampilannya dapat dilihat sebagai berikut :

Chrome

Logo - Admin Logout

[ [vnantna Baby shop Data Costumer

Main Navigation Customer

© Doshoord

& Kategori

#% Produk

& Customer

4t Pesanan

B History

@ Laporan

@ Ganti Password

[+ Logout

Gambar 4.44 Halaman Data Customer
Gambar 4.44 adalah halaman yang akan tampil apabila admin mengklik data
konsumen pada menu navbar. Pada halaman ini admin bisa menghapus data
konsumen. pada sistem ini admin memungkinkan admin untuk melihat, mengelola,

dan memantau informasi customer secara terpusat.
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Halaman kategori admin akan menampilkan data kategori. Pengelolaan data

kategori memungkinkan admin untuk mengelola melihat, mengelola, dan

memantau informasi kategori. Adapun tampilannya dapat dilihat sebagai berikut :

Chrome

Logo

Admin

Logout

[] [inantha Baby shop

Data Kategori

Main Navigation

@ Dashboard

& Kategori

#% Produk

& Customer

4t Pesanan

B History

@ Laporan

@ Ganti Password

[+ Logout

Kategori

(@)

Gambar 4.45 Halaman Kelola Kategori

Gambar 4.45 adalah halaman yang akan tampil apabila admin mengklik

kategori pada menu navbar. Admin dapat menambah kategori baru dengan

mengklik tombol "Tambah" serta mencari kategori tertentu menggunakan fitur

pencarian. Dan pada halaman ini admin bisa melakukan CRUD data kategori.
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Halaman produk admin akan menampilkan data produk. Admin dapat

menambah produk baru dengan menekan tombol "Tambah" dan mencari produk

tertentu menggunakan fitur pencarian. Adapun tampilannya dapat dilihat sebagai

berikut :

Chrome

Logo

Admin

Logout

[] [inantha Baby shop

Data Produk

Main Navigation

@ Dashboard

& Kategori

#% Produk

& Customer

4t Pesanan

B History

@ Laporan

@ Ganti Password

[+ Logout

Produk

Gambar 4.46 Halaman Produk

Gambar 4.46 adalah halaman yang akan tampil apabila admin mengklik

produk pada menu navbar. Halaman ini dirancang untuk memudahkan admin dalam

mengorganisir dan mengelola produk yang tersedia di toko, memastikan bahwa

informasi produk selalu up-to-date dan mudah diakses. Pada halaman ini admin bisa

melakukan CRUD data produk.
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Halaman apriori akan menampilkan data transaksi customer yang berguna

untuk diproses perhitungan apriorinya. Halaman ini memungkinkan admin untuk

menjalankan algoritma Apriori. Adapun tampilannya dapat dilihat sebagai berikut

Chrome

Logo

Admin

Logout

[] [inantha Baby shop

Apriori

Main Navigation

@ Dashboard

& Kategori

#% Produk

& Customer

11 Pesanan

B History

@ Laporan

@ Ganti Password

[+ Logout

Perhitungan Apriori

Gambar 4.47 Halaman Apriori

Gambar 4.47 adalah halaman yang akan tampil apabila admin mengklik data

transaksi pada menu navbar. Halaman apriori ini membantu dalam pengambilan

keputusan produk rekomendasi. Dan pada halaman ini admin bisa melihat hasil

proses apriori.



8. Halaman History

119

Halaman history akan menampilkan data transaksi customer yang berguna

untuk diproses perhitungan apriorinya. Halaman ini memungkinkan admin untuk

mengelola history transaksi dan menghapus transaksi. Adapun tampilannya dapat

dilihat sebagai berikut :

Chrome

Logo

Admin Logout

[] [inantha Baby shop

Data History Transaksi

Main Navigation

@ Dashboard

& Kategori

#% Produk

& Customer

4t Pesanan

B History

@ Laporan

@ Ganti Password

[+ Logout

Transaksi

Gambar 4.48 Halaman History Transaksi

Gambar 4.48 adalah halaman yang akan tampil apabila admin mengklik data

history pada menu navbar. Dan pada halaman ini admin bisa melihat, menghapus

dan mencetak data history.



9. Halaman Laporan
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Halaman laporan akan menampilkan data transaksi customer yang berguna

untuk dicetak dibuat laporan toko. Halaman ini memungkinkan admin untuk

memfilter laporan berdasarkan tanggal yang dipilih. Adapun tampilannya dapat

dilihat sebagai berikut :

Chrome

Logo

Admin

Logout

[] [inantha Baby shop

Data Laporan Penjualan

Main Navigation

@ Dashboard

& Kategori

#% Produk

& Customer

4t Pesanan

B History

@ Laporan

@ Ganti Password

[+ Logout

Laporan

I Mulai Tanggal

‘Sampai Tanggal I ITampiIknn I

Filter Laporan

Gambar 4.49 Halaman Laporan

Gambar 4.49 adalah halaman yang akan tampil apabila admin mengklik data

laporan pada menu navbar. Halaman ini membantu admin untuk melihat laporan

transaksi pada tanggal tertentu. Dan pada halaman ini admin bisa melihat data

transaksi dan cetak transaksi.



10. Halaman Ganti Password admin
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Halaman ganti password admin akan menampilkan form input password

baru. Halaman ini memungkinkan admin untuk ganti password. Adapun

tampilannya dapat dilihat sebagai berikut :

Chrome

Logo

Logout

[] [inantha Baby shop

Ganti Password

Main Navigation

@ Dashboard

& Kategori

#% Produk

& Customer

11 Pesanan

B History

@ Laporan

@ Ganti Password

[+ Logout

Akun

Ganti Password

Masukkan Password Baru

Simpan

Gambar 4.50 Halaman Ganti Password Admin

Gambar 4.50 adalah halaman yang akan tampil apabila admin mengklik

ganti password pada menu navbar. Dan pada halaman ini admin mengimputkan

password baru. halaman ini dirancang untuk memudahkan admin dalam mengganti

password akun dengan aman dan efisien.
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11.  Halaman Katalog Produk
Halaman ini akan muncul jika user mengklik button produk yang ada di
header website. Halaman ini memungkinkan user untuk dapat melakukan

pembelian produk. Adapun tampilannya dapat dilihat sebagai berikut :

Chrome _EH
Fioge] ] J

Kategori Produk  Tentang Kami  Bantuan

Produk

]
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Gambar 4.51 Halaman Produk User
Gambar 4.51 adalah halaman yang akan tampil saat user mengklik data
produk pada navbar. halaman ini dirancang untuk memudahkan pengguna dalam
melihat dan memilih produk yang tersedia di toko online. Pembagian antara produk
umum dan produk rekomendasi membantu pengguna menemukan produk dengan

cepat.
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Halaman Tentang Kami
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Halaman ini akan muncul jika user mengklik button tentang kami yang ada

di header. Halaman ini merupakan informasi latar belakang Vinantha Baby Shop.

Adapun tampilannya dapat dilihat sebagai berikut :

Chrome

 Logo |

¥ [iogn] [Batr]

=

Kategori Produk  Tentang Kami  Bantuan

Tentang Kami

Vinantha Baby Shop didirikan beberapa tahun yang lalu sebagai usaha kecil yang fokus pada produk bayi dan periengkapan anak-anak. Seiring dengan
per ya, toko ini b menjadi inasi utama untuk para orangtua yang mencari produk berkualitas. Struktur organisasi Vinantha Baby
Shop terdiri dari berbagai departemen yang masing-masing memiliki tugas dan wewenangnya sendiri, mulai dari per stok hingga pelay
pelanggan, untuk memastikan operasional toko berjalan dengan efisien dan memuaskan pelanggan.

Gambar 4.52 Halaman Tentang Kami User

Gambar 4.52 adalah halaman yang akan tampil saat user mengklik data

tentang kami pada navbar. Halaman ini mencakup penjelasan singkat tentang

sejarah awal vinantha baby shop. Halaman ini juga terdapat kontak yang dapat

berinteraksi langsung kepada admin.
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13.  Halaman Bantuan
Halaman ini akan munculjika user mengklik button bantuan. Halaman ini
merupakan tips dan langkah-langkah untuk mengatasi masalah umum yang biasa di

hadapi customer. Adapun tampilannya dapat dilihat sebagai berikut :

Chrome EH
oo} b}

Kategori Produk  Tentang Kami  Bantuan

Bantuan

Cara Daftar

> Pilih Menu Daftar

> Masukkan data (Nama Lengkap, Email, No HP, Alamat, dan Password)
> Klik Daftar

> Lalu cek E-mail anda untuk konfirmasi

Cara Login

> Pilih Menu Login

> Masukkan E-mail dan Password anda yang sudah terdaftar

> Kiik Login

> Jika anda belum punya akun silahkan daftar > ( Daftar Akun )
Cara Belanja

> Pastikan anda sudah Login

> Pilih Produk dan Masukkan Kedalam Keranjang

> Pilih Checkout Barang

> Isi kembali informasi yang dibutuhkan untuk pengiriman barang

> Lakukan pembayaran dengan cara transfer ke rekening yang tersedia

Gambar 4.53 Halaman Bantuan User
Gambar 4.53 adalah halaman yang akan tampil saat user mengklik bantuan
pada navbar. Halaman ini dirancang untuk memberikan panduan dan dukungan
kepada customer. Halaman ini menampilkan tata cara pendaftaran akun, cara login

dan cara belanja.
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14.  Halaman Daftar
Halaman ini akan muncul jika user mengklik button Daftar yang ada di
header. Halaman ini akan muncul juga apabila customer belum memiliki akun.

Adapun tampilannya dapat dilihat sebagai berikut :

Chrome _EH
Fioge] ] J

Kategori Produk  Tentang Kami  Bantuan

Daftar

Nama |

I Email |

I Nohp |

I Alamat |

I Password |

[ Syarat & Ketentuan

Gambar 4.54 Halaman Daftar User
Gambar 4.54 adalah halaman yang akan tampil saat user mengklik menu
daftar yang ada di navbar. Halaman ini adalah bagian penting dari website yang
memungkinkan user untuk membuat akun baru. Halaman ini juga memungkinkan

user untuk mengisi formulir pendaftaran.
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15. Halaman Keranjang
Halaman ini akan tampil saat customer saat membeli produk. Halaman ini

juga akan tampil apabila customer sudah login. Adapun tampilannya dapat dilihat

sebagai berikut:

Chrome B H
i o 2 I
= Kategori Produk  Tentang Kami  Bantuan

Isi Keranjang
I Detail Produk |
Checkout

Gambar 4.55 Halaman Keranjang
Gambar 4.55 adalah halaman yang akan tampil saat user setelah user
mengklik masukkan keranjang diproduk pada sistem. Halaman ini adalah bagian
dari website dimana customer dapat melihat dan mengelola produk yang dipilih

untuk dibeli. Halaman ini juga tahapan untuk checkout produk yang sudah dipilih.



BAB V

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

5.1 Implementasi

Implementasi sistem merupakan hasil eksekusi dari sistem aplikasi yang
dibuat. Pada bab ini akan menjelaskan bagaimana tampilan input dan output dari
sistem informasi yang telah dibuat. Sebelum sistem diimplementasikan, maka
dibuat pengujian Microsoft Excel untuk memastikan sistem telah berjalan dengan
benar. Aplikasi ini bermanfaat bagi penggunanya, dan implementasi ini dibuat agar
nantinya pengguna mengetahui Batasan-batasan sistem yang dibutuhkan pada saat

menjalankan aplikasi ini.

5.1.1 Lingkungan Implementasi

Implementasi merupakan aplikasi yang dibuat dengan merinci komponen-
komponen pendukung berupa program, Lingkungan Implementasi dan Tampilan
Antarmuka. Perancangan aplikasi ini dapat berjalan dengan baik karena didukung
olen perangkat pendukung yaitu perangkat lunak dan perangkat keras yang
digunakan untuk pengimplementasian sistem yang telah dibuat, yaitu:
1. Perangkat Keras (Hardware)

Perangkat keras adalah komponen fisik sebagai pendukung untuk menjalankan
suatu sistem operasi yang akana digunakan dalam menjalankan sistem pakar.
Perangkat keras berperan sebagai penghubung interaksi antara aktor dengan sistem.
Berikut adalah minimum spesifikasi perangkat keras untuk menjalankan sistem
pakar dengan baik:

a. Laptop Asus VivoBook

b. Processor Intel Core i10
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c. Memory 8gb

d. Flashdisk 16gb

e. Printer Canon Pixma
2. Spesifikasi Perangkat Lunak (Software)

Perangkat lunak adalah komponen non fisik yang ada pada komputer,
komponen ini digunakan untuk menjalankan suatu proses komputasi pada proses
menjalankan sistem. Adapun perangkat lunak yang dibutuhkan adalah sebagai
berikut:

a. Sistem Operasi Windows 11 64-bit

b. Chrome

c. Sublime Text 3

d. Microsoft Office Standar 2016

e. Xampp

f. Weka 3.8.6

g. Mysqgl server
5.1.2 Batasan Implementasi

Batasan implementasi pada sistem rekomendasi produk ini adalah terbatas pada
visualisasi yang diimplementasikan berdasarkan hasil perancangan yang telah
dibuat. Sistem ini belum mencakup fitur-fitur tambahan yang mungkin diperlukan
untuk analisis lebih mendalam. Selain itu, kemampuan sistem dalam menangani

data yang kompleks juga masih terbatas.

5.2 Pengujian
Pengujian dilakukan untuk mengetahui kinerja sistem dapat berjalan dengan

baik, pada pengujian ini dapat dilihat setiap interaksi yang dilakukan pada sistem,
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pada pengujian juga dilakukan untuk menemukan kesalahan pada sistem yang dapat

menggangu pengalaman dan kegagalan sistem.

5.2.1 Pengujian Excel

Pengujian Excel untuk menentukan

rekomendasi

produk dengan

menggunakan metode Algoritma Apriori dimaksudkan untuk menjelaskan

perhitungan Algoritma Apriori. Menentukan apakah mampu memenuhi keinginan

tersebut. Bagian pengujian ini melibatkan penggunaan Excel untuk mencari

kesalahan dan memastikan perhitungan sesuai dengan tujuan yang ditetapkan

sebelumnya.

1. Tampilan Transaksi Produk

Tampilan halaman data transaksi ini mencatat informasi mengenai tanggal,

produk yang dibeli, dan jumlah unit yang dibeli dalam setiap transaksi selama bulan

April 2023. Kolom-kolomnya mencakup berbagai produk seperti krim bayi,

pakaian bayi, dan popok, dengan angka yang menunjukkan jumlah unit yang dibeli

untuk setiap produk pada setiap transaksi.

A B c
Trans -
i | Tangeal Produk yang Dibeli

D
BABY
CREAM
CUSSON

E
BABY
Tissu

E
PASEQ

E
CALMIN
G BABY
CREAM

G
CHILDR
EN CUP

H
DIAPER
SBABY
HAPPY

|
EASY
SHIRT
UNISE
X

J
HAIR
LOTION|
TROPE
EBEBE

K
LACTACY|
DBABY
BODY &
HAIR
WASH

L
MINYAK
TELON
DOODL
E

M
MOMSY
A
BOOSTE
R

N

PROMIN
ABABY

CRUNCHI
ESKEIU

1] 01-Apr-23|BABY CREAM CUSSONS, BABY TISSUE PASED, CALMING BABY CREAM

2] 02-Apr-23|EASY SHIRT UNISEX, HAIR LOTION TROPEE BEBE, MINYAK TELON DOODLE, DIAPERS BABY HAPPY
03-Apr-23[CHILDREN CUP, MOMSY ASI BOOSTER, PROMINA BABY CRUNCHIES KEJU

05-Apr-23|EASY SHIRT UNISEX, DIAPERS BABY HAPPY, CALMING BABY CREAM, HAIR LOTION TROPEE BEBE
06-Apr-23[BABY CREAM CUSSONS, MINYAK TELON DOODLE, PROMINA BABY CRUNCHIES KEIU

1

2

3

4 3

5 4] 04-Apr-23| CALMING BABY CREAM, LACTACYD BABY BODY & HAIR WASH, BABY TISSUE PASEQ
6 5

7

8

6
7| 07-Apr-23| DIAPERS BABY HAPPY, EASY SHIRT UNISEX, MOMSY AS| BOOSTER
8|
5

08-Apr-23|CALMING BABY CREAM, BABY TISSUE PASEQ, DIAPERS BABY HAPPY
09-Apr-23[LACTACYD BABY BODY & HAIR WASH, MINYAK TELON DOODLE, EASY SHIRT UNISEX

n 10| 10-Apr-23[BABY CREAM CUSSONS, LACTACYD BABY BODY & HAIR WASH, CALMING BABY CREAM, HAIR LOTION TROPEE BEBE

12 11/ 11-Apr-23[PROMINA BABY CRUNCHIES KEJU, DIAPERS BABY HAPPY, EASY SHIRT UNISEX

13 12[12-Apr-23[MINYAK TELON DOODLE, MOMSY AS| BOOSTER, LACTACYD BABY BODY & HAIR WASH

i 13[13-Apr-23[CALMING BABY CREAM, MINYAK TELON DOODLE, PROMINA BABY CRUNCHIES KEJU, EASY SHIRT UNISEX

15 14/ 14-Apr-23[BABY TISSUE PASEQ, DIAPERS BABY HAPPY, HAIR LOTION TROPEE BEBE

16 15| 15-Apr-23[EASY SHIRT UNISEX, CALMING BABY CREAM, BABY CREAM CUSSONS

17 16[ 16-Apr-23[LACTACYD BABY BODY & HAIR WASH, BABY TISSUE PASEO, HAIR LOTION TROPE BEBE

18 17/ 17-Apr-23[CHILDREN CUP, DIAPERS BABY HAPPY, CALMING BABY CREAM, EASY SHIRT UNISEX

19 18] 18-Apr-23[MINYAK TELON DOODLE, BABY CREAM CUSSONS, PROMINA BABY CRUNCHIES KEIU

20 19] 19-Apr-23[EASY SHIRT UNISEX, BABY TISSUE PASEO, LACTACYD BABY BODY & HAIR WASH

2 20 20-Apr-23[CALMING BABY CREAM, CHILDREN CUP, DIAPERS BABY HAPPY

2 21/ 21-Apr-23[BABY TISSUE PASEQ, EASY SHIRT UNISEX, HAIR LOTION TROPEE BEBE
3 22[22-Apr-23[BABY CREAM CUSSONS, MINYAK TELON DOODLE, BABY TISSUE PASEO

2 23[23-Apr-23[PROMINA BABY CRUNCHIES KEJU, CALMING BABY CREAM, DIAPERS BABY HAPPY, EASY SHIRT UNISEX

25 24| 24-Apr-23[CHILDREN CUP, LACTACYD BABY BODY & HAIR WASH, MOMSY AS| BOOSTER
ES 25] 25-Apr-23[BABY TISSUE PASEQ, DIAPERS BABY HAPPY, CALMING BABY CREAM

7 26| 26-Apr-23|EASY SHIRT UNISEX, BABY CREAM CUSSONS, HAIR LOTION TROPEE BEBE

28 27| 27-Apr-23[LACTACYD BABY BODY & HAIR WASH, MINYAK TELON DOODLE, PROMINA BABY CRUNCHIES KEJU
) 28] 28-Apr-23{CALMING BABY CREAM, CHILDREN CUP, BABY TISSUE PASEQ

29| 29-Apr-23| DIAPERS BABY HAPPY, EASY SHIRT UNISEX, MOMSY AS| BOOSTER

31 30| 30-Apr-23[MINYAK TELON DOODLE, BABY CREAM CUSSONS, CALMING BABY CREAM, EASY SHIRT UNISEX
TOTAL
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Gambar 5. 1 Tampilan Transaksi Produk
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Berdasarkan gambar tersebut, produk seperti 'CALMING BABY CREAM',
'EASY SHIRT UNISEX', dan 'HAIR LOTION TROPEE BEBE' memiliki
permintaan tinggi di kalangan konsumen selama bulan April 2023. Penjualan
produk bayi ini menunjukkan konsistensi harian yang mencerminkan kebutuhan
rutin konsumen. Pola pembelian ini dapat dimanfaatkan untuk strategi pemasaran

dan bundling produk yang lebih efektif.

2. Tampilan Item set 1

Tampilan tabel perhitungan itemset 1 algoritma Apriori ini menunjukkan
produk-produk beserta jumlah kemunculannya dalam transaksi dan nilai support-
nya, yaitu persentase kemunculan produk dalam total transaksi. Produk-produk
yang memiliki nilai support di atas 20% memenuhi syarat untuk lanjut ke

perhitungan itemset 2.

AL ~ PEMBENIUKAN 1 11EM

PEMBENTUKAN 1 ITEM

SUPPORT BABY BABY |CALMING| DIAPERS | EASY HAIR | LACTACY | MINYAK |PROMIN
NO TRANSAKSI JUMLAH (20%) CREAM | TISSUE BABY BABY SHIRT | LOTION | DBABY | TELON |ABABY
CUSSONS| PASEQ | CREAM | HAPPY | UNISEX | TROPEE | BODY & | DOODLE |[CRUNCHI

4
5 | 1|BABY CREAM CUSSONS 8| 26,6666667
6 | 2|BABY TISSUE PASEQ 10| 33,3333333
7 3|CALMING BABY CREAM 13| 43,3333333
8 S‘DIAPERS BABY HAPPY 14| 46,6666667 |
9 | 6|EASY SHIRT UNISEX

10 7|HAIR LOTION TROPEE BEBE

n B|LACTACYD BABY BODY & HAIR WASH

12 9|MINYAK TELON DOODLE
13 ll‘PRDMINA BABY CRUNCHIES KEIU

~

23,3333333
26,6666667

30
23,3333333
23,3333333
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‘ Transaksi Itemset 1 Itemset 2 Itemset 3 | Confidence Asosiasi Final [©]

=
-
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Gambar 5. 2 Tampilan Item set 1
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Gambar ini menunjukkan hasil dari proses pembentukan itemset tunggal (1
item) dalam analisis asosiasi menggunakan algoritma Apriori. Tabel berisi daftar
produk (transaksi) dengan jumlah kemunculannya dan nilai support-nya, yang
merupakan persentase kemunculan setiap produk dalam total transaksi. Kolom
"Support (20%)" menandai produk-produk yang memiliki nilai support lebih dari
20%, menunjukkan produk-produk yang memenuhi ambang batas frekuensi

minimum untuk dianalisis lebih lanjut.

3. Tampilan Item set 2

Tampilan tabel perhitungan itemset 2 ini menunjukkan produk dengan 2 item
yang dibeli secara bersamaan, beserta jumlah kemunculannya dalam transaksi dan
nilai support-nya, yaitu persentase kemunculan produk dalam total transaksi.

Produk-produk yang memiliki nilai support di atas 20% memenuhi syarat untuk

lanjut ke perhitungan itemset 3.
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Gambar 5. 3 Tampilan Item set 2
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Berdasarkan hasil perhitungan itemset 2, ada tiga kombinasi produk yang
memenuhi Syarat support sebesar 20% atau lebih. Kombinasi produk yang
memenuhi syarat tersebut adalah ‘Calming Baby Cream’. ‘Diapers Baby Happy’

dan ‘Easy Shirt Unisex’.

4. Tampilan Item set 3

Tampilan tabel perhitungan itemset 3 ini menunjukkan produk dengan 3 item
yang dibeli secara bersamaan, beserta jumlah kemunculannya dalam transaksi dan
nilai support-nya, yaitu persentase kemunculan produk dalam total transaksi.
Karena produk 3 item set tidak memenuhi syarat nilai support 20% maka proses

item set dihentikan.

KOMBINASI 3 ITEM SET

CALMING BABY CREAM & DIAPERS BABY HAPPY &
EASY SHIRT UNISEX

4 TABEL 3 ITEMSET
; item yang dibeli Transaksi [ no T ITEM [TRANSAKSSUPPORT |
6 ng Baby Cprs Baby Hy Shirt Un{ 2 item |1 [CALMING BABY CREAM & DIAPERS BABY HAPPY & £/ 3 10|
7 1 1 0 0[N
8 2 ] 1 1|N
9 3| 0| 0 0|N Dikarenakan minimal support 20% maka kombinasi yang tidak memenuhinya akan
10 4 1 0 0|N dihilangkan. Maka akan didapatkan data seperti tabel di atas.
11 5 1 1 1Y
12 6 0 0 0[N
13 7 ] 1 1|N
14 8 1 1 0[N
15 a 0 ] 1|N
16 10| 1 0 0|N
17 11| 0 1 1|N
18 12| ] 0 0[N
19 13| 1 0 1|N
20 14| 0 1 0[N
21 15 1 0 1[N
22 16| 0 0 0[N
23 17| 1 1 1Y
24 18| ] 0 0[N
25 19| 0 ] 1|N
26 20| 1 1 0[N
27 21 0 0 1|N
28 22| 0 0 0[N
29 23| 1 1 1Y
30 24| 0 ] 0[N
31 25 1 1 0[N
32 26| 0| 0 1[N
33 27| 0 0 0[N
34 28| 1 0 0[N
35 29| ] 1 1|N

| Transaksi | Memset1 | Itemset2 | Itemset3 | Confidence | AsosiasiFinal | ®

Gambar 5. 4 Tampilan Item set 3
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Berdasarkan hasil perhitungan kombinasi 3 item set pada gambar tersebut,
hanya terdapat satu kombinasi produk yang memenuhi syarat minimal support
sebesar 20%, yaitu kombinasi 'CALMING BABY CREAM & DIAPERS BABY
HAPPY & EASY SHIRT UNISEX' dengan support sebesar 10%. Ini berarti
kombinasi produk ini hanya muncul dalam 3 transaksi dari total 30 transaksi,
sehingga tidak memenuhi ambang batas minimal support yang ditentukan. Oleh
karena itu, kombinasi-kombinasi lain yang tidak memenuhi syarat support 20%

akan dihilangkan dari analisis lebih lanjut.

5. Tampilan Confidence

Tampilan hasil dari pembentukan confidence berdasarkan kombinasi 2 item set
yang telah ditemukan. Bagian atas tabel menunjukkan aturan asosiasi yang
dihasilkan beserta nilai confidence-nya, yang menunjukkan seberapa sering produk
tertentu dibeli bersama. Di bagian bawah, terdapat tabel 1 itemset dan tabel 2
itemset yang mencantumkan jumlah transaksi dan nilai support untuk masing-

masing kombinasi produk yang memenuhi syarat support minimum 20%.



A B C D
. .
. Pembentukan Aturan Asosiasi
2
3 | Dari kombinasi 2 item set yang telah ditemukan, maka didapatkan besarnya nilai support dari calon
4 aturan confidence seperti pada tabel dibawah ini.
5
6 No Aturan Confidence
7 1 Jika membeli CALMING BABY CREAM, maka akan membeli DIAPERS BABY HAPPY 46%
8 2 Jika membeli CALMING BABY CREAM, maka akan membeli EASY SHIRT UNISEX 46%
g 3 Jika membeli DIAPERS BABY HAPPY, maka akan membeli CALMING BABY CREAM 56%
10 4 Jika membeli DIAPERS BABY HAPPY, maka akan membeli EASY SHIRT UNISEX 64%
11 5 Jika membeli EASY SHIRT UNISEX, maka akan membeli CALMING BABY CREAM 43%
12 6 Jika membeli EASY SHIRT UNISEX, maka akan membeli DIAPERS BABY HAPPY 50%
13
14 TABEL 1 ITEMSET
15 NO TRANSAKSI TRANSAKSI |PPORT (20%)
16 1|BABY CREAM CUSSONS 8| 26,66667
17 2|BABY TISSUE PASEQ 10] 33,33333
18 3|CALMING BABY CREAM 13| 43,33333
19 4|CHILDREN CUP 5| 16,66667
20 5|DIAPERS BABY HAPPY 11| 36,66667
21 6|EASY SHIRT UNISEX 14| 46,66667
22 7|HAIR LOTION TROPEE BEBE 7| 23,33333
23 LACTACYD BABY BODY & HAIR WASH 8| 26,66667
24 9|MINYAK TELON DOODLE k] 30|
25 10|MOMSY ASI BOOSTER 5| 16,66667
26 11|PROMINA BABY CRUNCHIES KEJU 7| 23,33333
27
28 TABEL 2 ITEMSET
29 NO  |ITEM TRANSAKSI [SUPPORT
30 1 CALMING BABY CREAM & DIAPERS BABY HAPPY 6 20|
31 2 CALMING BABY CREAM & EASY SHIRT UNISEX 6 20|
32 3 DIAPERS BABY HAPPY & EASY SHIRT UNISEX 7| 23,3333
33
34
35
®

Transaksi Itemset 1 Itemset 2 Itemset 3 | Confidence | Asosiasi Final

Gambar 5. 5 Tampilan Confidence
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Dari analisis aturan asosiasi, ditemukan bahwa kombinasi produk 'CALMING

BABY CREAM' 'DIAPERS BABY HAPPY', dan 'EASY SHIRT UNISEX'

memiliki hubungan yang kuat dengan nilai confidence yang bervariasi. Aturan

dengan confidence tertinggi adalah 'Jika membeli DIAPERS BABY HAPPY, maka

akan membeli EASY SHIRT UNISEX' dengan nilai 64%. Hasil ini menunjukkan

pola pembelian yang dapat dimanfaatkan untuk strategi pemasaran yang lebih

efektif.

6. Tampilan Asosiasi Final

Tampilan asosiasi final ini menunjukkan tabel asosiasi final yang memuat

aturan-aturan asosiasi yang terurut berdasarkan nilai minimal support dan minimal

confidence yang telah ditentukan. Tabel ini mencantumkan aturan pembelian, nilai
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support dan nilai confidence Aturan-aturan ini menggambarkan hubungan antara

produk-produk yang sering dibeli bersama oleh konsumen.

A B L L E

ASOSIASI FINAL

Aturan asosiasi final terurut berdasarkan minimal support dan minimal confidence yang telah ditentukan, dapat dilihat

pada tabel di bawah ini.

ATURAN SUPPORT|CONFIDENCE
Jika membeli CALMING BABY CREAM, maka akan membeli DIAPERS BABY HAPP 20% 46%
Jika membeli CALMING BABY CREAM, maka akan membeli EASY SHIRT UNISEX 20% 46%
Jika membeli DIAPERS BABY HAPPY, maka akan membeli CALMING BABY CREAM 23% 56%
Jika membeli DIAPERS BABY HAPPY, maka akan membeli EASY SHIRT UNISEX 20% 64%
Jika membeli EASY SHIRT UNISEX, maka akan membeli CALMING BABY CREAM 20% 43%
Jika membeli EASY SHIRT UNISEX, maka akan membeli DIAPERS BABY HAPPY 23% 50%

Gambar 5. 6 Tampilan Asosiasi Final

Berdasarkan tabel asosiasi final, aturan dengan nilai confidence tertinggi
adalah 'Jika membeli DIAPERS BABY HAPPY, maka akan membeli EASY
SHIRT UNISEX' dengan confidence 64%. Aturan lain yang memiliki nilai
confidence cukup tinggi adalah 'Jika membeli DIAPERS BABY HAPPY, maka

akan membeli CALMING BABY CREAM' dengan 56%.

5.2.2 Pengujian Aplikasi

Pengujian aplikasi dengan sistem melibatkan penilaian dan konfirmasi
terhadap keberhasilan dan performa aplikasi sesuai dengan standar yang sudah
ditetapkan. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk memeriksa apakah aplikasi
beroperasi dengan baik, tidak memiliki kesalahan, dan dapat memenuhi kebutuhan
pengguna secara efisien. Dengan melakukan pengujian ini, kita bisa menemukan
area yang perlu diperbaiki agar kualitas dan keandalan aplikasi bisa ditingkatkan

sebelum diluncurkan secara luas.
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1. Tampilan Halaman Dashboard admin

Halaman dashboard admin ini dirancang untuk meningkatkan efisiensi
operasional dengan menyediakan akses terpusat ke semua fungsi penting dalam
satu tampilan yang terorganisir dengan baik. Hal ini membantu memastikan bahwa

manajemen toko dapat berjalan dengan lancar dan efektif.

Vinantha Baby Shop = P sudarisna  (+L0GOUT

[ Sui Arisna Dashboard

0 11 2

Jumlah Pesanan Jumlah Produk Jumlah Pelanggan

& DASHBOARD
£ DATA KATEGORI
Lihat Produk © Lihat Pelanggan © Lihat Laporan ©

% DATAPRODUK

& DATA PELANGGAN

2

Jumlah Customer

¥ DATAPESANAN

3 RIWAYAT PESANAN

2 PROSES APRIORI
Detail Login

B LAPORAN PENJUALAN

@ SUPPLIER

username admin

Level Hak Akses [ o |

& GANTIPASSWORD

@ LOGOUT

Gambar 5. 7 Halaman Dashboard admin

Gambar tersebut menunjukkan dashboard dari Vinantha Baby Shop yang
dikelola oleh Suci Arisna. Dashboard ini menampilkan informasi jumlah pesanan,
produk, pelanggan, total pendapatan, serta detail login pengguna. Saat ini, terdapat

11 produk, 2 pelanggan, dan total pendapatan sebesar Rp. 4.944.500.
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2. Tampilan Halaman Kategori

Halaman kategori di sistem Vinantha Baby Shop dirancang untuk
memudahkan pengelolaan kategori produk yang dijual di toko. Melalui antarmuka
ini, administrator dapat dengan mudah menambah, mengedit, atau menghapus
kategori produk sesuai kebutuhan. Fitur ini memastikan bahwa pengelompokan

produk dapat diatur secara efektif.

Vinantha Baby Shop = P suciarisna @ LoGoUT

‘‘‘‘‘‘‘‘‘

Kategori @ Home - Dashbasre

sssss

&
apoon

Gambar 5. 8 Halaman Data Kategori

Gambar tersebut menunjukkan halaman "Data Kategori" pada dashboard
Vinantha Baby Shop. Terdapat enam kategori produk yang dikelola, yaitu Pakaian
Set, Makanan & Susu Bayi, Body Wash & Hair Wash, Popok Bayi, Kereta Bayi,
dan Perawatan Bayi. Setiap kategori memiliki opsi untuk mengedit atau

menghapusnya, serta tombol untuk menambah kategori baru.
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3. Tampilan Halaman Produk

Halaman data produk di sistem Vinantha Baby Shop dirancang untuk
memudahkan pengelolaan informasi produk yang dijual di toko. Melalui antarmuka
ini, administrator dapat dengan mudah menambah, mengedit, atau menghapus data
produk. Fitur-fitur ini memungkinkan pembaruan informasi produk secara cepat

dan akurat.

Vinantha Baby Shop = . suciarisna  (# LOGOUT

Produk P ——

sTOK
NO  NAMA PRODUK KATEGOR! SUPPLIER  HARGA  BARANG  CATATAN FoTo ops!

1 CUSSONSBABYCREAMSOF  Perawatan Cussons Rp. stok Milg& Gentle Fresh & = n
Bayi Baby 18,000, Habis Nourist Soft & Smooth
newbormn

2 GENTLYCALMING 8ABY Perawatan GENTLY Ap. 0
CcREAM Bayi 57,000,-

—
1 —
B
e,
M PENJUALAN m
oA
—

3 GENTLYSKINRESCUEBALW  Perawatan  GENTLY ®p. s
Bayi 72,000,

4 LACTACYDBASYMAR&BODY BodyWasha  Lactac yd Rp. @ somt n
WASHGENTLECAREGOML  HairMash  Ba 34,000, it
o —
%,

Gambar 5. 9 Halaman Data Produk

Gambar tersebut menunjukkan halaman "Data Produk™ pada dashboard
Vinantha Baby Shop. Terdapat informasi detail mengenai produk, termasuk nama
produk, kategori, pemasok, harga, stok barang, catatan, dan foto produk.. Setiap

produk memiliki opsi untuk diedit atau dihapus.
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4. Tampilan Halaman Data Pelanggan

Halaman data pelanggan di sistem Vinantha Baby Shop dirancang untuk
memudahkan pengelolaan informasi pelanggan yang terdaftar di toko. Melalui
antarmuka ini, administrator dapat dengan mudah melihat dan menghapus data
pelanggan. Fitur-fitur ini memungkinkan informasi pelanggan secara cepat dan

akurat.

Vinantha Baby Shop = % suciarisma @ LOGOUT

Customer o ! @ Home - Dashbosrd

Pelanggan

NO  HAMA EMAIL HP ALAMAT opsi
© DATAPRODUK

1 suciArisna suci@gmail.com 08123456789 JL. Lubuk Buaya
& DATAPELANGGAN

¥ DATA PESANAN

2 dm dnsajn@gsdaknas 232321 bdkjash u
ot a

& LAPORAN PENJUALAN

© SUPPLIER

Gambar 5. 10 Halaman Data Customer

Gambar halaman customer yang ditampilkan dalam sistem Vinantha Baby
Shop berisi informasi tentang pelanggan yang terdaftar. Halaman ini menyediakan
cara yang efisien untuk mengelola informasi pelanggan dan memastikan bahwa
data mereka terorganisir dengan baik. Admin dapat melihat, mengedit, atau

menghapus informasi pelanggan melalui opsi yang tersedia.
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5. Tampilan Halaman Transaksi

Halaman data transaksi di sistem Vinantha Baby Shop dirancang untuk
memudahkan pengelolaan dan pemantauan informasi transaksi yang terjadi di
toko. Melalui antarmuka ini, admin dapat dengan mudah melihat, mengedit, atau
mengonfirmasi data transaksi. Fitur-fitur ini memungkinkan pencatatan termasuk

detail pembelian, tanggal transaksi, jumlah pembayaran, dan status pesanan.

Vinantha Baby Shop = P suciarisna @ LOGOUT

Transaksi ® Home - Dashboard

Transaksi / Pesanan

No NOINVOICE  TANGGAL CUSTOMER CATATAN TOTAL BAVAR STATUS UPDATE STATUS opsi
& DATAPRODUK

No data available in table
W DATA PELANGGAN

¥ DATA PESANAN

& PR

B LAPORAN PENJUALAN

© SUPPLIER

Gambar 5. 11 Halaman Data Transaksi

Halaman ini menampilkan rekapitulasi dari semua transaksi yang terjadi di
toko, termasuk informasi seperti nomor pesanan, nama pelanggan, produk yang
dibeli, jumlah, harga, dan status pesanan. Admin dapat mengelola setiap pesanan
dengan opsi untuk melihat detail, mengedit status, atau menghapus transaksi jika
diperlukan. Ini membantu memastikan bahwa setiap pesanan diproses dengan benar

dan tepat waktu.
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6. Tampilan Halaman Riwayat Transaksi

Riwayat transaksi memberikan gambaran menyeluruh tentang aktivitas
keuangan seseorang atau suatu entitas dalam periode tertentu. Data ini mencakup
rincian mengenai penjualan yang terjadi. Sistem mencatat detail setiap pesanan dan
memberikan opsi untuk melihat detail atau menghapus data, menunjukkan

pengelolaan yang baik atas transaksi pelanggan.

Vinantha Baby Shop = P suciarisna @ LOGOUT

*

History cat 1o — ® Wome - Dashboard

History / Pesanan

&®
Search
NO  HO.INVOICE TANGGAL customeR TOTAL BAYAR staTus UPDATE STATUS opsi
£ DATAPRODUK
1 INvOICE009T 30.07:2024 SuciArisna Rp.53,500,- [ Fesssmnsmpu [Pesanan sudah soesa
]
2 INVOICE 009 30072024 Suci Arisna Rp.121,000 - [ Fessam3umpu [Pesanan sudah seesa
w”
INVOICE0Ss  30.07:2026 SuciArisna Rp. 40,000, = [esanan sudsn seiesa
a
INVOICE 0094 30072028 suci Arisna Rp. 40,000, = [oesanan sudsh seiesa
20072024 suei Arisna Rp. 121,000 - [ Pessnen s | [ Pesanan sudah selesai
& invoceoos2 w0722t suimisa Rpsasoo, e [recenensudeh seicai
7 INvolcE 0091 29072024 Suci Arisna Rp. 72,000, === [esonan suioh sicsa
3 INVOICE0050 8072024 Suci Arisna Rp. 121,000 - [Pecsumnsampu | [Pesanan suaan eiesa §
--------- vp.53,500, = Locianansuinh s
11 INVOICE-008T ar.07-204 SuciArisna Rp.53,500, [Pessumnsarpa | [Pesanan sudah seiesa
12 INVOICE-0086 2rar204 Suci Arisna Rp.40,000, [ Sussnansumon [ Fasanan Sudah Selasai
INvoIcEo0ss  21.07:2026 SuciArisna Rp.18,000, [ Pecanmsampa | [esanan sudan siesa
- 26072028 suci Arisna Rp. 72,000, = [oesanan sudsh seicsa

Gambar 5. 12 Halaman Riwayat Transaksi

Halaman ini mencatat semua transaksi yang telah diselesaikan di toko,
memberikan akses kepada admin untuk melihat detail dari setiap transaksi yang
pernah terjadi. Dengan riwayat transaksi, admin dapat melacak pola pembelian
pelanggan, memonitor penjualan dari waktu ke waktu. Halaman ini
memungkinkan admin untuk dengan mudah mengakses informasi yang

diperlukan.
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7. Tampilan Halaman Laporan Penjualan

Halaman laporan penjualan di sistem Vinantha Baby Shop memungkinkan
admin untuk memfilter laporan penjualan berdasarkan rentang tanggal yang
diinginkan. Admin dapat memasukkan tanggal mulai dan tanggal selesai, lalu

menampilkan laporan penjualan yang sesuai.

Vinantha Baby Shop =

LAPORAN

Filter Laporan

Mulai Tanggal Sampai Tanggal

€+ DATAPRODUK

O B Laporan Penjualan

¥ DATAPESANAN

Silahkan Filter Laporan Terlebih Dulu.

a R

& LAPORAN PENJUALAN

@ SUPPLIER

Gambar 5. 13 Halaman Laporan Penjualan

Sistem ini memungkinkan pengguna untuk mengakses laporan penjualan
dengan mudah melalui input tanggal yang diinginkan. Fitur ini memudahkan dalam
melihat dan menganalisis data penjualan berdasarkan periode tertentu, meskipun

implementasi visualisasi data masih memerlukan filter tanggal yang tepat untuk

menampilkan hasilnya.
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8. Tampilan Halaman Proses Apriori

Tampilan ini menunjukkan antarmuka sistem untuk menjalankan algoritma
Apriori di Vinantha Baby Shop. Antarmuka ini memungkinkan pengguna untuk
memasukkan tanggal mulai dan berakhir, serta nilai minimum support dan
confidence sebelum menjalankan proses. Hasil dari proses Apriori akan

ditampilkan setelah parameter-parameter tersebut diisi dan proses dijalankan.

Apriori Algorithm

Proses Apriori

Gambar 5. 14 Sistem Proses Apriori

Pada gambar sistem ini dirancang untuk memfasilitasi pengguna dalam
mengatur parameter yang diperlukan untuk analisis asosiasi menggunakan
algoritma Apriori. Dengan memasukkan rentang tanggal dan nilai minimum untuk
support dan confidence, pengguna dapat menjalankan proses dan mendapatkan
hasil analisis yang relevan. Sistem ini membantu dalam menemukan pola
pembelian produk yang sering muncul bersama, yang bisa digunakan untuk produk

rekomendasi.

9. Tampilan Hasil Proses Apriori
Tampilan ini menunjukkan hasil proses Apriori di sistem Vinantha Baby Shop,

yang menampilkan kombinasi item yang lolos analisis berdasarkan nilai support



144

dan confidence. Data yang disajikan mencakup kombinasi item dari itemset 2 dan
itemset 3, beserta nilai support dan confidence masing-masing kombinasi. Juga
ditampilkan aturan asosiasi yang terbentuk dengan nilai confidence dan hasil uji

lift untuk setiap aturan.

e tem 1 e Hem3 Jumlsh Suppport
' Success.

Proses mining selessi

onfiden et

1 v SuppartXUY

SuppartX Confidence Keterangan

46,15

5455 136

Gambar 5. 15 Tampilan Hasil Proses Apriori

Hasil proses Apriori menunjukkan beberapa kombinasi item yang memenuhi
syarat minimum support dan confidence, dengan beberapa kombinasi memiliki
korelasi positif dan negatif. Misalnya, kombinasi "CALMING BABY CREAM"
dan "EASY SHIRT UNISEX" memiliki nilai confidence 43,33% dan korelasi
negatif. Hasil analisis ini berguna untuk mengidentifikasi pola pembelian produk
yang sering muncul bersama, sehingga dapat digunakan untuk strategi pemasaran

yang lebih efektif.
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10. Tampilan Halaman Supplier

Halaman supplier ini menawarkan kemudahan dan efisiensi dalam mengelola
informasi penting terkait pemasok produk. Pengguna dapat dengan cepat
mengakses dan memperbarui data supplier, yang berkontribusi pada kelancaran
operasional toko dan memastikan ketersediaan produk yang dibutuhkan oleh

pelanggan.

Vinantha Baby Shop = | SuciArisna @ LOGOUT

Ld Suci Arisna

Supplier oz T & Home - Dashboard

Supplier

@ DASHBOARD
B DATAKATEGORI NO  NAMASUPPLIER ALAMAT
€ DATAPRODUK 1 Baby Happy Bukittinggi
2 DATAPELANGGAN 2 Dosdle Padang
W DATAPESANAN 3 Promina Jakarta
0 RIWAVAT PESANAN 4 Cussons Baby Jakarta
5 PROSES APRIORI

nnnnn

& GANTIPASSWORD

8 LactacydBaby Jakarta

5 sleckBaby Jalarta

Gambar 5. 16 Halaman Data Supplier

Halaman supplier di sistem Vinantha Baby Shop dirancang untuk memudahkan
pengelolaan informasi supplier. Antarmuka ini memungkinkan Admin untuk
melihat dan mengelola data supplier yang berkaitan dengan produk-produk yang
dijual di toko. Fitur-fitur yang disediakan memungkinkan pengguna untuk
menambahkan, mengedit, atau menghapus data supplier, sehingga mempermudah

proses administrasi dan manajemen hubungan dengan para supplier.
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11. Tampilan Halaman Dashboard user

Halaman utama dashboard "Vinantha Baby Shop" menampilkan sambutan
yang ramah dengan pesan "Selamat Datang" dan menginformasikan bahwa toko
ini merupakan solusi terbaik untuk berbelanja kebutuhan bayi dan anak di Kota

Padang.

s
v ’v;". KERANJANG BELANJA :
§5_.2%  Mosukianpencarian. Q
% - Rp.0
OMI TENTANG KAMI BANTUAN

Gambar 5. 17 Halaman Dashboard user

Halaman ini memiliki navigasi yang mudah diakses dengan menu seperti
kategori produk, home, produk, tentang kami, dan bantuan. Terdapat juga fitur
pencarian produk, serta informasi keranjang belanja di pojok kanan atas.
Ajakan untuk berbelanja dengan tombol "Yuk Belanja" memberikan

kemudahan bagi pelanggan untuk langsung memulai belanja mereka.
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12. Tampilan Halaman Produk

Halaman produk "Vinantha Baby Shop” menampilkan berbagai barang
kebutuhan bayi dengan kategori seperti perawatan bayi dan body wash & hair
wash. Produk-produk yang ditampilkan meliputi sikat gigi bayi, deterjen pakaian

bayi, sabun mandi bayi, dan balsem bayi dengan harga yang tercantum secara jelas.

Rp. 18,500,- Rp. 40,000,- Rp. 34,000,- Rp. 53,500,-

MINI SOFT COTTON SLEEK BABY LAUNDRY LACTACYD BABY HAIR & BODY TRANSPULMIN BABY BALSEM
TOOTHBRUSH DETERGENT 900 ml WASH GENTLE CARE 60ML

Lo
R SKIN RESCUE
. BALM

Gambar 5. 18 Halaman Produk

Halaman ini bersih dan teratur, memudahkan pelanggan untuk melihat dan
memilih produk yang mereka butuhkan. Terdapat juga opsi untuk mengurutkan
produk berdasarkan kriteria tertentu, memberikan pengalaman berbelanja yang

lebih personal dan efisien.
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13. Tampilan Halaman tentang kami
Vinartha Baby Shop adalah toko yang menyediakan berbagai macam produk
bayi dan perlengkapan anak-anak dengan harga terjangkau. Toko ini telah berdiri

selama beberapa tahun dan berfokus pada pelayanan terbaik untuk pelanggan.

e

Tentang Kami

Gambar 5. 19 Halaman Tentang Kami

Halaman tentang kami Vinartha Baby Shop juga menyediakan pengalaman
berbelanja yang nyaman dan menyenangkan, serta berlokasi di tempat strategis
dekat pemukiman dan pasar. Toko ini hadir di platform media sosial seperti
WhatsApp, Instagram, dan TikTok untuk memudahkan pelanggan dalam

berinteraksi dan berbelanja.
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14. Tampilan Halaman bantuan
Halaman bantuan Vinartha Baby Shop menyediakan panduan cara daftar,
login, dan belanja. Untuk mendaftar, pengguna harus mengisi data lengkap,

kemudian memeriksa email untuk konfirmasi.

Bantuan

Cara Daftar

Cara Login

Cara Belanja

Gambar 5. 20 Halaman Bantuan

Halaman Bantuan ini memudahkan customer dalam menggunakan layanan
Vinartha Baby Shop. Customer dapat dengan mudah mendaftar dengan
mengisi data lengkap dan memverifikasi email, serta login menggunakan email
dan password terdaftar. Proses belanja juga dijelaskan dengan langkah-langkah
memilih produk, checkout, pengisian informasi pengiriman, dan pembayaran

melalui transfer bank.



BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan untuk penerapan it manajemen bisnis untuk

menentukan rekomendasi produk yang akan dipromosikan dengan metode

algoritma apriori pada Vinantha Baby Shop dari hasil pengujian dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan IT Business Manajemen dalam menentukan rekomendasi produk
yang akan dipromosikan untuk vinantha baby shop. Sistem ini mampu
menganalisis data transaksi pelanggan secara efektif.

2. Penerapan algoritma apriori dalam IT Business Management di Vinantha Baby
Shop telah terbukti meningkatkan efisiensi dan efektivitas strategi pemasaran.
Dengan memanfaatkan data transaksi, toko ini dapat mengoptimalkan
rekomendasi produk yang akan dipromosikan dan meningkatkan keuntungan
bisnis.

3. Penerapan Algoritma Apriori menggunakan bahasa pemrograman PHP mampu
menghasilkan sebuah sistem yang merekomendasikan produk. Sistem ini
efektif dan efisien dalam mengidentifikasi pola pembelian serta memberikan

rekomendasi produk yang akan dipromosikan.

6.2 Keterbatasan Sistem
Keterbatasan sistem merujuk pada batasan atau hambatan yang ada dalam

suatu sistem yang mempengaruhi Kkinerjanya. Keterbatasan ini mencakup
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kemampuan maksimal dalam menangani sistem yang dibuat. Pada penelitian ini

memiliki beberapa keterbatasan sistem yaitu sebagai berikut:

1. Sistem yang sudah dibuat sudah mampu untuk melakukan proses perhitungan
apriori dengan minimum support dan confidence yang telah ditentukan dari
transaksi yang telah ada. Proses Apriori dapat juga digunakan menggunakan
minimum support dan confidence yang berbeda.

2. Sistem yang telah dibangun sudah mampu menentukan rekomendasi produk
dengan transaksi yang telah ditentukan dengan akurasi yang tinggi, namun
sistem yang dibangun juga dapat menambahkan transaksi lain.

3. Sistem ini menggunakan proses apriori untuk menentukan rekomendasi produk
yang akan dipromosikan dengan algoritma apriori, pengguna juga dapat
menguji dengan menggunakan algoritma lainnya.

6.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya, penerapan IT

Business Management untuk menentukan rekomendasi produk yang akan

dipromosikan dengan metode Algoritma Apriori, ada beberapa saran yang

diharapkan penulis agar sekiranya bisa menjadi bahan pertimbangan bagi yang
menggunakan sistem ini, yaitu:

1. Sistem yang sudah dibuat sudah mampu untuk melakukan proses perhitungan
apriori dengan minimum support dan confidence yang telah ditentukan dari
transaksi yang telah ada. Namun jika nilai support dan confidence yang
digunakan berubah ubah sistem ini dapat mengalami kesulitan dalam

mengolah data dan menghasilkan hasil yang tidak akurat.
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2. Sistem yang telah dibangun sudah mampu menentukan rekomendasi produk
yang akan dipromosikan dengan minimum support dan confidence yang telah
ditentukan, namun sistem yang dibangun tidak dapat menambahkan kriteria
lain.

3. Sistem ini memiliki keterbatasan dalam membandingkan hasil dengan
algoritma lainnya, sehingga tidak dapat mengetahui apakah hasil yang

dihasilkan oleh Algoritma Apriori adalah yang terbaik atau tidak.
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